Prolog 


Gemercik air hujan membangunkan wanita dua puluh 
delapan tahun, pakaian yang ia kenakan masih sama seperti 
kemarin. Pakaian kantor yang belum sempat ia ganti karena 
rasa kantuk yang menyerang. Diliriknya jam di atas nakas, 
pukul 06.00 tepat, dengan gerakan malas dia beranjak dari 
ranjangnya menuju kamar mandi. 


Tak berselang lama wanita bernama lengkap, Aletta 
Hidralika atau yang biasa di panggil Letta itu keluar dari 
kamar mandi. Segera dia pilih pakaian yang akan ia 
kenakan untuk bekerja hari ini, setelah cocok dengan baju 
yang dia kenakan ia menatap sekeliling kamarnya yang 
berantakan. Pemandangan yang menyakiti mata 
sebenarnya. Namun, bagaimana lagi dia tak sempat untuk 
membereskan itu semua, pergi pagi pulang malam selalu 
menjadi rutinitasnya setiap hari. Dia hanya sempat untuk 
membuka jendela saat sebelum dia berangkat kerja. 


Disibaknya gorden yang menutupi jendela, spontan 
matahari pagi langsung menembus kamarnya yang tadinya 
remang-remang kini terang. Sisa-sisa air hujan terlihat dari 
Kamar, aroma hujan yang menyegarkan langsung masuk 
kedalam indra penciuman Letta. 


"Selamat pagi matahari, selamat pagi hujan, selamat pagi 
rumput, dan selamat pagi langit." Jangan katakan dia gila, 
karena hanya benda-benda itulah yang dapat dia sapa 
setiap harinya. 


Tak ada kata, 'Selamat pagi Ibu, Ayah', dia tinggal sendirian 
di rumah itu, bukan berarti dia tak punya keluarga. Dia 
punya keluarga, tetapi tak ada yang menganggap 
keberadaannya. Ibunya ialah seorang sosialita yang 


menghambur-hamburkan uang, kini ibunya tinggal bersama 
kakek-neneknya. Sedangkan ayahnya ialah seorang abdi 
negara yang tak pernah dia lihat lagi keberadaannya 
setelah 7 tahun belakang ini. Pernikahan kedua orang 
tuannya tak mendapat restu dari kedua belah pihak 
keluarga, dan akhirnya seperti sekarang. Dia memilih 
tinggal sendiri daripada setiap harinya dia dianggap tak 
ada, namun kenyataannya dia ada. 


Diambilnya dua lembar roti tawar tanpa selai dan langsung 
dia lahap, dua gelas air sudah memenuhi lambungnya. Kini 
dia siap untuk berangkat memulai aktivitas nya seperti 
biasa. Kehidupan yang monoton. 


"Aku minta uang." Baru saja Letta membuka pintu rumah 
langsung di sambut todongan tangan dari seorang wanita 
paruh baya bergaya glamor. 


"Oh, uang keluarga anda sudah habis ternyata, sampai- 
sampai meminta kepada saya, yang nyatanya orang tak 
punya," balas Letta dengan suara datar andalannya. 


Mira, ibu kandung Letta yang hanya datang kepadanya jika 
membutuhkan Letta. Bukan maksud Letta untuk bertindak 
kurang ajar kepada ibu kandungnya, tetapi dia hanya tak 
mau jika ibunya itu terus-menerus menghabiskan uang 
tanpa guna. 


"Berani kamu sama, Ibu?! Enggak usah banyak omong, 
cepet kasih aku uang!" seru Mira tak sabarnya. 


"Enggak ada," balas Letta yang langsung mengunci pintu 
rumah dan beranjak meninggalkan halaman rumah. 


"Kalau kamu enggak mau kasih saya uang! Kamu harus mau 
menikah dengan anak temanku!" Suara Mira menghentikan 
langkah Letta. 


"Dalam mimpi Anda saja, Mama." 


Dan setelahnya, Letta tak peduli lagi dengan kalimat- 
kalimat Mira. Dia terus melangkah menuju mobilnya yang 
terparkir di pinggir jalan, tanpa peduli dengan Mira yang 
berteriak memakinya. 


Mobil yang Letta kendarai berhenti di area gedung 
perusahaan tempatnya bekerja. Sebuah perusahaan real 
estate yang mulai merambah kanca internasional. 


Memasuki area kantor tak ada yang berani menegur Letta, 
mereka menunduk antara takut dan hormat. Letta tak peduli 
dengan keadaannya yang seperti di jauhi para karyawan, 
'dia bekerja mencari uang bukan mencari teman', itu 
prinsipnya. 


Alasan mereka, para karyawan menjauhi Letta karena Letta 
memang terkenal galak dan mudah marah. Letta memang 
tak main tangan saat marah, tetapi kata-katanyalah yang 
lebih tajam dibandingkan tangannya. 


Kedudukan Letta saat ini adalah Sekertaris CEO, 
beruntunglah mereka para karyawan yang tak harus 
berurusan dengan Letta langsung. Letta sendiri disibukan 
oleh jadwal-jadwal pemimpinnya setiap harinya. 


"Selamat pagi, Pak!" sapa Letta kepada pria paruh baya 
yang menduduki hirarki tertinggi di perusahaan. 


"Selamat pagi, Letta. Seperti biasa tanpa senyum," ujar pak 
Surya atasan Letta. Jarang sekali bagi pak Surya untuk 
melihat senyum sekertaris nya itu, yang selalu dia lihat 
hanyalah wajah datar Letta atau wajah penuh amarah. 


"Letta tolong kamu kosongkan jadwal suami saya hari ini," 
ujar wanita paruh baya yang baru saja keluar dari ruang 


pribadi yang berada di dalam ruang CEO. "Kau tau, putraku 
pulang hari ini. Dan suamiku berencana untuk langsung 
menempatkan dia di kursi CEO hari ini juga." 


Letta mengangguk patuh, dia tahu jika Pak Surya dan 
istrinya memang ingin cepat-cepat agar putranya itu segera 
menduduki kursi CEO. Pak Surya yang sudah tak muda lagi 
dan juga putranya yang selalu hura-hura itu, memang perlu 
diberikan sebuah hukuman agar putra pak Surya lebih 
menghargai uang. 


Selama hampir 4 tahun Letta bekerja dengan pak Surya 
belum pernah sekalipun dia bertemu dengan anak dari 
pasangan kaya raya yang ada dihadapannya ini. Yang dia 
tahu hanya namanya saja, Alan Pradana Dewa. 


KKK 


Seorang pria yang baru saja turun dari pesawat itu, sedang 
mencari-cari orang yang katanya akan menjemputnya saat 
dia tiba. Tak lama seorang pria yang dia ketahui sebagai 
asisten ayahnya menghampiri. Tanpa basa-basi kini dia 
sudah berada di dalam mobil yang akan mengantarnya 
menemui kedua orang tuanya. 


"Oh, putraku. Selamat datang sayang!" seru istri pak Surya 
memeluk pria yang baru saja datang, yang tak lain adalah 
putranya yang baru saja pulang dari jadwal tur dunianya. 


"Hello ma, pa. Kenapa kalian meminta bertemu di sini? 
Kenapa tak dirumah saja? Aku benar-benar lelah, Ma," 
rengek Alan. Ya, namanya Alan. 


"Cih, laki-laki manja. Sana kau pergi ke kantor Papa. Kau 
sekarang adalah CEO yang menggantikan Papa. 
Penyambutanmu akan di adakan seminggu lagi," ujar pak 
Surya tanpa basa-basi lagi, dia sudah muak dengan tingkah 


laku putranya. Salahkan dia yang tak bisa mendidik Alan 
menjadi pribadi yang baik. Saat kecil semua kemauan Alan 
selalu ia turuti hingga saat ini Pak Surya sadar jika semua 
yang dia lakukan telah membuat Alan menjadi 
ketergantungan dengan orang tuanya. 


"What?! CEO?" seru Alan tak percaya menatap kedua orang 
tuanya. "Oh, no!" 


"Tak ada penolakan." putus pak Surya. 


"No ... no ... no ...! Apa Papa enggak takut kalau perusahaan 
Papa bangkrut di tangan ku? Ayolah, Pa. Ini belum saatnya 
untuk aku menggantikan Papa di perusahaan," tolaknya 
lagi. 


"Papa enggak peduli! Mau bangkrut maupun hancur 
sekalian itu perusahaan. Toh, nantinya kamu juga yang 
bakal rugi, tak ada lagi uang untukmu hura-hura," ucap pak 
Surya sarkas, "dan jika tidak sekarang? Mau kapan? Saat 
papa mati?" 


"Pa, jangan ngomong gitu," suara Ratih--istri pak Surya-- 
menengahi. 


Alan menghela napas kasar, dilepasnya kacamata yang 
sedari tadi bertengger di atas hidungnya itu. Terlihat jelas 
jika dia benar-benar frustasi dengan permintaan ayahnya 
itu. 


"Baiklah, aku akan menggantikan, Papa." 
Tbc. 
Rabu, 17 Juni 2020 


Chapter 1 


Seperti yang diminta pak Surya tadi, kini Alan telah tiba di 
sebuah perusahaan yang nantinya dia pimpin. Ini pertama 
kalinya dia menginjakan kaki ke kantor perusahaan sang 
Ayah dengan status yang berbeda. 


Di merasa jika pilihan pulang ke tanah air daripada menetap 
di luar negri merupakan kesalahan besar yang pernah dia 
buat. Hidup hura-hura yang setiap hari ia lakukan kini 
sepertinya harus dia hentikan. Sebuah tanggung jawab 
besar telah menantinya. 


Sungguh Alan benar-benar frustasi hanya dengan 
memikirkannya. Dinyalakannya sebatang cerutu dan 
langsung menghisapnya, dia butuh sesuatu untuk 
mengangkat beban yang tiba-tiba menimpanya. 


Dilangkahkan kakinya memasuki lobby kantor, dia melihat 
dengan jelas sebuah peringatan bertuliskan, 'No Smoking' 
tetapi, dia mengabaikannya dan tetap menikmati sebatang 
cerutu itu hingga habis nanti. 


Matanya menatap sekeliling area lobby kantor, para 
karyawan terlihat sibuk dengan berkas-berkas yang mereka 
bawa hingga tak menyadari jika ada seorang pria yang 
melanggar peraturan di area kantor. 


Alan yang mendapati hal itu pun lantas senang-senang saja 
dan tetap melanjutkan acaranya menyesap dan menikmati 
benda ber-nikotin itu, tetapi dia tak menyadari jika ada satu 
pasang mata yang baru saja keluar dari lift menatapnya 
tajam. 


"Buang benda ber-nikotin itu!" Suara menggelar di lobby, 
langsung membuat para karyawan yang ada di sana 


berhenti melakukan aktivitas mereka dan menatap siapakah 
gerangan yang berteriak begitu keras di area kantor. 


Alan yang merasa dirinyalah yang di teriaki langsung 
mencari asal suara, dan di dapatnya seorang wanita yang 
kini berjalan kearahnya dengan wajah tanpa ekspresi. 


"Buang," ulang Letta--wanita yang tadi berteriak--menunjuk 
cerutu di tangan Alan. 


"Huft ... biarkan aku menghabiskannya," balas Alan acuh 
tanpa menghiraukan wajah Letta yang kini tengah menahan 
amarah. 


"Dasar pria bodoh! Apakah kamu tak membaca peringatan 
yang jelas-jelas tertempel di sana! Atau kamu memang tak 
bisa membaca, hah?!" Keluar sudah kalimat sarkasme-nya. 


Para karyawan yang melihat hanya bisa menghela napas 
dan menatap Alan iba karena mendapat kalimat yang 
begitu menyinggung hati. 


Dan benar saja, Alan merasa tersinggung dengan kata-kata 
Letta. Mungkin jika Letta mengatakannya dengan lirih dan 
hanya dia saja yang mendengarnya, Alan tak akan merasa 
tersinggung dan juga malu seperti ini. Pasalahnya Letta 
mengatakannya dengan keras bahkan Alan yakin jika semua 
orang yang ada di area lobby dapat mendengarnya. 


Bukan, bukan ini yang Alan harapkan sebagai sambutan 
saat dia datang. Dia berharap mendapatkan ucapan selamat 
atau sebuah buket bunga untuk kedatangannya. Bukan 
sebuah kalimat mencemooh dan di permalukan di depan 
publik seperti ini. 


"Jaga bicara Anda, nona! Anda tak tahu siapa saya, hah?" 


"Saya tak peduli siapa Anda. Hanya pria bodoh dan tak 
berpendidikan yang mengabaikan sebuah peringatan yang 
harus di patuhi. Bahkan sepertinya seseorang yang tak 
mengenyam pendidikan jauh lebih baik daripada Anda, dan 
Anda tahu apa artinya? Anda ...." 


"Cukup! Anda keterlaluan, nona!" 
"Saya tak peduli." putus Letta dan berbalik pergi. 


"Dan buang benda itu," lanjut Letta sebelum benar-benar 
pergi meninggalkan tempat itu. 


Dia tak peduli lagi dengan perintah dari pak Surya untuk 
menjemput calon bos barunya di lobby. Niatnya telah hilang 
saat beradu kata dengan pria bodoh yang baru saja ia temui 
itu. Dan satu hal yang tak Letta sadari, bahwa pria yang ia 
sebut 'bodoh' itu adalah anak dari pak Surya yang artinya 
calon bos barunya. 


"Sial ... siapa wanita kejam itu, kenapa Papa menerima 
karyawan seperti dia untuk bekerja. Lihat saja, aku akan 
langsung memecatnya saat aku tahu siapa dia," gerutu Alan 
memandang punggung Letta yang kian menjauh dengan 
sorot mata yang menyiratkan sebuah dendam. 


KKK 


"Habis bantai karyawan mana lagi kamu, Let?" tanya 
seorang pria berwajah cantik. Ingat, berwajah cantik! Bukan 
berarti dia pria gemulai, hanya saja wajahnya lebih cocok 
dikatakan cantik daripada tampan. Mungkin jika ia memakai 
wig, orang yang melihatnya akan benar-benar tertipu. 


Tey, sapaan akrab pria berwajah cantik itu, memiliki mata 
sipit, kulit putih bersih khas orang-orang Korea, dan tubuh 
yang tak terlalu tinggi. Hanya dia dan satu orang lagi yang 
merupakan teman akrab Letta. Mereka satu sekolah dahulu 
sehingga dapat berbicara dengan santai kepada Letta. 


"Kayaknya enggak afdol deh kalo dia satu hari aja enggak 
bantai anak orang," sambung Sera--satu orang lagi--yang 
merupakan teman Letta. 


Ya, memang jika tampang Letta sudah masam seperti ini 
dapat dipastikan jika dia baru saja marah-marah, atau biasa 
mereka menggunakan kata 'bantai'. 


Letta menatap kedua temannya ini dengan datar. Dia tak 
merespon sama sekali perkataan mereka, dan hanya terus 
berjalan menuju meja kerjanya. 


"Dih, ditanya diem-diem aja," gerutu Tey. 


"Kalian ada perlu apa ke mari?" tanya Letta, yang mulai 
jengah dengan keberadaan dua orang ini. 


"Jadi orang tuh jangan datar-datar kenapa, sih! Kita ke sini 
mau nyerahin berkas ke pak Surya." 


"Pak Surya sedang tidak ada di tempat, kalian bisa 
meninggalkan berkasnya di sini," ujar Letta menggunakan 
bahasa baku seperti saat dia melayani tamu dari pak Surya. 


"Ah, merinding gue denger lo bicara kek gitu. Udah Tey, 
lebih baik kita cabut dari sini. Bisa-bisa kita mati beku di 
sini," ujar Sera meletakan berkas yang dia bawa dan juga 
milik Tey di meja sekertaris. Lalu menarik tangan Tey 
meninggalkan Letta. 


Letta mengangkat bahu acuh, dan langsung menyimpan 
kedua berkas tersebut. Kini dia tinggal duduk tenang 
menunggu calon bos barunya datang. 


Tbc. 
Minggu, 21 Juni 2020 


Chapter 2 


Jadi apa mau kalian, sekarang? tanya pak Surya menatap 
putra dan sekertarisnya bergantian. 


Alan dan Letta saling melirik. Alan yang melirik Letta sinis, 
dan Letta yang melirik Alan datar. 


Dia harus minta maaf kepadaku, Pa, ujar Alan kembali 
menatap pak Surya. 


Maaf? Seharusnya Anda yang meminta maaf karena telah 
melanggar peraturan, balas Letta tak terima. Maaf, pak. 
Saya menolak jika harus meminta maaf kepada putra Anda. 


Pak Surya menghembuskan napas kasar, beliau merasa 
pusing dengan tinggkah laku mereka berdua, pasalnya ini 
baru hari pertama putranya mulai bekerja dan keributan 
sudah terjadi. Pak Surya yang kembali ke kantor untuk 
mengambil berkas penting, tanpa di duga ia disuguhkan 
perdebatan mereka berdua di depan ruang CEO, lebih 
tepatnya di depan meja Sekertaris. 


Tiga puluh menit yang lalu. 


Setelah kejadian di lobby tadi, dengan menanggung rasa 
malu Alan pergi ke meja resepsionis untuk bertanya di mana 
ruang CEO berada. Ya, mungkin baru kali ini ada seorang 
bos yang menanyakan letak ruangannya. Dan mungkin baru 
Alan saja, yang merupakan bos baru yang mendapat sebuah 
sambutan yang begitu mengesankan, walaupun dengan 
amat sangat berat ia akui bahwa itu merupakan 
kesalahannya juga. 


Ruang CEO berada di lantai 30. Setelah mendapat jawaban 
dari resepsionis yang bertugas, Alan langsung 


melenggangkan kaki menuju lift, tanpa peduli pertanyaan 
resepsionis yang mempertanyakan siapa dirinya. 


Lift terbuka tepat di lantai 30 dan di sana hanya ada 
beberapa ruang penting, salah satunya ialah ruang tempat 
nantinya Alan bekerja. Dapat Alan lihat dari tempatnya 
berdiri, jika ada seorang wanita yang tengah mengetik 
sesuatu di komputernya dengan fokus. Alan mengenali 
wanita itu, siapa lagi jika bukan wanita galak yang marah- 
marah tadi. Lantas Alan langsung melangkahkan kakinya 
cepat-cepat menghampiri Letta. 


Kenapa Anda di sini?! tanya Letta kaget, saat mendapati 
pria yang tadi pagi ia tatar di lobby kantor. 


Seharusnya saya yang bertanya. Kenapa kamu bisa ada di 
depan ruangan saya?! balas Alan. 


Mereka berdua saling terdiam. Mata Alan melirik kartu tanda 
pengenal yang menggantuk di leher Letta, tertera nama dan 
juga jabatan Letta di kantor. Letta pun sama dia menatap 
menelisik Alan, mencari-cari sesuatu yang dapat 
menjelaskan identitas Alan. Suatu kesimpulan terkumpul di 
benak Letta, dan kesimpulan itu juga yang berusaha Letta 
tolak mentah-mentah. Namun, sepertinya kesimpulan itu 
benar adanya, bahwa pria yang berdiri dihadapnnya dengan 
dagu terangkat dan juga senyum puas tersungging itu 
adalah Alan Pradana Dewa, calon bos barunya. 


Sepertinya kini kamu sadar siapa saya, Aletta Hidralika? 
gumam Alan dengan senyum miring yang menghiasi 
bibirnya. 


Letta terdiam, dia syok. Tentu saja, siapa yang tidak akan 
terkejut jika orang yang kalian bentak di depan publik 
adalah bos baru kalian. Dia memandang kembali wajah 
congak itu, dan teringat kembali kejadian tadi pagi. 


Jadi ini bos baru aku? Sungguh jauh dari ekspetasi yang aku 
bayangkan. Dasar pria bodoh, batin Letta. 


Lalu? balas Letta menantang, setelah sekian detik terdiam. 


Apa maksudmu, lalu? tanya Alan tak percaya, Hey! Aku ini 
bos kamu. Dan kamu telah mempermalukan saya di depan 
publik, siap-siap kamu angkat kaki dari kantor saya. 


Anda belum dilantik secara resmi menggantikan pak Surya, 
sehingga Anda belum bisa untuk memecat saya, jangan 
lupakan itu! ujar Letta yang selalu setia denggan wajah 
tanpa ekspresi. 


Alan yang geram dengan respon Letta sontak menggebrak 
meja dan menjuk wajah Letta. Kau ...! 


Stop! Alan ... Letta, seru pak Surya menghampiri mereka. 


Beliau yang sedari tadi hanya menonton kini berdiri di 
antara Alan dan Letta menengahi, sebelum berlanjut ke adu 
mulut yang lebih serius. 


Alan menurunkan tangannya saat pak Surya tiba di antara 
mereka. Namun, matanya tak pernah lepas dari Letta, begitu 
juga dengan Letta. 


Kalian ikut saya! perintah pak Surya. 


Dan berakhir dengan mereka yang kini saling menuntut 
maaf dari masing-masing pihak. 


Berhentilah berdebat! seru pak Surya yang benar-benar 
pusng menghadapi mereka berdua yang berdebat tanpa 
henti. Bahkan kini beliau dapat melihat Letta yang banyak 
bicara dan berdebat sepert anak kecil. Di mana Letta yan 
selalu tenang dan serius itu? Munkin jika Alan yan bertindak 


seperti anak kecil pak Surya tak akan terkejut lagi yang 
karena memang sifat Alan seperti anak kecil. 


Alan hal ini adalah salah kamu. Kamu yang melanggar 
peraturan, seperti orang tak terdidik. Dan juga Letta, saya 
tak menyalahkan kamu karena telah mempermalukan Alan. 
Tetapi, saya minta kamu untuk bisa lebih mengontrol emosi 
kedepannya. Jadi, sekarang saling memaafkan dan damai," 
ucap pak Surya menengahi. 


"Aku bakal maafin dia, asal Papa pecat dia sekarang juga. 
Aku enggak mau punya sekertaris bipolar." Letta mendelik 
menatap Alan tajam. 


"Apa maksudmu dengan, bipolar?!" ujar Letta yang mulai 
lepas kendali. 


"Stop! Saya benar-benar pusing menghadapai kalian," seru 
pak Surya. 


"Letta tak akan Papa pecat karena kontrak kerjanya yang 
masih 1 tahun lagi, Alan. Dan juga Letta bukan seorang 
bipolar, ini memang karakternya. Jadi, kamu harus bisa 
memaklumi itu," lanjut pak Surya. 


Alan mendengus mendengarnya sedangkan Letta dia 
tersenyum puas mendengar pembelaan dari pak Surya, di 
dalam hati tentunya ia tersenyum. Tak mungkin dia 
menghancurkan karakter datar yang dia bangun selama 
bekerja hanya untuk tersenyum sombong di hadapannya. 


Tbc. 
Minggu, 21 Juni 2020 


Chapter 3 


Satu Minggu telah berlalu dan hari ini tepat hari 
penyambutan Alan sebagai CEO baru, dan juga pelantikan 
secara resmi. 


Pesta megah telah di gelar di sebuah ballroom hotel, semua 
karyawan dan beberapa rekan bisnis penting di undang. 


Letta pun hadir dalam pesta tersebut, mungkin jika bukan 
atas paksaan dari bu Ratih dan kedua temannya mungkin 
dia tak akan hadir untuk melihat wajah sombong dari Alan. 


Bahkan kini Letta hanya berdiri di tempat sepi dari 
keramaian, dia hanya menggenggam segelas jus di tangan 
kanannya. Tak ada niat sedikit pun untuk bergabung 
dengan mereka, toh para karyawan tak ada yang mau 
berteman dengannya. Dan dua temanya itu telah minggat 
entah ke mana. 


"Sendirian?" sebuah suara berhasil mendapatkan atensi 
Letta. 


Seorang pria dengan stelan jas formal dengan wine di 
tangannya. Rambut tertata rapi, rahang tegas, alis dan bibir 
yang sama-sama tebal, manik mata berwarna hitam legam, 
kulit putih khas orang Eropa, dan jangan lupakan tingginya 
yang seperti tiang. Dia, Kuneir Lee. Pria blasteran Eropa- 
Korea yang merupakan partner bisnis asing perusahaan pak 
Surya. 


Letta tahu dengan pria tinggi ini, pasalnya dia sudah sering 
kali bertemu dengan Kun--panggilan pria tinggi itu--saat 
menemani pak Surya meeting dengan Kun atau saat Kun 
berkunjung ke perusahaan tempatnya bekerja. 


"Emm ... ya," jawab Letta menunduk hormat. 


"Tak usah begitu formal, Letta. Kita sedang tak membahas 
sesuatu tentang bisnis ... ah, bolehkan saya memanggilmu, 
Letta seperti yang lain," ujar Kun. 


"Tentu, Mr." Angguk Letta. 


Entah kenapa Letta sedikit risih dengan Kun yang tak segera 
beranjak dari tempatnya berdiri, mungkin mereka sudah 
sering bertemu, tetapi tetap saja Letta merasa tak nyaman 
jika ada orang asing yang terlalu lama berada di dekatnya. 


"Kau di sini ternyata, Kun." Suara itu berhasil menarik 
perhatian Kun yang sedari tadi mencuri-curi pandang 
terhadap Letta. 


"Selamat untuk pelantikan mu, Dewa," seru Kun memeluk 
Alan ala pria. Dewa, panggilan dari teman-teman Alan 
untuknya. 


Mereka berdua adalah teman satu sekolah dulu saat di 
Singapura. Kun dan Alan yang sama-sama anak rantau tentu 
saja cepat akrap karena sama-sama merasakan home sick. 
Hingga kini pertemanan mereka tetap berlanjut, dahulu sifat 
Kun tak jauh beda dari Alan. Mereka sama-sama suka hura- 
hura, mengadakan pesta hampir setiap Minggu, taruhan di 
arena balap sudah menjadi hiburan tersendiri bagi mereka 
berdua. Namun, sifat Kun jauh lebih baik dari Alan. 
Sehingga Kun lebih cepat mendapat pencerahan dan mulai 
tekun bekerja daripada Alan yang masih suka hura-hura. 


"Kenapa kamu di sini? Mereka berada di sana menunggumu 
untuk berkumpul. Ayo! Kapan lagi kita bisa berkumpul 
seperti ini, kan?" ujar Alan menunjuk sekumpulan pria dan 
wanita yang tengah asik bercengkrama. Mereka juga 
merupakan teman-teman Alan dan Kun yang kini telah di 


pisahkan oleh kesibukan masing-masing. Sehingga Alan 
benar-benar menganggap pesta pengangkatannya sebagai 
bos baru ini merupakan suatu celah yang benar-benar 
menguntungkan. 


"Baiklah ... Letta aku pergi, bergabung bersama mereka. 
Sampai berjumpa kembali," ujar Kun. 


Letta mengangguk sebagai respon dia pun hanya melihat 
sekilas Kun. Karena dia merasa malas harus melihat wajah 
Alan yang berada di samping Kun. 


"Tunggu saja pembaruan kontrak yang akan saya lakukan," 
gumam Alan tepat di telinga Letta sebelum ia pergi 
menyusul langkah Kun. 


Letta menghela napas kasar, dia tak nyaman memiliki bos 
seperti Alan. Jangan pikir Letta merasa takut dengan kalimat 
yang baru saja Alan katakan, dia malah merasa senang jika 
pembaruan kontrak yang di maksud Alan adalah segera 
memotong kontrak kerja Letta yang masih 1 tahun lagi. Dia 
ingin segera pergi dari sisi pria bodoh itu, tetapi dia tak bisa 
mengundurkan diri. Karena saat Letta mengundurkan diri, 
dia akan di kenai uang kompensasi. Jadi, harapan saat ini 
adalah pembaruan kontrak kerja itu. 


KKK 


"Terimakasih, Tey," ucap Letta sebelum keluar dari mobil Tey. 


Pria cantik itu mengangguk dan langsung pamit pulang. 
Letta langsung berjalan memasuki halaman rumah yang tak 
begitu luas itu, dibukannya pintu rumah. Keadaan rumah 
yang gelap gulita menyapanya, lantas Letta pun langsung 
mencari keberadaan saklar lampu dan langsung 
menyalakannya. 


Jam sudah menunjukkan pukul 11.45 malam, sudah cukup 
larut. Pesta penyambutan yang diadakan memang sampai 
tengah malam. Bahkan tadi saat Letta pulang pesta itu 
belum juga menunjukan tanda-tanda akan usai, malah 
sepertinya tengah malam ini merupakan acara puncaknya. 
Tetapi Letta tak peduli, yang dia pedulikan adalah kasur dan 
selimutnya yang siap menjadi penghangatnya malam ini. 


Segera Letta mengganti baju, dan langsung merebahkan 
diri di atas ranjang. Rasanya lebih nyaman daripada akhir- 
akhir ini yang selalu tidur dengan pakaian kerja yang tak 
sempat dia ganti. 


Tanpa menunggu lama , Letta pun langsung terlelap ke 
dalam mimpi indahnya. 


Sedangkan dilain tempat, lebih tepatnya ballroom hotel 
yang di jadikan tempat pesta. Suasana di sana tak lagi se- 
formal beberapa jam yang lalu, kini mereka mulai lebih 
santai. 


"Tadi gue sempet liat lo sama cewek, Kun. Siapa dia?" tanya 
seorang pria berpenampilan paling santai diantara yang 
lainnya, dia hanya memakai jeans dan juga kaos yang di 
balut jaket denim. Dan jangan lupakan tato yang menghias 
lehernya. 


"Oh, Letta. Sekertaris pak Surya," jawab Kun. 

"Sekertaris pak Surya? Berarti sekertaris lo juga dong, Wa?" 
tanya-nya menatap Alan yang tengah asik menghisap 
cerutu. 


"Heem," balas Alan tanpa minat. 


"Cantik, boleh lah buat gue, Wa?" 


"Sono kagak peduli aku, Xa. Asal kamu tau aja dia itu 
galaknya enggak main." Xa sapaan pria bertato itu. Pria 
yang berprofesi sebagai DJ itu, memang terkenal playboy 
dia juga merupakan salah satu teman Alan. Pria lokal 
dengan gaya jaman now sangat, bahakan saat Alan 
menggunakan 'aku-kamu' sebagai sapaan, Xa akan 
menggunakan 'gue-lo' seperti anak muda jaman sekarang. 


"Galak gimana? Yah walaupun wajahnya jutek-jutek gimana 
gitu, tapi tetep cantik, kok." 


"Udah Wa, biarin aja si Xa. Nanti juga dia tau sendiri gimana 
galaknya Letta," ujar Kun yang disetujui Alan. 


Tbc. 
Minggu, 21 Juni 2020 


Chapter 4 


Letta menundukkan kepala hormat menyambut kedatangan 
Alan yang kini sudah menjadi bos-nya secara resmi. 


"Ikut saya, kita bahas kontrak kerja kamu," ujar Alan 
memandang datar Letta. 


Letta mengangguk sekilas dan berjalan mengikuti Alan 
memasuki ruangannya. 


Jangan tanyakan bagaimana satu Minggu lalu mereka 
berdua menghabiskan waktu selama di kantor. Tak ada 
jawaban yang tepat untuk menggambarkan kondisi mereka 
berdua. Kadang mereka hanya akan bicara saat hal-hal 
mendesak saja, atau sama sekali tak saling berbicara. 


Tak berselang lama, Letta keluar dari ruangan Alan. 
Wajahnya di tekuk masam, semua ekspetasi tentang kontrak 
kerja yang di potong hanya angan belaka. Sungguh Letta 
sekarang menyakini jika dia tak bisa berekspetasi lebih 
tentang sesuatu yang berkaitan tentang Alan Pradana 
Dewa. 


Kontrak kerja Letta di perpanjang hingga 3 tahun ke depan, 
seharusnya Letta bisa saja menolaknya. Namun, percayalah 
otak Alan ini penuh dengan kelicikan, bisa-bisanya Alan 
meminta bantuan bu Ratih untuk membujuk Letta 
menandatangi kontrak itu. Letta mana bisa menolak 
permintaan wanita yang begitu baik kepadanya itu. 


Dan yang paling menyebalkan tentu saja kalimat yang di 
katakan oleh Alan saat Letta akan beranjak keluar tadi. 


"Selamat bekerja in the hell," ucap Alan dengan senyum 
miringnya dan jangan lupakan tatapan meremehkan yang di 


suguhkannya. 


Benar, Letta merasa kini dia tengah bekerja di neraka, 
bersama pria bodoh yang menjelma sebagai iblis penghuni 
neraka. 


"Letta batalkan semua jadwal hari ini, aku sedang malas 
berpikir sekarang." Baru saja Letta mendudukkan 
bokongnya di kursi. Suara Alan yang penuh akan perintah 
itu terdengar kembali. 


Letta tak heran lagi mendengar perintah Alan satu ini. Mulai 
dari satu Minggu yang lalu, Alan sering meminta 
pembatalan jadwalnya dengan alasan berbeda-beda. Tetapi 
dari semua alasan yang pernah Letta dengar, baru kali ini 
dia mendengar alasan yang benar-benar tak masuk di akal. 
Sedang tak mau berpikir serius? Alasan macam apa itu. 
Dikira membatalkan jadwal semudah mengganti celana 
dalam, apa! 


"Tapi, Pak. Hari ini ada meeting dengan perusahaan asing. 
Mereka akan kembali ke negara asal sore ini juga. Jika 
meeting hari ini dibatalkan maka akan sangat berpengaruh 
ke pada perusahaan," terang Letta. 


"Batalkan meeting nya, seperti yang saya bilang tadi ... saya 
tak berniat untuk berpikir serius hari ini," putus Alan tanpa 
mau di bantah. 


Sepertinya hari ini Letta benar-benar harus berbicara 
panjang lebar kepada bosnya ini. Sifat manja Alan masih 
begitu melekat hingga saat ini, dia masih suka seenaknya 
saja. Mungkin untuk satu Minggu yang lalu Letta masih 
mencoba sabar dengan sifat Alan. Tetapi, mulai hari ini dan 
3 tahun kedepannya dia sudah tak bisa lagi bersabar 
dengan Alan. 


Benar, seperti apa adanya yang dikatakan pak Surya. Jika, 
Alan ini masih bersifat kekanak-kanakan tanpa tahu umur. 
Sikap bertanggungjawab pun tak ada. 


"Maaf pak, jika bapak sedang tak ingin berfikir serius 
sepertinya bapak salah tempat. Anda sekarang menduduki 
kursi pemimpin yang di butuhkan keseriusan setiap harinya. 
Jika sifat bapak seperti ini terus-menerus saya bisa 
menjamin jika perusahaan yang di bangun oleh kakek Anda 
sebelumnya akan bangkrut di tangan Anda," balas Letta, 
yang cukup menyentil harga diri pria dihadapannya itu. 


Alan menggeram tertahan segera dia kembali masuk ke 
dalam ruangannya. Disandarkan punggungan di kursi, dia 
menghela napas frustasi. Dia benar-benar sedang tak ingin 
berpikir serius hari ini. Berkas-berkas yang ia periksa tadi 
sudah menguras otaknya untuk bekerja ekstra. 


Dan, belum lagi kata-kata Letta tadi yang berhasil dengan 
sangat menyentil harga dirinya. Ingin membantah, tapi apa 
yang dikatakan Letta memang benar apa adanya. 


kakak 


"Semoga kerjasama kita akan lebih lancar kedepannya. 
Terimakasih!" Alan menjabat tangan yang terulur itu. 
Setelah berpamitan dia langsung melangkahkan kakinya 
meninggalkan restoran sebagai tempat ia meeting bersama 
klien. 


Ya, akhirnya ia memutuskan untuk mengikuti meeting hari 
ini tanpa lagi penolakan. Bagaimana dengan Letta? Jangan 
tanyakan si wajah datar itu, tentu saja Letta tengah 
tersenyum puas di dalam hati karena berhasil membuat pria 
bodoh itu berubah pikiran. 


"Berhenti," seru Alan menyuruh sopir menghentikan mobil. 
Dia turun dari mobil dan langsung melangkah ke arah 
keramaian di taman. Letta yang memang salah satu 
tugasnya adalah mengikuti bosnya, itu pun mau tak mau 
harus mengikuti Alan. 


"Setelah meeting tadi, jadwal kosong, kan?" 
"Iya pak." 


Alan mengangguk dan langsung berbaur bersama orang- 
orang yang tengah memeriahkan sebuah festival buah. 
Letta terus mengikuti langkah Alan di belakang. Dia tak 
mencegah atau berucap apa pun lagi. Menurut Letta sudah 
cukup untuk hari ini. Alan telah mengikuti jadwal yang Letta 
susun dengan baik, walaupun dengan sedikit adu mulut. 


Beberapa kali Alan berhenti dan mencoba berbagai buah 
yang dia temui, Letta hanya melihat tak ada niat untuk 
bergabung bersama bosnya itu untuk mencicipi berbagai 
macam buah, dari yang mulai sering di temui hingga buah- 
buah langka yang jarang sekali di temui. 


"Makanlah, aku tak ingin di cap sebagai bos jahat yang 
membiarkan karyawannya hanya menonton bosnya makan," 
ujar Alan, sembari menyodorkan satu tusuk buah kiwi ke 
arah Letta. 


"Tidak, bapak saja yang makan," tolak Letta. 


"Stop, call me bapak! Panggilan itu terlalu tua. Panggil saya, 
Mister." Letta memutar bola matanya malas. Dia tak mengira 
jika bosnya ini tak hanya manja tetapi juga narsis. 


"Jam kerja saya telah usai, saya permisi, Pak," gumam Letta, 
melihat jam yang melingkar di tangannya. 


"Yak! Dasar tak sopan! Kembali kamu!" teriak Alan yang di 
hiraukan Letta. Dia bahkan tak sadar jika suaranya itu 
begitu keras sehingga menarik perhatian para pasang mata. 


Tbc. 
Minggu, 21 Juni 2020 


Chapter 5 
Sepesial Alan 


Sepertinya aku tak perlu memperkenalkan diri lagi, bukan? 
Kalian pasti tahu siapa aku. 


Aku tak tahu harus menggunakan kalimat apa untuk 
mendefinisikan kehidupanku satu Minggu lalu dan 
sekarang. Kehidupanku yang bebas tergantikan kekangan 
berkas. 


Semuanya berubah 180 . Aku tak tahu jika perkataan mama 
yang memintaku untuk segera pulang ke tanah air 
merupakan awal mula revolusi kehidupanku. 


"Alan cepatlah pulang, nak. Mama kangen." 


Tentu saja aku yang notabenenya anak yang patuh dan 
sayang kepada kedua orang tua, langsung meng-iya-kan 
permintaan mama saat itu juga. 


Tak biasanya mama memintaku langsung bertemu di 
restoran saat aku tiba di tanah air detik itu juga. Pada saat 
itu aku tak berpikir macam-macam. Hingga permintaan 
papa yang membuatku merasa tertimpa beban berat. 


Papa memintaku untuk menggantikan beliau, dan lebih 
gilanya lagi, pada hari itu juga aku harus ke kantor. Benar- 
benar gila. 


Aku yang merasa frustasi dan butuh penenang, aku memilih 
sebatang cerutu untuk obat penenang. Pilihan yang salah 
sebenarnya, apalagi aku merokok di tempat yang dilarang. 
Apalagi jika bukan area kantor, tetapi aku tak peduli. 


Namun, karena ketidak pedulian itulah yang menyebabkan 
ku dalam keadaan yang memalukan. 


Seorang wanita bertubuh tak terlalu tinggi, katakanlah dia 
pendek. Wajahnya di poles make up yang menurutku tak 
terlalu cocok dengan karakternya. Dia galak, benar-benar 
galak. Kenapa aku mengatakannya wanita galak? Tentu saja 
aku salah satu korban dari wanita itu. 


Ya, dia membentakku di lobby kantor yang banyak 
karyawan berseliweran. Tak hanya membentakku dia juga 
mengatakan kalau aku ini 'pria bodoh'. Hei! Aku lulusan 
Magister di London, bahkan aku lulus 2 kali lebih cepat dari 
teman-temanku yang lain. Tetapi, dia mengatakan aku 
bodoh. 


Dan yang paling mengejutkan adalah: dia ternyata 
sekertaris papa yang artinya akan menjadi sekertaris ku 
juga. Tentu saja aku senang bukan main, karena dengan itu 
aku bisa langsung memecatnya. Mendepaknya dari 
kantorku saat itu juga, namun naas aku tak bisa 
memecatnya karena aku belum resmi menjadi bos di sana 
dan juga kontrak kerja Letta masih 1 tahun lagi. 


Mau tak mau aku harus menunggu sampai satu Minggu lagi 
untuk mendapat jabatan resmis di kantor. Satu Minggu itu 
kami habisnya dengan perang dingin, yah walaupun kami 
tetap berbicara saat urusan pekerjaan tentunya. 


Dan saat ini pun tiba, pesta penyambutanku sebagai CEO 
baru. Otakku sudah memikirkan rencana-rencana untuk 
membalaskan dendam ku kepada Letta yang telah 
mempermalukan ku. 


Saat pesta dimulai, aku melihatnya menyendiri di tempat 
sepi, dia tadi datang bersama dua karyawan kantor lainnya. 
Namun, sekarang dia sendiri tak ikut membaur bersama 


karyawan kantor. Ya, dari sifatnya aku bisa menilai jika Letta 
ini bukan tipe yang suka berteman. Bahakan dari yang aku 
perhatikan temannya hanya dua di kantor, si pria cantik dan 
wanita cerewet itu. 


Tak lama temanku, Kun menghampiri Letta. Entah mengapa 
aku tak suka melihatnya. Jangan kira aku menyukai Letta! 
Aku hanya tak suka dia mengobrol dengan temanku. 


Aku masih memperhatikan mereka, tak ada niat dari Kun 
untuk beranjak meninggalkan wanita itu. 


"Mau kemana, Wa?" pertanyaan dari salah satu temanku, ku 
abaikan dia. 


Aku tetap melangkahkan kaki mendatangi mereka berdua. 
Setibanya disana aku melihat Letta langsung memalingkan 
muka saat melihat ku. Aku tak peduli. 


Langsung saja aku meminta Kun untuk bergabung bersama 
teman-teman yang lain dan meninggalkan wanita itu. 


Tentu saja sebelum meninggalkan Letta aku memberi sedikit 
peringatan kepadanya. 


Yah, aku berencana untuk memecatnya esok. Itu niat 
awalku. Nyatanya, aku malah memperpanjang kontrak 
kerjanya. Tentu saja aku melakukan itu dengan maksud 
tersembunyi. Aku belum puas membuatnya menderitanya, 
aku bakal memberi tahu dia tentang neraka versi Alan. 


Dan, bukannya aku yang terus memberinya kesialan. Tetapi 
malah aku yang merasa sial. Dia dengan mulut tajamnya itu 
berhasil menyentil ulu hatiku. 


Tentu saja aku merasa tak terima. Ingin aku membantahnya 
tetapi apa yang dikatakannya memang benar apa adanya. 


Aku dengan sifat manja yang telah melekat dari kecil 
merasa sulit untuk menggenggam tanggu jawab ini. 
Semuanya terasa berat dan susah, berkas-berkas sialan itu 
telah membuat otakku bekerja melebih batas. 


Hingga pemikiran untuk berubah terlintas di benakku. Aku 
akan membuktikan kepada sekertaris galak itu kalau aku 
bisa bertanggung jawab! Aku tak akan membiarkan 
perusahaan yang notabenenya sumber uangku ini hancur di 
tanganku. Mau hidup dengan apa aku jika perusahaan ini 
bangkrut, mana bisa aku jalan-jalan ke pelosok dunia lagi. 
Dengan membayangkannya saja sudah membuatku bergidik 
ngeri. Seorang Alan yang hidup bergelimang harta sejak 
kecil harus menjadi miskin karena ulahnya sendiri. Bisa gila 
aku jika itu benar-benar terjadi. 


Kini aku berada di sebuah festival buah di sebuah taman 
luas. Awalnya aku ingin datang lebih cepat tadi, namun 
karena meeting itu aku harus menundanya. 


Aku mencicipi berbagai macam buah di sini, dengan Letta 
yang setia mengikuti langkah bosnya ini. Ku akui dia 
termasuk kompeten dalam pekerjaannya, namun, first 
impression ku tentangnya sudah buruk. Dan karena itulah 
aku tak terlalu menyukainya. 


"Makanlah ...," ujarku memberinya sepotong buah kiwi. 


Bukan karena aku perhatian, tetapi aku merasa tak enak 
dengan penjaga stand buah ini. Pasalahnya aku ditatap 
aneh, seakan aku membiarkan seorang wanita mengikutiku 
dan hanya melihatku makan. Dengan tak langsung 
mengatakan aku pria brengsek. 


Dia menolaknya. Apa aku pernah mengatakan kalau dia 
menyebalkan? Dia benar-benar menyebalkan, dia terus 
memanggilku dengan sebutan 'Bapak'. Sungguh kuno, 


bukan? Panggilan itu terlalu tua menurutku. Akhirnya aku 
memintanya memanggilku dengan sebutan yang lebih 
keren 'Mister'. Namun, bukannya mematuhiku dia malah 
berpamitan untuk pulang dan sebelum aku mengijinkan dia 
sudah pergi tanpa menghiraukan teriakanku. 


"Apa aku salah  mempertahankannya?"  gumamku 
memandangi punggung kecil itu yang semakin menjauh. 


Tbc. 
Rabu, 24 Juni 2020 


Chapter 6 


"Gue dengar-dengar gosip, seminggu lalu lo bentak pak bos, 
ya?" suara itu menyapa telinga Letta. la yang akan 
menenggak minuman hanya mengabaikan si pemilik suara 
itu. 


"Semoga lo, cepet-cepet di pecat deh. Gue enek liat muka 
garang lo itu," lanjut Gina, si pemilik suara tadi. 


Letta menatapnya datar, senyum sinis tersungging di sudut 
bibirnya. 


"Saya jauh lebih jijik melihat wajah murahanmu itu," balas 
Letta telak. 


Gina tak bisa berkata apa-apa lagi, wajahnya memerah 
padam menahan emosi. Orang di sekitar mereka menahan 
tawa melihatnya. Cafe, tempat mereka kini berada 
memanglah ramai pengunjung. Apa lagi jarak meja antar 
meja yang tak terlalu jauh itu, membuat percakapan 
keduanya terdengar jelas bagi orang yang berada di dekat 
mereka. 


Dan suara Letta yang memang keras membuat hampir 
sebagian orang mendengarnya. Tentu saja Gina harus 
menanggung malu, karena tak berhasil menyudutkan Letta. 


Letta langsung beranjak saat minuman dan wafelnya habis, 
dia mengabaikan dengan sangat keberadaan Gina. Dengan 
dagu terangkat Letta keluar dari cafe, dia tak peduli dengan 
pandangan orang yang menilainya sombong. Karena 
menurutnya, 'penilaian orang bukanlah yang membuat kita 
bertahan hidup'. 


Jadi, tak masalah bagi mereka mau menilai Letta seperti 
apa. Toh, Letta hidup bukan atas penilaian dan permintaan 
mereka. Dia hidup untuk dirinya sendiri, bukan untuk 
mereka. 


Melirik jam yang terdapat di ponselnya dan menunjukan 
pukul 16.45, cukup cepat untuknya pulang. Biasanya dia 
akan pulang paling cepat jam 8 malam, tetapi setelah 
pembaruan kontrak terjadi beberapa hari lalu. Kini dia bisa 
pulang jam 4 sore, tentu saja itu sebagai syarat dari Letta 
untuk menyetujui kontrak neraka itu. 


Jadi, kini dia memiliki waktu yang lebih banyak untuk 
merawat diri dan rumahnya. Seperti sekarang, dia sudah 
berada di sebuah supermarket untuk mengisi kulkas yang 
selama ini hanya Letta isi dengan telur, susu, roti, dan selai. 


Letta ingin mencoba kemampuan memasaknya kembali, 
terakhir dia memasak saat dia masih bekerja sebagai chef di 
sebuah restoran. Profesi lama Letta adalah seorang chef, ya 
walaupun dia tak pernah bersekolah yang menjurus ke sana, 
tetapi keberuntungan saat itu ada di pihaknya. Si pemilik 
restoran dengan baik hati menerimanya bekerja di sana, 
saat Letta mempertanyakan kenapa ia yang di terima dari 
sekian banyak pesaing dan tentunya mereka merupakan 
lulusan di bidang ini? 'yang utama itu cita rasa, bukan 
seberapa besar nilai yang kamu punya'. Namun, sayangnya 
ia harus meninggalkan profesinya itu karena restoran 
tempatnya bekerja kebakaran dan pemilik restoran tak 
mampu menggaji karyawan lagi. Sehingga Letta langsung 
menyetujui saran Sera untuk bekerja di perusahaan yang 
kini sebagi tempatnya bekerja selama bertahun-tahun. 


Saat akan mengambil sebuah kaleng berisi cabai bubuk dia 
tak bisa menjangkaunya, apalagi kalau bukan karena 


letaknya yang berada di atas rak. Dan Letta hanya setinggi 
setengah rak saja. 


Tiba-tiba sebuah tangan terulur mengambilkan kaleng itu 
dan menyerahkannya kepada Letta. Adegan yang sangat 
klise bagi Letta, karena dia sudah terlalu sering mengalami 
ini dengan orang yang berbeda-beda tentunya. Jadi, Letta 
tak terlalu kaget lagi jika ada tangan yang mendahuluinya 
mengambil benda-benda yang berada di tempat yang sulit 
dia jangkau. 


"Terimakasih," ujar Letta mengambil kaleng itu dan 
langsung memasukannya ke dalam keranjang. Baru saja 
Letta akan melangkahkan kakinya sebuah tangan menahan 
lengannya. 


"Ah, maaf," ujar si penahan spontan. 


Letta menatapnya datar, mempertanyakan maksudnya 
menahannya untuk pergi. 


"Boleh kenalan? Nama gue Dexa, panggil aja Xa." Tangan 
yang tadi menahan Letta kini itu telurul maju. Namun, tak 
mendapat respon sama sekali dari Letta. 


Letta hanya memandangnya sekilas dan langsung berbalik 
pergi tanpa menghiraukan pria bernama Dexa itu lagi. 


"Menarik," gumam Xa, memandang punggung Letta yang 
tengah berhenti di meja kasir. 


Selesai membayar Letta langsung keluar dari supermarket 
dan melangkah menuju rumahnya yang memang sudah tak 
jauh dari tempatnya sekarang. 


Sepanjang jalan dia tahu jika pria yang tadi di supermarket 
itu terus mengikutinya secara terang-terangan. Letta masih 


mendiamkannya, dia masih mencari tempat yang tepat 
untuk memberi pria bergaya metal itu pelajaran. 


"Eh, teh Etta. Baru pulang, teh?" sapa seorang anak 
berseragam putih-abu, tetangga Letta. 


"Iya ... bisa minta tolong?" 
"Minta tolong apa, teh?" 


"Usir dia." Anak SMA itu menoleh ke belakang dan 
mengangguk mengerti. 


"Tapi, teh. Imbalannya teteh nikah sama, Abi, ya." Letta 
memutar bola matanya bosan, sudah terlalu sering dia di 
ajak menikah oleh bocah ingusan ini. 


"Bocah ...." 


"Stop, teh! Saya tak kuat untuk mendengar penolakan teteh 
lagi." seru Abi yang langsung beranjak menghampiri Xa. 


Jujur Letta merasa terhibur jika bersama Abi, tingkah konyol 
Abi menjadi hiburan sendiri bagi Letta. 


Dilihatnya, Abi yang tengah berdiri di hadapan Xa dengan 
tangan bercakak pinggang menghalangi langkah pria itu. 
Letta memandang puas dengan hasil kerja Abi, buktinya 
sekarang pria metal itu sudah pergi. 


KKK 


Suara bising yang berasal dari dapur itu memenuhi segala 
penjuru rumah. Aroma masakan yang begitu menggugah 
selera menguar begitu saja. Hal yang tak biasa tengah 
terjadi di rumah minimalis itu. 


"Aromanya lezat pisan," ujar ibu-ibu yang tengah berkumpul 
bersama ibu-ibu lainnya yang tengah membeli sayuran. 


"Iya, aromanya sedap banget. Siapa ya, yang masak?" balas 
ibu-ibu lainnya. 


"Kalau dari aromanya, sih. Berasal dari rumah mbak Letta, 
Bu," ujar ibu berkerudung biru. 


"Masa, sih? Enggak biasanya," respon ibu-ibu pertama tadi. 
Ya,pasalnya memang hampir semua ibu-ibu tahu jika Letta 
tak sempat memasak jika pagi hari atau bahkan tak pernah 
memasak. 


"Mungkin, mbak Letta lagi cuti kali makannya sempat 
masak." Pendapat yang di berikan ibu berkerudung itu 
dapat di terima. Mereka pun tak bertanya-tanya lebih jauh 
tentang aroma masakan itu lagi. 


"Eh, mbak Letta. Selamat pagi, mbak." 


Letta yang baru keluar dari gerbang langsung mendapati 
gerobak sayur yang bertengger tepat di depannya. 


Letta, mengangguk dan membalas sapaan dari ibu-ibu itu, 
sebelum akhirnya berjalan memasuki mobil dan 
melajukannya menuju kantor. 


"Mba Letta, kenapa, sih enggak pernah senyum?" dumel ibu- 
ibu yang masih bisa Letta dengar sayup-sayup dari dalam 
mobil. 


Tbc. 
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Chapter 7 


Tak bisanya saat Letta datang, bos-nya itu sudah standby di 
kursi kebesarannya. Biasanya Alan akan datang tepat saat 
jam kerja di mulai, tetapi hal mengejutkan terjadi. Dia sudah 
ada di ruangannya jauh sebelum Letta datang. 


Mau tak mau Letta memasuki ruang CEO guna menyapa 
bosnya. 


"Selamat pagi, Pak!" sapa Letta, yang masih mengunakan 
panggilan 'pak' walaupun telah diminta untuk 
menggantinya. 


"Pagi, apa jadwal saya pagi ini?" Segera Letta menjawabnya, 
menyebutkan satu-satu jadwal bosnya hari ini. 


"Oky. Buatkan saya kopi dengan perbandingan 2:1 kopi dan 
gula. Air harus dalam titik didih 90 C dan harus dengan 
gelas yang terbuat dari tanah!" perintah Alan. Yang 
sepertinya memang sengaja dia buat supaya Letta merasa 
kesulitan. 


"Oh, ya. Bawakan juga kudapan dari restoran yang berada di 
ujung jalan Sudirman," lanjut Alan dengan seringai usil di 
bibirnya. 


Letta yang mengerti maksud Alan, langsung 
menyanggupinya tanpa basa-basi lagi. 


dak 
"Sial! Kenapa semua takarannya bisa pas sekali," gerutu 


Alan saat menyesap kopi buatan Letta yang baru saja di 
antaranya. 


Di ambilnya sepotong kudapan yang berada di piring, dan 
lagi-lagi Alan tak menemukan kesalahan sama sekali. 
Kudapan ini memang benar berasal dari restoran yang 
berada di ujung jalan yang jaraknya dari kantor butuh 45 
menit untuk sampai. Dan Letta hanya butuh 10 menit untuk 
menyajikannya. 


Tetapi, jujur. Kopi buatan Letta sangatlah nikmat dan baru 
kali ini Alan merasakannya. Dengan sedikit menurunkan 
gengsi Alan langsung memberi perintah kepada Letta untuk 
setiap pagi harus sudah ada kopi seperti inilah di mejanya. 


Letta hanya mengangguk patuh, tetapi dia mati-matian 
untuk tak tersenyum di hadapan bosnya itu. Dia merasa 
sangat-sangat puas bisa menekan ego pria bodoh itu. 


aaa 


"Letta, gue tadi ngeliat Gina. Wajahnya ditekuk sampe- 
sampe make-upnya pada retak. Abis ngapain dia, lo?" Letta 
memandang Sera dan mengendikan bahu acuh. Lalu 
kembali menikmati makan siangnya. 


"Kok masih di tanya sih, Ra. Pasti Letta udah 
mempermalukan, tuh si nenek gayung di tempat umum. 
Percaya, deh," timpal Tey yang datang bergabung bersama 
mereka berdua. 


"Percaya sama lo? Musyrik," balas Sera yang langsung 
membuat wajah Tey masam. 


Letta langsung beranjak saat makan siangnya habis. Dia 
sudah terlalu bosan untuk mendengarkan perdebatan kedua 
temannya ini, lebih baik dia kembali ke meja kerja 
kesayangannya itu. 


"Hai!" Letta berhenti menatap pria yang menyapanya tadi 
datar. 


Letta sudah muak dengan pria ini, sudah seminggu penuh 
Xa menganggu Letta. Dia akan mencoba berbicara dengan 
Letta setiap ada kesempatan. Seperti sekarang saat Letta 
akan menyebrang menuju kantornya, tiba-tiba Xa datang di 
sampingnya. 


"Apa kau pengangguran?" tanya Letta. 
"Tidak. Aku memiliki pekerjaan." 


"Hanya pria pengangguran yang berkeliaran di siang hari." 
Dan setelahnya Letta langsung menyebrang meninggalkan 
Xa yang memerah padam. 


Kini, dia baru sadar jika apa yang dikatakan kedua 
temannya--Dewa dan Kun--benar apa adanya. Letta itu 
wanita galak, mulutnya tajam seperti tak pernah bersekolah. 


Tetapi tenang saja, karena hal inilah Xa semakin tertantang 
untuk mendapatkan wanita itu. 


"Hai, Letta." Tadi Xa sekarang temannya, siapa lagi kalau 
bukan Kun. 


Ya, dua pria ini memang tengah gencar-gencarnya merecoki 
kehidupan Letta. Padahal sebelumnya Letta tak pernah 
berurusan dengan dua pria ini. Semuanya terjadi, setelah 
kedatangan Alan. Seakan-akan kedatangan Alan itu 
membawa petaka di kehidupannya. 


"Mau ke kantor? Kebetulan juga aku ada urusan dengan bos 
mu, jadi mari berjalan bersama," ujar Kun mencari-cari 
kesempatan. 


Alasan basi sebenarnya, namun Letta membiarkannya saja. 


Saat di dalam lift Letta sama sekali tak bersuara, bahkan dia 
terlihat menjaga jarak. Saat berjalan pun, Letta lebih 
memilih berjalan di belakang Kun, sama seperti saat dia 
berjalan dengan Alan yang notabenenya adalah bosnya. 


"Sepertinya pak Alan, masih berada di ruangannya, pak. 
Silahkan masuk," ucap Letta. 


Kun mendengus kesal, kesempatannya untuk berdekatan 
dengan Letta telah habis. Namun, dia mencoba se-cool 
mungkin supaya Letta tak menyadari jika selama ini dia 
tengah mencoba mendekatinya. 


Tetapi, insting Letta terlalu kuat untuk tak menyadari 
maksud Kun selama ini. Ya, walaupun berbeda dengan Xa 
yang terang-terangan mendekatinya, Kun lebih diam-diam 
mencari kesempatan. 


KKK 


"Baik, Bu ...." Letta mengakhiri sambungan telepon yang 
tengah dia lakukan. 


Tadi saat dia tengah mengetik dokumen, tiba-tiba bu Ratih 
menelponnya lewat ponsel pribadi. 


Bu Ratih meminta Letta supaya memberitahu Alan untuk 
pulang ke rumah orang tuanya. Letta baru tahu jika pria 
manja seperti bosnya itu ternyata tak tinggal bersama orang 
tuanya dan memilih tinggal terpisah. 


"Permisi, Pak. Bu Ratih meminta bapak untuk pulang ke 
rumah," lapor Letta. 


Alan mengangguk sekilas, dan langsung beranjak dari 
kursinya. 


"Ayo!" Letta mengerutkan dahi bingung. 


"Kamu juga ikut," lanjut Alan yang mengerti dengan 
kebingungan Letta. 


"Ta a 
"Tak ada bantahan." 


Letta mendengus kesal, akhirnya dia hanya bisa pasrah 
mengikuti langkah Alan. Sesampainya di lantai dasar Letta 
kembali bertemu dengan resepsionis yang selalu 
memusuhinya, Gina. 


Gina memandangnya sinis, namun berubah saat 
memandang Alan. Senyum sopan langsung tersungging 
saat menyapa bosnya itu. 


"Sesuai dugaan saya, ternyata kamu lebih banyak musuh 
daripada teman," celetuk Alan saat mereka sudah berada di 
dalam mobil. 


"Terimakasih atas pujiannya, pak. Dan tak sesuai dugaan 
saya, ternyata bapak jauh lebih memperhatikan saya," balas 
Letta dengan senyum menyebalkan. 


Percalah, baru kali ini Letta berbicara tak penting seperti ini. 
Dan jangan lupakan senyum langka yang terbit, yah, 
walaupun itu senyum menyebalkan. Jika kedua temannya 
melihat dapat di pastikan mereka akan berteriak histeris 
saat ini juga. 


"Siapa yang memperhatikanmu? Saya? Jangan bercanda," 
balas Alan dengan suara gugubnya. 


Setelah itu tak ada percakapan lagi, hingga mobil mereka 
berhenti di lampu merah. Letta memandang keluar jendela 
tak sengaja manik matanya menatap kumpulan pria 
berseragam loreng. Hal itu tak luput dari penglihatan Alan. 


"Kamu suka pria berseragam loreng itu?" 
Tbc. 
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Chapter 8 
"Kamu suka pria berseragam loreng?" 


Letta menolehkan kepala kebelakang, menatap Alan sesaat 
sebelum kembali menatap lurus ke depan. 


"Tidak, saya membencinya," gumam Letta. 


"Kenapa? Bukankah mereka keren?" tanya Alan sekali lagi, 
entah mengapa dia sedang ingin merecoki Letta dengan 
pertanyaan-pertanyaannya itu. 


"Dari semua jasa mereka, saya tetap tak peduli. Mereka 
dengan tega meninggalkan keluarga, tak tahu, kah mereka 
jika mungkin saja anak-anak mereka akan membenci 
ayahnya karena terlalu berat membawa rindu." Alan 
tersentak kaget, dia tak mengira jika Letta akan menjawab 
pertanyaannya. Apalagi kini mata Letta mulai berkaca-kaca. 


Alan terdiam dia bingung harus berkata apa lagi, niatnya 
tadi untuk mengusili Letta dengan pertanyaannya tapi kini 
dia merasa tak enak dengan Letta. 


Ya, Alan baru ingat jika ayah Letta merupakan seorang abdi 
negara. Dia tahu saat membaca biodata Letta sebelum 
pembaruan kontrak. 


"Sudah sampai, Pak." Suara supir menyadarkan Alan dari 
lamunannya. Dia melihat sekeliling dan benar kini mereka 
telah tiba di halaman rumah kedua orang tuanya. 


Seperti biasa Letta berjalan di belakang Alan, dia masih 
punya sopan santun untuk tidak berjalan berdampingan 
dengan atasannya tanpa diminta. 


"Apa kabar, sayang?" Jangan kira jika Alan yang disapa. 


Alan hanya mendengus melihat ibunya yang tengah asik 
cipika-cipiki dengan sekertarisnya itu. Dia tak tahu sejak 
kapan kedua wanita itu sedekat ini. Yang jelas, dengan 
keberadaan Letta saat ini dia terabaikan. 


Poor Alan 


"Bagaimana Alan di kantor, Let?" tanya Bu Ratih berjalan 
menuntun Letta memasuki rumah. 


"Pak Alan mulai berubah, tetapi tetap kekanak-kanakan. 
Kadang sifat manjanya pun kambuh," jawab Letta sejujur- 
jujurnya. Dia tak peduli dengan Alan yang kini menatapnya 
tajam. 


"Kau terlalu jujur, sayang. Tapi tak apa, malah bagus," gurau 
pak Surya yang tengah menuruni tangga. 


"Bagaimana kabar kantor, Lan? Apakah ada tanda-tanda 
akan bangkrut?" Alan kembali mendengus kesal. Apakah tak 
ada satupun di rumah ini yang bertanya tentang kabarnya? 


Belum lagi nada mengejek dari pak Surya, benar-benar 
membuat Alan menambah geram. 


"Tenang saja, Pa. Itu tak akan terjadi," balas Alan dengan 
wajah sinisnya. 


Pak Surya tertawa terbahak-bahak, dia merasa senang 
berhasil membuat putranya itu kesal. 


"Sudah-sudah ... ayo kita makan saja," ujar bu Ratih 
menengahi. 


Meja makan berbentuk bundar itu kini telah penuh terisi 
makanan. Keluarga Pradana ditambah Letta mulai 
menyantap makan sore mereka. 


"Sebenarnya, kenapa Mama meminta Alan pulang?" tanya 
Alan di tengah-tengah acara makan. 


Bu Ratih tersenyum tipis. "Tak ada alasan khusus, Mama 
hanya ingin makan bersama saja." 


Alan mengangguk mengerti, tetapi ada sesuatu yang 
mengganjal menurutnya. Namun, dia tak ada niat untuk 
bertanya lagi. 


Manik Alan tak sengaja menatap Letta, wanita itu terlihat 
tak nafsu makan. Makanan yang ada di piringnya hanya di 
aduk-aduk hingga bercampur menjadi satu. 


"Makanlah yang benar," ujar Alan lirih saat mata mereka 
bertemu. 


Letta langsung melengos begitu saja. Dia sedang dalam 
keadaan yang malas mendengarkan orang lain. Tetapi, 
apakah dia pernah? Sepertinya tidak. 


Jujur, Letta merasa tak nyaman berada di tengah-tengah 
keluarga ini. Dia merasa iri dengan keakraban mereka, dan 
juga perlakuan bu Ratih yang menurutnya mulai berlebihan 
sedikit mengganggunya. 


Semua itu bermula sejak tiga hari yang lalu. 


Saat itu Letta tengah berada di sebuah pusat berbelanja 
besar, dia berada di sebuah toko tas branded. Tak biasanya 
dia berada di tempat itu. Mungkin jika bukan karena tasnya 
yang rusak, dia tak akan masuk kedalam toko ini. Bukan 
karena harga fantastis tasnya, tetapi dia muak dengan ibu- 


ibu sosialita yang berkumpul di toko-toko seperti ini dan 
memamerkan benda-benda yang melekat di tubuh mereka. 
Seperti ajang memamerkan harta. 


Matanya melihat-lihat tas yang di pajang, berbagai variasi 
warna, harga, dan merk telah dia lihat. Namun, hanya satu 
tas yang berada di barisan paling tengah yang menarik 
perhatiannya. 


Tas berwarna hitam dengan bentuk yang elegan, sangat 
cocok dengan Letta. 


Saat dia tengah mengamati tas tersebut, ada seseorang 
yang ternyata juga memilih tas itu. 


"Aku suka tas ini, berikan kepadaku," ujar wanita bergaya 
glamor yang sepertinya termasuk jajaran ibu-ibu pemamer 
harta. 


Letta mengabaikannya, dia lebih memilih memanggil 
pelayan untuk di serahkan ke kasir. 


"Hei! Apa kau tak mendengarku?!" seru wanita itu marah. 


"Bungkus tas itu untukku. Aku yakin dia tak mampu untuk 
membayarnya," lanjutnya memerintahkan pelayan wanita 
tadi. 


Pelayan itu terlihat bingung harus menuruti yang mana. 


"Siapa kau, yang berani meragukan menantuku!" Tiba-tiba 
bu Ratih datang di dampingi asisten pribadi beliau. 


Siapa yang tak mengenal istri dari pengusaha sukses itu, 
dan belum lagi nama bu Ratih yang sudah di kenal sebelum 
menikah dengan pak Surya, sebagai pemilik yayasan amal 
terbesar di Asia. 


"Saya tak mengira jika tipe menantu bu Ratih seperti ini," 
ejek wanita itu dengan pandangan menghina. 


Sontak bu Ratih tak terima, baru saja dia akan membalas 
perkataan wanita itu, tetapi Letta lebih dulu 
menghentikannya. 


"Saya lebih tak mengira, jika istri dari pengusaha batu bara 
ternyata suka mencela orang. Kasihan sekali suami ibu, 
yang mendapat istri sepertimu," balas Letta tak tanggung- 
tanggung. 


Jangan lupakan jika dia tak peduli dengan omongan orang, 
jadi dia tak akan merasa bersalah setelah menghina orang 
lain dengan mulut tajamnya itu. 


"Mari bu Ratih, kita lanjut belanja. Buang-buang waktu 
mengurusi orang tak berpendidikan yang bisanya mencela 
orang lain," ujar Letta, "Dan ... silahkan ambil tasnya, saya 
tak butuh lagi." 


Letta langsung meninggalkan toko dengan menggandeng 
tangan bu Ratih. Tanpa memperdulikan wanita tadi yang 
kini berteriak memakinya. 


"Mulutmu terlalu manis Letta," ujar bu Ratih diiringi kekehan 
kecil. 


"Maaf, atas perilaku tak sopan saya, Bu." 


"Jangan meminta maaf, dia memang pantas 
mendapatkannya," kata bu Ratih, "oh, ya. Tadi kamu mau 
beli tas bukan? Kalau begitu, ayo ikut saya. Saya tau 
tempatnya," lanjut bu Ratih dengan semangat. 


Letta tak sempat menolak, hingga akhirnya dia pasrah 
mengikuti langkah bu Ratih dan berakhir dengan seharian 


mereka berdua berbelanja dengan bu Ratih yang mengajak 
Letta bersenda gurau. 


Tbc. 
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Chapter 9 


"Sejak kapan kamu dan ibu saya akrab?" tanya Alan 
memecah keheningan. 


"Baru beberapa hari ini, mungkin?" jawab Letta tak yakin. 


Alan mengangguk-anggukkan kepala dan kembali menatap 
lurus ke jalan. Mereka tengah berada di perjalanan 
mengantar Letta pulang, setelah acara makan tadi mereka 
berkumpul di ruang keluarga dan bercerita banyak hal. 
Tentu saja Letta hanya menjadi pendengar, dia tak tahu 
harus berbicara apa. Jadi, dia lebih baik mendengarkan para 
atasannya itu dan sesekali berbicara kalau di tanya. 


Hingga tak sadar jarum jam sudah menunjukkan angka 9, 
akhirnya Letta memutuskan untuk pamit pulang. Namun, 
tak diijinkan karena sudah malam. Tetapi akhirnya dia tetap 
bisa pulang asal di antar oleh bos-nya ini. 


"Sial, ada apa dengan mobil ini?" umpat Alan, merutuki 
mobil yang mereka naiki. 


Pasalnya, mobil tiba-tiba berhenti dan tak menyala lagi saat 
dicoba. Dengan perasaan dongkol, Alan melangkah keluar 
dan membuka kap mobil. 


Siapa sangka jika saat Alan membukanya, asap mengepul 
keluar dan masuk kedalam rongga paru-parunya. 


"Ukgh ... ukgh! Sial!" 
"Kenapa?" tanya Letta menyusul Alan. 


"Apa rumahmu, masih jauh? Sepertinya kita harus 
menunggu montir untuk ini," tanya Alan mengabaikan 


pertanyaan Letta. 


"Tidak, hanya satu blok lagi," jawab Letta, sembari 
memberikan sapu tangan kepada Alan untuk membersikan 
tangannya yang hitam saat mencoba mengecek mesin. 


"Pulanglah kalau begitu, akan aku pesankan taxi." 
"Tidak, usah. Saya jalan saja. Selamat malam," putus Letta. 


la berjalan meninggalkan Alan. Tak lama kemudian dia telah 
tiba di rumah minimalisnya, langsung saja ia membersihkan 
badan. Sembari mengeringkan rambutnya ia menatap 
keluar jendela, awan hitam mulai membungkus langit. 
Bahkan kini langit malam tak terlihat secercah cahaya pun. 


"Sepertinya akan hujan," gumamnya. Langsung saja ia 
berlari ke dapur, mencari wadah untuk menadah air hujan di 
ruang tamu. Genteng di ruang tamu, retak akibat dimakan 
usia. Letta tak bisa memperbaikinya, dia hanya bisa 
menunggu seseorang yang berbaik hati membantunya. 
Namun, bagiamana ada orang yang bisa membantunya jika 
dia saja tak pernah meminta bantuan, sehingga sudah 
seminggu lamanya ia membiarkannya dan selalu sigap 
dengan baskom jika hujan datang. 


Dan, tak lama hujan pun turun. Sekelibat ingatannya 
melayang ke sosok bos yang ia tinggal pulang satu jam lalu. 


Apakah dia kehujanan? Pertanyaan itu muncul di benaknya. 
Namun, segera ia tepis, Letta terlalu gengsi untuk 
memberikan perhatian sedikit untuk bos bodohnya itu 
walaupun hanya di benaknya saja. 


Setelah memastikan percikan air hujan tak membasahi 
lantai. Letta kembali berjalan menuju kamarnya, tetapi 
langkahnya terhenti saat suara ketukan pintu terdengar. 


"Aish, hujan-hujan seperti ini siapa yang bertamu," 
kesalnya. 


aaa 


"Apakah tak ada baju yang lebih buruk dari ini?" 


"Tidak, hanya ada baju itu yang bisa Anda pakai. Jika, Anda 
tak ingin memakainya tak apa-apa." 


"Menjijikan, bagaimana bisa bos besar seperti saya memakai 
pakaiannya seperti ini," ratapnya menatap nanar pakaian di 
tangannya. 


"Baik, selamat malam. Anda bisa tidur di ruang tamu Mr. 
Alan." Letta langsung menutup pintu kamarnya 
meninggalkan Alan yang masih tercengang. 


Ya, orang yang bertamu saat hujan-hujan adalah bosnya 
sendiri. Alan mendatangi rumah Letta dengan tubuh basah 
kuyup. Dan berakhir dengan sebuah daster yang kini 
melekat ditubuhnya. 


Letta dengan berbaik hati meminjamkan sebuah daster 
berukuran paling besar untuk dipakai bosnya itu, 
penghinaan yang sempurna. 


Dengan langkah gontai Alan berjalan ke ruang tamu, 
matanya menatap baskom yang menadah air hujan. Tambah 
menderitalah ia hari ini, tidur ditemani suara air hujan yang 
membentur baskom, jangan lupakan hawa dingin yang tiba- 
tiba dibawa oleh angin. 


Baru sekali dalam hidupnya, ia mengalami situasi seperti ini. 
Jika bukan karena mobilnya yang terkunci dan kuncinya 
tertinggal di dalam mobil, mungkin dia tak bakal mengalami 
kejadian yang menurunkan harga dirinya dengan sangat ini. 


aaa 


Paginya si pemilik rumah terbangun, ia melihat ruang tamu 
mencari sosok tak diundang itu. Namun, tak ada tanda- 
tanda keberadaan pria itu. Hanya dasternya yang tergeletak 
diruang tamu. Tak mau memikirkan lebih jauh keberadaan 
Alan, ia langsung berbenah diri untuk berkerja kembali. 


Kali ini ia memilih untuk tak sarapan kembali, hanya segelas 
susu dan satuh buah apel yang mengisi perutnya. 


"Tadi pagi, subuh-subuh kalau enggak salah, suami saya 
lihat pria keluar dari rumah Letta, Bu," ujar ibu berdaster 
yang tengah memilih sayuran. 


"Beneran, Bu?!" tanya ibu bertubuh gempal. 


"Iya, beneran. Coba deh kalian pikir. Wanita lajang yang 
tinggal sendirian membawa pria kerumahnya malam-malam, 
apa yang mereka berdua lakukan." Ibu berdaster itu kembali 
berujar. 


"Wah, ini sih udah enggak bener. Bisa-bisanya mereka 
melakukan hal menjijikan seperti itu tanpa ikatan," timpal 
ibu-ibu bersanggul tinggi. 


"Astaga ibu-ibu tiga ini, jangan suka negatif thinking sama 
orang, Bu. Bisa aja pria itu salah satu saudara mbak Letta," 
ujar ibu-ibu berkerudung yang sedari tadi hanya 
mendengarkan saja. Dan akhirnya bersuara saat ibu-ibu itu 
mulai berasumsi yang tidak-tidak dan akhirnya pasti akan 
semakin menjadi. 


Sudah, biasa sebenarnya jika ibu-ibu yang berkerumun 
membeli sayuran di pagi hari pasti akan selalu bergosip 
seru, tetapi sepertinya ibu berkerudung itu tak tahan lagi 
mendengar Letta di gosip kan yang tidak-tidak. Karena 


menurutnya pribadi sosok Letta tak akan melakukan hal 
yang dibicarakan oleh ibu-ibu itu. 


"Wahai ibu-ibu yang baik budiman, apakah kalian tidak 
lelah menggosipkan hal-hal yang tak pasti. Lebih baik ibu- 
ibu segera pulang ke rumah dan masak. Jangan sampai 
suami ibu kelaparan dan akhirnya mencari istri baru, karena 
istrinya yang sekarang tak becus mengurus suami," celetuk 
siswa berseragam SMA yang tak lain tak bukan adalah Abhi 
si pengagum abadi Letta. 


Ibu-ibu yang tadi tengah bergosip langsung menatap Abhi 
tajam seakan-akan akan memakan Abhi hidup-hidup. 


"A'a enggak boleh seperti itu! Enggak sopan, Ummi enggak 
pernah ngajarin ngomong begitu!" seru ibu berkerudung 
yang ternyata adalah ibu dari Abhi. 


"Hehehe maaf ummi, lagian kayak enggak ada kerjaan 
lainnya gosipin teteh Letta." 


Mereka tak sadar saja, jika orang yang di gosipkan sedari 
tadi mendengarnya. Letta sudah yakin pasti ia akan menjadi 
buah bibir para ibu-ibu penggosip di sekitar rumahnya. 


"Selamat pagi," ujar Letta keluar pagar. Ibu-ibu penggosip 
itu langsung diam, wajah mereka pucat pasi. Takut jika Letta 
mendengar pembicaraan mereka. 


"Pagi masa depannya Abhi," seru Abhi semangat dengan 
senyum cerah. 


"Belum berangkat sekolah?" tanya Letta kepada Abhi. 


"Ini mau be ....." 


"Cepat berangkat, dan cari kegiatan yang berguna daripada 
buang-buang waktu di sini," potong Letta, yang sepertinya 
ditujukan untuk ibu-ibu penggosip itu. Setelahnya Letta 
berjalan menuju halte bus. 
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Chapter 10 


Suara bising kendaraan saling bersaut-sautan memenuhi 
jalanan, berbagai macam kendaraan berseliweran berjalan 
sesuai dengan tempatnya. Sebuah bus trans berhenti di 
salah satu halte dekat gedung perkantoran. Pria dan wanita 
berpakaian rapi turun dari bus dan langsung berjalan 
menuju gedung-gedung perkantoran itu, salah satunya ialah 
Letta. la langsung berjalan menuju tempatnya bekerja, 
seperti pagi-pagi yang lalu tak ada yang berani menatapnya 
langsung. Cuek dengan keadaan sekitar sudah menjadi ciri 
khas Letta, wajah terangkat terkesan angkuh dan sombong, 
jadi tak sedikit pula orang-orang yang tak menyukainya 
bahkan terkesan membencinya. Kembali ke awal, dia sama 
sekali tak peduli. 


"Selamat pagi, Pak." Letta menundukkan kepalanya singkat 
saat menyapa pria yang duduk di kursi pemimpin 
dihadapannya itu. 


"Ya, pagi." Alan membalasnya acuh. "Jadwal saya hari ini?" 
lanjut Alan. 


"Jam 10 Anda ada jadwal untuk survei lokasi secara 
langsung," jawab Letta sembari memberikan map berisi 
jadwal-jadwal Alan hari ini. 


Alan mengangguk mengerti, sedikit malas sebenarnya jika 
ia harus datang ke lokasi langsung. Ya, Alan sudah yakin jika 
ia akan panas-panas'an yang nantinya membuat kulitnya 
memerah. 


"Saya permisi," gumam Letta beranjak pergi. 


"Tunggu ... emm, minta seseorang untuk membenarkan atap 
rumah MU." Letta menghentikan langkahnya, 


mengernyitkan dahinya heran. Apakah bosnya ini tengah 
memberikan ia perhatian? 


"Jangan pikir saya tengah memberikanmu perhatian, saya 
hanya merasa prihatin saja dengan rumahmu itu," lanjut 
Alan cepat-cepat. 


Alan memalingkan wajahnya, entah mengapa wajahnya 
terasa panas dan suasana yang ia rasakan sungguh tak 
enak. 


Sekertarisnya itu, mendengus kesal mendengarnya. Tanpa 
perlu berlama-lama lagi, Letta langsung berjalan keluar. 
Alan kini sendiri di dalam ruang besar itu, rasa panas yang 
tadi menjalar diwajahnya kian menghilang saat Letta keluar 
dari ruangnya itu. 


"Ahh, ada apa denganku," gumam Alan mengusap wajahnya 
kasar. 


KKK 


Aneh, satu kata yang pasti keluar dari pikiran orang-orang 
yang melihat Alan saat ini. Bahkan Letta yang berdiri 
disampingnya pun merasa demikian, jangan lupakan rasa 
malu yang ia tanggung akibat bosnya itu. 


Long Coat, sepatu boot, topi koboi, sarung tangan karet, 
kacamata hitam, dan masker melekat sempurna ditubuh 
pria muda yang kini menjabat sebagai CEO. Oh, jangan 
lupakan payung merah yang Alan bawa. Entah mereka yang 
tak tahu style atau mungkin Alan baru saja menciptakan 
style baru. Entahlah, yang jelas kini Letta berusaha mati- 
matian menahan malu dan juga tawa, tak hanya Letta 
sebenarnya tetapi juga para bawahan Alan yang ikut 
menemani Alan mengecek lokasi. 


"Ah, kapan selesainya? Kenapa panas sekali?!" gerutu Alan 
yang kini mengeluarkan kipas mini dari saku jasnya. 


"Bagaiman, Mr? Apakah menurut Mr. Ada yang kurang?" 
tanya seorang pria yang sepertinya penanggung jawab 
proyek kali ini. 


"Ah, tidak. Sudah cukup," jawab Alan tanpa berpikir lagi. 
Setelahnya ia langsung meninggalkan lokasi. 


aaa 


Letta POV 
"Ah, tidak. Sudah cukup." 


Serius?! Apakah dia bercanda? Bagaimana bisa dia dengan 
gampangnya berbicara tanpa berpikir lagi. Kenapa dia 
begitu mudahnya memutuskan. Oh, mau jadi apa proyek 
Kali ini. 


"Maaf, Pak. Tapi Anda belum melihat bagian proyek dengan 
keseluruhan. Ba....." 


"Sudahlah saya sudah tak tahan jika harus berlama-lama di 
sini," potongannya. "Toh, ada penanggung jawabnya," 
lanjutnya berjalan menjauh. 


Sepertinya aku harus menghapus pemikiran ku sebelumnya 
bahwa pria bodoh itu telah sedikit berubah, nyatanya dia 
masih saja sama. Tak ada yang berubah darinya sama sekali. 


Setelahnya aku menyusul pria bodoh itu, atribut aneh yang 
ia pakai entah hilang ke mana sekarang. Pakaiannya 
kembali normal. 


"Kembali ke kantor," ujarku menginstruksi sopir. 


Sepanjang perjalanan kami sama sekali tak terlibat 
pembicaraan, hingga deringan ponsel mengalihkan atensi 
ku dari jalanan. 


Sebuah nama yang sudah lama tak ku lihat tertera jelas di 
layar ponsel. Awalnya hanya aku biarkan, tetapi sepertinya 
deringan ponselku mengganggu Alan, hingga dia mendesis. 


"Bisakah kau angkat saja?! Kamu mengganggu saya!" 
serunya kesal, sembari menunjukan ponselnya bahwa ia 
kalah dalam game yang ia mainkan tadi. 


Dasar mengesalkan. 


"Halo." Jantungku serasa berhenti berdetak beberapa saat. 
Sudah lama aku tak mendengar suara itu. 


"Ya?" balas ku. 


"Bisakah kau datang ke rumah?" Aku yakin aku tengah 
sadar tak lagi bermimpi, tetapi kalimat yang ku dengar 
sungguh membuatku merasa bermimpi. Seakan tak 
mungkin jika wanita tua itu menginginkan ku datang 
kerumahnya. 


"Saya sibuk," putusku yang ingin segera menghentikan 
obrolan. 


"Tolong luangkan waktumu sebentar, Oma ingin bertemu." 


"Maaf saya sibuk." Dan akhirnya sambungan telepon 
terputus olehku. 


Helaan napas panjang keluar dari hidungku, katakan aku 
tak sopan karena berbicara ketus dengan orang yang lebih 
tua dariku. Ya, tapi sungguh aku benar-benar tak ingin 


terlibat pembicaraan dengan wanita yang menyebut dirinya 
'oma' tadi. 


"Apakah, kau akan tetap di dalam dan membiarkan 
pekerjaanmu terbengkalai begitu saja di dalam sana?" 
Suara menyebalkan itu menyadarkanku dari lamunan yang 
mengambang. 


Alan, dia tengah menatapku dengan tatapan 
mengenalkannya itu. 


Kulihat sekeliling dan ternyata kami telah sampai di gedung 
perusahaan. Selama itukah aku melamun? 


Ah, seterahlah. Aku harus segera mengikuti bos ku itu ke 
dalam kantor. 


"Permisi?" 


Aku menatap datar wanita yang tiba-tiba datang 
menghadang jalanku. Semoga dia cepat-cepat pergi, 
sungguh aku sedang malas berinteraksi dengan orang saat 
ini. 


"Emm ... apa benar ....." 
'Cepatlahlah kau menyia-nyiakan waktuku, ' batinku. 


"Apa be-benar, bos ...." Wanita itu kembali berbicara dengan 
malu-malu dan dengan suara terputus-putus. Sangat 
menjengkelkan. 


"Kau salah mencari orang untuk menyia-nyiakan waktu, 
nona. Cari orang lain saja untuk mendengar pernyataan 
atau pertanyaan mu itu." Keluar sudah unek-unek ku. 


Segera ku tinggalkan wanita itu di depan kantor, sepertinya 
dia bukan karyawan dari divisi manapun. Wajahnya terlalu 
asing untuk ukuran karyawan di sini. Apakah karyawan 
baru? Sepertinya tidak. Perusahaan belum mencari 
karyawan baru. Lalu siapa dia? 


Tadi dia menyebut 'bos', apakah dia mencari pria bodoh itu? 
Ah, sudahlah kenapa aku malah memikirkannya. 


"Kenapa kau lama sekali?!" Tak bisakah dia menyambut ku 
dengan sedikit lembut? 


Berharap apa kau Letta? 


Tak ku hiraukan ucapannya lagi, segera ku menekan tombol 
lift yang akan membawa kami menuju lantai di mana 
ruangannya berada. 


Chapter 11 


Jam kantor telah usai, entah ada angin apa yang membuat 
Letta tak segera pulang kerumah, melainkan menyetujui 
usulan Sera untuk bermain sebentar di salah satu tempat 
malam. 


Sebuah club di tengah kota menjadi pilihan Sera untuk 
melepas penat sepulang kerja. Letta bukan wanita suci yang 
tak tahu tempat seperti ini, dia sudah cukup dewasa untuk 
keluar masuk club sesukanya. Namun, bukan berarti ia 
sering datang ke club, bahkan baru kali ini dia datang ke 
club dalam setahun terakhir. 


"Kenapa club?" tanya Letta menatap Sera datar. 


Yang di tatap memutar bola matanya malas. "Buang tatapan 
datarmu itu Letta. Dan kenapa club? Tentu saja karena DJ 
kali ini. Ya, kabarnya DJ malam ini berbeda. Dia DJ terkenal 
yang sangat tampan! Sungguh aku sangat menyukainya!" 


Kini gantian Letta yang memutar bola matanya, sungguh dia 
sangat bosan mendengar temannya ini jika sudah mulai 
berbicara tentang pria tampan. Seakan-akan pria tampan 
yang dibicarakannya itu sesuatu yang patut dipuja-puja 
oleh seluruh umat. 


"Hei! Tunggu gue!" seru Sera mengejar Letta yang 
meninggalkannya saat ia masih asik berbicara. 


Letta berjalan menuju meja bar, seorang bartender langsung 
meracik minuman setelah Letta menyebutkan pesanannya. 
Matanya menelusuri seluruh sudut, belum terlalu ramai 
karena memang waktu yang masih sore. Ya, walaupun tak 
terlalu ramai tempat itu cukup kental dengan suasana 
malamnya. Pemandangan menjijikan beberapa kali 


tertangkap di netra Letta, musik yang berdentum keras pun 
sudah terdengar saat dia memasuki clup, orang-orang yang 
berjoget di dance floor pun mulai menggila. Seperti Sera 
yang entah sejak kapan sudah berada di sana, berbaur 
dengan berbagai macam orang. 


Letta hanya duduk di salah satu kursi sembari menikmati 
minumannya dengan sesekali mengangguk-anggukkan 
kepala mengikuti irama musik, sampai-sampai mereka 
berdua tak sadar jika waktu sudah menunjukan pukul 10 
malam. 


"Sera! Ayo pulang!" ajak Letta dengan suara keras, karena 
jika dia berbicara dengan suara normal. Maka Sera sama 
sekali tak akan mendengarnya. Ya, musik berdentum lebih 
keras dari tadi sore. 


"Sebentar lagi! Tunggu DJ Xa bermain!!" balas Sera tak 
kalah keras, dia tengah asik menanti pemain DJ yang 
sebentar lagi akan tampil. 


Sungguh Letta mulai tak nyaman berada di sana. Orang- 
orang mulai menjadi-jadi bahkan mereka lebih gila dari saat 
Letta datang. Aroma keringat, asap rokok, dan alkohol 
bercampur menjadi satu. 


"Kyaaa!!! DJ Xa ...!!!!" tiba-tiba Sera berteriak begitu keras, 
tak hanya Sera tetapi para wanita yang ada di sana pun 
melakukan hal yang sama. Mereka mulai berlari mendekati 


panggung DJ. 


Pria berwajah rupawan itu berjalan dengan cool dan 
menyapa para penggemarnya. Mata Letta mengikuti 
pergerakan pria itu, sedikit terkejut, mungkin? Tak 
menyangka jika DJ yang ditunggu-tunggu oleh Sera adalah 
pria yang mengganggunya akhir-akhir ini. Xa, dia berdiri di 


atas panggung dengan tangan yang mulai meliuk-liuk apik 
di atas meja DJ. 


Tak bisa ia pungkiri jika permainan Xa, memang sangat 
memukau. Aliran musik yang dia bawa mampu membuat 
siapa saja untuk menggoyangkan tubuh mengikuti irama 
musik. 


Terlepas dari itu semua, Letta tetap saja merasa tak sanggup 
jika dia harus berlama-lama lagi untuk berada di tempat 
lucknat ini. Segera ia bangkit dan menghampiri bartender 
untuk menyampaikan pesannya kepada Sera jika dia pulang 
duluan. 


Setelahnya Letta berjalan menuju pintu keluar dan langsung 
mencari mobilnya. 


"Tak saya sangka jika orang sepertimu bisa berada di tempat 
seperti ini juga," celetuk Alan yang tiba-tiba berada tepat di 
samping Letta. 


Letta mendengus sinis, dan tetap melanjutkan aksinya 
mencari kunci mobil di dalam tasnya. 


"Yak! Begitukah sikapmu terhadap bosmu?!" seru Alan kesal, 
menatap Letta yang sedari tadi mengabaikannya dan 
sekarang malah sudah duduk apik di dalam mobil. 


Bahkan Letta tak mengucapkan sepatah katapun saat 
memasuki mobil. 


"Maaf, sekarang bukan termasuk jam kerja saya. Jadi di sini 
Anda bukan bos saya, di sini Anda hanya orang asing yang 
tiba-tiba muncul tanpa diundang," ujar Letta dari dalam 
mobil dengan kaca ia turunkan setengah wajahnya saja. 


Setelahnya ia melajukan mobil tanpa permisi, meninggalkan 
Alan yang tengah berdiri dengan rasa kesal penuh. 


"Sedang apa kau di sini?" tanya Kun, "mau pulang?" 


"Tidak, ayo masuk," jawab Alan, berjalan menghampiri Kun. 
"Darimana saja kau baru datang?" 


"Tentu saja menyelesaikan pekerjaan bodoh, memang kau 
yang bisa sesuka hati minggir dari pekerjaan!" jawab Kun 
sinis. Alan mendengus menatap Kun tajam, tetapi akhirnya 
mereka pun tertawa bersama. 


"Sedang menertawakan apa kalian berdua?" tanya Xa yang 
kini telah duduk di hadapan mereka berdua. 


"Bukan apa-apa, bagaimana penampilanmu malam ini?" 
"Tentu saja lancar." 


Setelahnya mereka terlibat pembicaraan ala pria, hingga 
entah topik apa yang mereka tengah bicarakan tiba-tiba 
nama Letta muncul. 


"Tadi sepertinya aku melihat Letta di sini? Tapi sepertinya 
aku yang salah lihat," celetuk Xa. 


"Benarkah?" tanya Kun antusias, Xa mengangguk ragu. 
Tentu saja dia ragu, karena banyaknya orang di sini 
membuatnya tak bisa memastikan dengan pasti bahwa 
orang yang dia lihat mirip Letta itu benar-benar Letta. 


Dia juga merasa was-was jika orang yang ia lihat itu benar- 
benar Letta, dia sedikit takut jika Letta tambah 
mengacuhkannya karena pekerjaannya. Bukan maksudnya 
ingin mengatakan jika Letta memandang orang lain dari 
status sosialnya, tetapi realistis saja. Pasti semua wanita 


ingin mendapatkan pria baik-baik bukan? Dan pekerjaannya 
ini sepertinya jauh dari itu. Jujur saja, jika ia mulai jatuh 
cinta kepada Letta, mungkin motif awal dia mendekati Letta 
hanya karena rasa penasaran saja. Namun, kini rasa 
penasaran itu mulai berkembang menjadi rasa yang tak 
terpikirkan sebelumnya oleh Xa. 


Chapter 12 


"Yak! Kalian berdua! Kenapa enggak ngajak gue kemarin, 
hah?!" Tey menatap kedua kaum hawa dihadapannya 
garang. 


"Enggak inget," jawab Letta dengan wajah datarnya. 


Sera mengangguk menyetujui, dia tak bisa berkata-kata 
lagi. Kepalanya begitu pusing, sepertinya dia terlalu banyak 
menenggak alkohol hingga pagi ini hanya untuk sekedar 
mengangkat kepalanya pun dia serasa tak sanggup. 


"Ishh! Nyebelin banget sih kalian!" sungut Tey. 


"Sorry, kapan-kapan kita ajak," balas Letta sembari 
memasukan potongan salad ke dalam mulutnya. 


Tey mendengus kesal menanggapinya, terlihat jelas jika dia 
masih belum memaafkan kedua temannya itu. Namun, itu 
semua tak berjalan lama, karena sekarang mereka mulai 
berbicara seperti biasa lagi. 


"Berapa gelas lo minum semalem, sampe-sampe hari ini 
masih teler aja?" tanya Tey menatap ngeri Sera. Bahkan ini 
sudah jam makan siang, tetapi Sera masih saja seperti orang 
mabuk. 


"Pulang jam berapa dia semalem?" tanya Tey ke Letta. 
"Gak tau, semalem aku pulang duluan." 


"Stop! Bicara. Kepala gue rasanya mau meledak!" seru Sera 
tiba-tiba membuat para pengunjung restoran menatap meja 
mereka dengan pandangan tajam. 


Setelahnya ia menangis tersedu-sedu lalu tertawa beberapa 
kali, dan menelungkup kan kepala ke atas meja tertidur. 
Letta dan Tey yang memperhatikan Seta kini saling 
bertatapan seolah berbicara lewat pikiran. Satu kesimpulan 
yang mereka dapat jika Sera saat ini 'masih mabuk'. 


"Lo balik aja duluan ke kantor, Ta. Kayaknya gue harus bawa 
balik ni bocah, deh. Eh, tapi jangan lupa ijinin kita berdua 
loh, awas kalo pas gajian, gaji gue di potong gara-gara bolos 
kerja. Lo orang pertama yang gue cari buat ganti rugi," 
cerocos Tey tanpa henti. 


Letta mendengus sebal. Namun, pada akhirnya ia pun 
mengangguk. Letak restoran yang hanya berada di sebrang 
kantor membuatnya tak perlu jauh-jauh untuk kembali ke 
kantor, hanya butuh waktu 15 menit kini ia sudah sampai di 
mejanya kembali. Tak lupa sebelum naik ke atas ia 
mengajukan ijin untuk kedua temannya itu. 


"Datang keruangan saya!" baru saja dia mendudukkan diri 
di atas kursi. Suara bernada perintah itu terdengar dari 
interkom di atas mejanya. 


Bahkan, jam makan siang pun masih tersisa beberapa menit 
lagi. Namun, bosnya itu sepertinya tak mengijinkan Letta 
untuk beristirahat lebih lama lagi, dan memaksa Letta untuk 
kembali ke dalam neraka buatannya lagi. 


"Ada apa, pak?" tanya Letta. 


"Bawakan saya makan siang," jawab Alan tanpa 
mengalihkan pandangan dari layar laptop. 


"Saya ingin makan spaghetti bolognese dari restoran ujung 
jalan, waktumu hanya 30 menit," lanjutnya. 


"Bukankah makan siang Anda telah dibawakan oleh ob?" 
balas Letta menatap sepiring makanan di atas nampan 
lengkap dengan lauk pauk serta buah-buahan. 


"Saya tak suka. Cepat! Waktumu dimulai dari sekarang!" 
seru Alan menatap manik mata Letta. 


Dengan menahan gumpalan kesal di dalam hatinya, Letta 
akhirnya berjalan keluar dari ruangan Alan dan segera pergi 
ke restoran untuk memenuhi kemauan pria bodoh itu. 


Kini spaghetti bolognese, telah berada di tangan Letta. Baru 
saja ia akan membuka pintu mobil, sebuah pesan dari 
masuk atas nama 'pria bodoh' yang tak lain tak bukan 
adalah Alan. 


Di dalam pesan tersebut, Alan menyebutkan jika dia juga 
menginginkan babble tea rasa coklat dari salah satu kedai. 
Bertumpuk lah rasa gondok Letta kepada Alan sekarang. 


Dengan setengah hati Letta berjalan menuju kedai yang tak 
jauh dari restoran. 


"Letta?" 


KKK 


"Telat 9 menit 4 detik," komentar Alan saat Letta tiba 
dihadapannya. 


"Buat kamu saja saya sudah makan," lanjut Alan saat Letta 
menaruh semua pesanan Alan di atas meja. 


Cukup sudah, sampai di sini saja kesabaran Letta untuk hari 
ini. Di tatapnya Alan tajam, napasnya sedikit memburu. 
Gelas cup babble tea yang tadi ada di tangannya ia taruh 


dengan hentakan keras sehingga menumpahkan sebagian 
isinya dan mengenai meja Alan. 


"Saya tau jika Anda manja dan kekanak-kanakan, tapi saya 
baru tau jika Anda itu benar-benar tak bisa menghargai 
orang lain! Dasar pria bodoh," desis Letta dengan suara 
rendah, meremehkan Alan. 


Alan menatap punggung Letta yang berjalan keluar dari 
ruangannya. Ya, mungkin dia sedikit keterlaluan? Entahlah, 
Alan sedikit bingung dengan Letta yang tiba-tiba marah 
hanya karena hal sepele seperti barusan. Ya, sepele bagi 
Alan karena hidupnya yang terlampau santai, berbeda 
dengan Letta yang sedikit serius dalam menyikapi suatu hal. 


Setelah kejadian tadi siang, mereka berdua atau lebih 
tepatnya Letta sama sekali tak berbicara. Bahkan saat 
menyampaikan laporan, Letta hanya menyerahkan 
laporannya saja, tanpa berbicara sekedar garis besarnya. 


Jam sudah menunjukan angka 4 yang artinya jam kerja Letta 
telah usai, ia sudah selesai bebenah, tetapi sepertinya dia 
harus ke toilet terlebih dahulu karena kandung kemihnya 
terasa penuh. Tak lama kemudian Letta kembali ke mejanya 
mengambil tasnya, tetapi kertas yang terkenal di layar 
komputernya menarik perhatiannya, sebuah kata 'maaf' 
tertulis di kertas tersebut. 


Tak ada keterangan lainnya, hanya kata itu saja. Letta 
menatap sekeliling mencari seseorang yang mungkin dapat 
ia curigai, tetapi nihil. Tak ada. Satu orang pun di sana 
selain dirinya. la pun menatap sela pintu Alan yang terbuka, 
di dalamnya sudah kosong tak ada si empunya. Apakah Alan 
pelakunya? 


Entahlah, jika iya mungkin Letta sedikit merasa baikan. Ya, 
mungkin. 


Chapter 13 


Kondisi di mana para pengendara merasa jika darah 
tingginya kumat. Suara klakson mobil ataupun motor yang 
saling bersaut-sautan, jangan lupakan suara pengendara 
yang saling memaki, dan juga asap dari knalpot ataupun 
asap rokok pengendara yang membumbung tinggi ke udara, 
suatu kondisi yang completed. Oh, jangan lupakan cuaca 
panas yang menambah membuat darah naik tinggi. 


Seharusnya tadi Alan setuju untuk di antar supir, sehingga 
ia dapat tidur di tengah-tengah kemacetan ini. Namun, naas 
dia harus mengantri untuk keluar dari macetnya jalan kota 
metropolitan. 


Sembari menunggu mobil di depannya berjalan, Alan sibuk 
memutar memori hari ini, hingga berhenti dimana di saat 
sekertarisnya itu marah. Ya, dia tau jika Letta galak mungkin 
tempramental? Namun, ia merasa ada yang salah dengan 
emosinya hari ini. Dia seperti tengah berada dalam keadaan 
di mana emosinya di permainkan. 


Tin ...tin...! 


Suara mobil di belakangnya mengurungkan niat Alan? 
Untuk memikirkan Letta lebih jauh. 


Akhirnya setelah 45 menit sampai juga di rumah, lebih 
tepatnya rumah kedua orang tua Alan. Dia sudah terlalu 
letih untuk mengemudikan mobil hingga sampai ke 
apartemen, jadi ia memutuskan untuk pulang saja ke rumah 
orang tuanya. 


"Ma oat 


"Mama di dapur, Lan." Bukan mama yang menjawab 
melainkan papa yang muncul dari ruang kerjanya. 


Dan benar saja, mama tengah berada di dapur. Jangan kira 
mama Alan sedang memasak, beliau hanya mengawasi para 
pekerja. 


"Kau pulang, sayang?” sambut mama memeluk putra 
tunggalnya dengan erat. 


"Ya, aku terlalu letih untuk membawa mobil sampai 
apartemen. Kapan jalanan bisa lenggang-langgang, Ma ....." 


"Hiss, sudah jangan terlalu banyak menge ...." 


"Tante ini harus di taruh di mana?" Tiba-tiba seorang wanita 
muda, mungkin kisaran 21-23 tahunan, datang 
menghampiri. Dia membawa sebuah kotak parsel, mungkin? 


"Taruh di meja saja, Lin," ujar Mama. "Alan perkenalan ini 
Lina, anak pak Jeki rekan kerja Papa kamu." 


Situasi paling menyebalkan setelah kemacetan, yaitu 
sebuah perkenalan yang sudah di atur yang pastinya nanti 
akan menjerumus ke perjodohan dan pernikahan. Alan 
sangat yakin 9,999% bahwa Lina-Lina ini akan menjadi 
target mamanya selanjutnya sebagai calon istri pilihannya 
untukku. Ya, dia kenal dengannya, dulu. Saat Alan belum 
sekolah di luar negeri. 


"Oh, ya?" balasnya acuh. 


"Iya, benar. K-kamu apa kabar? Sudah lama kita tidak 
bertemu. Tadi, aku mampir ke perusahaanmu, tapi ada 
wanita menyebalkan yang membuatku batal bertemu 
dengan mu," cerocos nya tanpa henti. Bahkan telinga Alan 
sampai panas mendengarnya. Dulu, yang Alan tahu wanita 


di hadapannya itu adalah wanita kalem dan sedikit gagap 
saat berbicara. Namun, sepertinya sekarang jauh lebih 
lancar, dan itu membawa petaka baginya. 


"Oh, begitu ...?" responnya. Kini atensinya kembali ke Mama. 
"Alan masuk kamar, Ma." 


"Alannn!" geram mama yang ia dengar sebelum akhirnya 
suara mama sama sekali tak terdengar lagi. 


KKK 


"Gimana keadaan kamu, Ra?" tanya Letta yang kini berada 
di kamar kost Sera. 


Dia memutuskan untuk singgah sebentar di kost-kostan 
Sera. Letta cukup khawatir dengan keadaan temannya itu. 


"Dah, mendingan kok. Cuman sedikit pusing aja," jawab 
Sera mengulas senyum manis. 


"Btw ... kenapa tu muka?" lanjut Sera memperhatikan wajah 
masam wanita di hadapannya. 


"Ya udah kalo keadaan kamu baik-baik saja, aku pamit 
pulang." Tak menjawab pertanyaan yang di lontarkan Sera. 
Letta malah beranjak dari kasur busa itu dan langsung 
menyambar tasnya. 


Seruan tak terima dari Sera hanya ia anggap angin lalu, 
Letta tetap berjalan keluar dari kamar kost Sera. 


Bukan maksudnya untuk menghindari pertanyaan Sera, 
tetapi ia merasa tak nyaman jika harus mengingat kejadian 
hari ini apalagi jika ingatannya harus berputar di depan 
kedai tadi siang. 


"Sore, teh Letta!" sapa ibu Abhi saat Letta akan membuka 
gerbang rumahnya. 


Ya, mungkin karena rumah Letta dan bocah SMA itu 
berdekatan jadi memungkinkan Letta maupun keluarga Abhi 
untuk sering bertemu. Salah satunya seperti kondisi saat ini. 
Dimana ibu Abhi yang tengah menyiram bunga bertemu 
dengan Letta yang akan masuk ke halaman rumahnya. 


"Ah, sore Bu," balas Letta sedikit terkejut. Karena tadi 
mungkin dia tak terlalu fokus sehingga saat ibu Abhi 
menyapa dia tersentak kaget. 


Setelah mengulas senyum tipis, Letta melanjutkan niatnya 
untuk memasuki rumah. 


Baru saja dia akan menaruh ponsel di genggaman 
tangannya, bunyi pesan masuk mengurungkan niatnya. 


Tey; 

Eh, Bu sekertaris. Selamat ya! Lo masuk kedalam nominasi 
tahunan lagi wkwkwkwk ... Eh, iya. Kasih bocoran buat 
acara tahunan dong, gue penasaran nih!!! 


"Lagi?" gumam Letta lelah. 


Nominasi yang disebut Tey dalam pesan merupakan 
nominasi penghargaan bagi karyawan-karyawan 
perusahaan dan juga nominasi aneh yang selalu Letta 
dapatkan. Dia sudah cukup lelah harus menerima nominasi 
nyeleneh dari perusahaannya setiap tahunnya. 


Dan seperti acara tahunan sebelumnya, setelah acara 
penghargaan pasti akan diadakan acara-acara sebagai 
perayaannya dan setiap tahun pasti selalu berbeda, dan 
untuk tahun ini belum ada yang tahu acara apa yang akan 
di adakan oleh perusahaan untuk karyawannya. Belum ada 


keputusan resmi yang di keluarkan oleh atasan, jangankan 
keputusan resmi bahkan rapat untuk acara tersebut saja 
belum pernah di adakan tahun ini. 


Sebenarnya Letta ingin menyumbangkan idenya tetapi ia 
sedikit ragu jika Alan akan menyetujuinya. 


aaa 


"Bagaimana kabarmu?" Letta mendengus sinis. Di tatapnya 
pria paruh baya dengan seragam abdi negara itu. 


"Setelah bertahun-tahun, bagaimana keadaan yang cocok 
untuk ku katakan padamu ... Ayah?" balas Letta. "And, 
apakah ini caramu saat menjemput tamumu? Dengan 
menculik." 


Terlihat jelas pria paruh baya yang tak lain adalah ayah 
kandungnya itu tengah mengontrol emosi. Wajah tegasnya 
terlihat mengencang menatap putri pertamanya. 


Ya, Letta merasa ia diculik oleh perwira-perwira ayahnya itu. 
Pasalnya saat ia akan pergi ke supermarket, ada sekelompok 
orang dengan pakaian ala tentara datang menghampirinya 
dan tanpa basa-basi lagi ia digiring kedalam mobil. Dan 
berakhirlah ia di rumah mewah yang sangat kental dengan 
aura tentaranya. 


Oh, dan jangan lupakan jika para penjaga yang di 
tempatkan di tiap sisi rumah tanpa celah, mengingat posisi 
ayah Letta dalam pemerintahan negara sebagai seorang 
Jendral tertinggi. 


"Saya tak pernah mengajarkanmu untuk bicara tak sopan 
Aletta!" ujar Ayah dengan suara tegas nan kental. Dan 
sekarang ketahuan lah dari mana asalnya sifat keras nan 
tegas milik Letta, yang tentunya turunan gen dari ayahnya. 


"Dan kenyataannya Anda memang tak pernah mendidik 
saya." balas Letta tak kalah sengit. 


"Jaga bicaramu pada Ayah!" seru pria yang lebih muda dari 
Letta. 


Ah, Letta baru sadar akan kehadiran pria itu. Dia bahkan 
sudah hampir lupa jika pria itu ada, dia merupakan anak 
ayahnya dan istri ke-2 nya. Dengan bahasa lainnya pria itu 
merupakan saudara Letta beda ibu. 


"Ups! Ku hampir melupakan jika ada anjing penjilat di sini," 
gumam Letta dengan pandangan meremehkan. 


"K-ka Na 


"Stop!! Adra jangan ikut campur!" Adra, atau pria tadi itu 
langsung dia tak berani berkutik lagi saat suara ayahnya itu 
meninggi. "Dan kamu Aletta, ada yang ingin saya 
bicarakan." 


Letta mengangkat sebelah alisnya. "Bukankah saya sudah 
mengatakan kepada Anda kemarin jika saya tak ingin 
berbicara," 


Satu hari yang lalu, atau lebih tepatnya saat Letta akan 
menuju kedai bubble tea ia sempat bertemu dengan salah 
satu perwira kepercayaan ayahnya. Ya, perwira itu 
memanggilnya untuk mengutarakan pesan dari atasannya 
'yang ingin berbicara dengan putrinya', yang pastinya 
langsung di tolak mentah-mentah oleh Letta. Dan berakhir 
dengan emosi Letta yang mengambang. 


"Saya memiliki perintah untukmu, saya pe ...." 


"Saya bukan bawahan ataupun anjing penjilat Anda yang 
bisa Anda beri perintah," potong Letta tanpa memberi cela 


untuk ayahnya itu berbicara kembali. 


"Saya tahu Anda memiliki motif atau mungkin yang Anda 
sebut sebagai perintah itu, menemui saya. Yang bahkan 
sudah bertahun-tahun tak menampakkan batang 
hidungnya. Tetapi, saya tak peduli. Saya harus bekerja 
sekarang," lanjutnya. 


la berdiri dengan dagu terangkat seperti biasa, apalagi saat 
ini dia berada di dalam istana yang kapan saja bisa 
menginjaknya. Jadi dia harus dengan sangat menjaga harga 
dirinya di hadapan orang-orang di dalamnya. 


"Minggir!" geram Letta menatap salah seorang perwira 
menghadang jalannya. 


Chapter 14 


"Di mana Letta? Kenapa sampai sekarang belum datang 
juga?" 


"Bu Letta tak masuk kerja hari ini, Pak." 
"Dengan alasan?" 


"Bu Letta hanya mengatakan akan mengambil jatah cutinya 
untuk tahun ini, Pak." Alan mengangguk dan 
mengisyaratkan asistennya untuk kembali bekerja. 


Dia merasa sedikit aneh saat melihat meja sekertaris yang 
masih kosong saat ia sampai. Walaupun kosong tak lama 
kemudian pasti Letta akan datang dan langsung memberi 
ucapan selamat pagi dengan wajah datarnya. Namun, kali 
ini sampai jam kerja dimulai Letta sama sekali tak 
menunjukan batang hidungnya sama sekali. 


"Kemana dia pergi?" gumam Alan. 


Sedangkan di lain tempat, lebih tepatnya di rumah besar 
yang merupakan kediaman seorang bangsawan berdarah 
biru tinggal. 


Letta terjebak di tempat yang dijaga ketat itu, dia sama 
sekali tak bisa keluar dari rumah. Kemarin ia dikurung saat 
akan mencoba keluar. Dan berakhir dia yang sekarang 
berada di tengah-tengah keluarga tentara. Sesuatu yang tak 
pernah terlintas di benak Letta. 


"Sampai kapan ku harus di sini?!" seru Letta akhirnya, dia 
hanya diam sedari tadi. Bukan hanya Letta tetapi pasangan 
suami istri dan juga beberapa orang di sana pun diam tak 
bersuara dan berlangsung 45 menit lamanya. 


Bisa bayangkan hanya duduk 45 menit tanpa bersuara sama 
sekali, bukan canggung yang Letta rasakan tetapi rasa 
muak yang amat mendalam. 


Jujur, ia rindu pria paruh baya itu. Tetapi rasa kecewa yang 
menumpuk menimbulkan secuil benci di hatinya membuat 
pancaran rindu itu sirna, di gantikan tatapan tajam tanpa 
bisa di tebak. 


"Bisakah, kamu tinggal di sini?" Bukan ayahnya yang 
menjawab, melainkan wanita di samping ayahnya yang 
Letta ketahui sebagai istri ayahnya sekarang. 


"Sepertinya bukan itu motif saya berada di sini. Langsung 
ke intinya. Saya sudah sangat muak berada di sini terlalu 
lama," ucap Letta dengan suara super rendah yang terkesan 
dingin. 


"Datang ke pesta penjamuan besok malam sebagai putri 
saya!" Lettta terkekeh mendengarnya. 


"Jadi ini perintah yang Anda maksud, ayah? Wow ... Kenapa 
harus saya? Bukankah Anda memiliki anak selain saya?" 


"Bu asu 


"Ah, sudah lah. Saya harus bekerja sekarang. Dan jangan 
halangi saya!" Tak sempat ibu tirinya menyelesaikan kata- 
katanya, dia langsung memotongnya tanpa permisi. 


"Biarkan dia pergi," putus ayah Letta saat pengawal 
menghalangi jalan putrinya. 


Setelahnya, Letta melenggang santai meninggalkan 
kediaman besar itu. 


"Apa yang Anda lakukan? Kenapa Anda membiarkan Letta 
pergi begitu saja, ini tidak benar," protes wanita paruh baya 
itu kepada suaminya. 


Ayah Letta hanya menghembuskan nafas keras tanpa 
merespon perkataan istrinya itu. Tak lama kemudian ia 
berdiri dan beranjak pergi. 


aaa 


Sebuah mobil berhenti tepat di depan Letta yang berdiri di 
pinggir jalan mencari kendaraan. 


"Cepat masuk! Kau menghambat pekerjaan ku!" Suara 
menyebalkan yang tiba-tiba keluar dari mulut pengendara 
mobil. 


Apakah dunia benar-benar sesempit ini? -batin Letta, saat 
mengetahui siapa si empunya mobil. 


"Apa yang kau lakukan?! Cepat masuk," suara menyebalkan 
itu terdengar kembali. 


Dengan terpaksa Letta memasuki mobil. 


"Kenapa kau tiba-tiba cuti? Kau tau jadwalku berantakan 
dan itu semua salahmu," gerutu Alan saat mobil mulai 
berjalan. 


Ya, siapa lagi jika bukan Alan yang berani menggerutu tanpa 
takut dengan wajah garang Letta. 


Sayangnya gerutuan Alan sama sekali tak di hiraukan oleh 
wanita yang duduk di sampingnya itu. 


Berakhirlah dengan Alan yang tiba-tiba merasa canggung 
sendiri. 


Hingga ia bertanya-tanya kenapa sekertarisnya itu berada di 
kawasan elit. 


"Emm, kenapa kamu berada di sini?" celetuk Alan tanpa 
bisa di tahan lagi. 


"Dan kenapa Anda berada di sini, Pak?" ujar Letta 
membalikkan pertanyaan. 


"Tentu saja saya ada urusan di sini." Ya, memang benar Alan 
berada di kawasan yang rata-rata di tinggali oleh 
konglomerat itu untuk sebuah urusan. Ya, urusan penting 
menghindari Lina yang tiba-tiba datang ke kantornya 
merecokinya. Akhirnya ia memutuskan untuk datang ke 
rumah Kun yang memang berada di kawasan elit, tetapi 
belum sempat ia sampai di rumah Kun, Alan malah 
menemukan wanita yang menjabat sebagai sekretarisnya 
itu tengah berdiri di pinggir jalan. 


"Kenapa malah kamu yang bertanya. Jawab pertanyaan 
saya." 


"Saya bisa tak menjawabnya, bukan?" balas Letta menatap 
Alan sekilas. 


"Semaumu saja," gumam Alan. 


Mobil terus melaju hingga keluar dari kawasan elit dan 
memasuki sebuah kawasan bermain. 


"Bukankah kita akan ke kantor, pak?" tanya Letta heran 
mendapati tempat sekitarnya. 


"Kau ingin bekerja di hari cuti? Kalau saya, sih tak masalah 
jika kamu ingin bekerja sekarang. Tapi pergi sendiri, saya 
ingin naik bianglala sekarang," jawab Alan dengan senyum 
menyebalkan sebelum akhirnya ia keluar dari mobil. 


Seperti biasa Letta akan selalu menghela napas saat 
menghadapi tingkah aneh bin menyebalkan dari bosnya itu. 
Bukankah tadi ia mengatakan jika jadwal nya berantakan? 
Bukankah berarti Alan memiliki banyak pekerjaan? Tetapi 
mengapa sekarang dia dengan santai tanpa beban 
mengatakan ingin 'naik bianglala' dengan kata lain ia ingin 
pergi bermain, bukan? 


"Jika ingin ikut cepatlah. Aku tak ingin mengantri di barisan 
terakhir." seru Alan menarik tangan Letta. 


Dengan langkah setengah hati ia mengikuti Alan dengan 
tangan yang masih saling bertautan tanpa terlepas sampai 
mereka berada di dalam bianglala dan mulai bergerak. 


"Wow! Lihat ini sangat luar biasa!" seru Alan girang melihat 
pemandangan di bawahnya. 


Dan setelah itu mereka berdua sadar jika tangan Alan belum 
terlepas dari tangan Letta. 


Suasana canggung menyelimuti mereka berdua sesaat, 
hingga akhirnya Alan bersuara lagi. 


"Jangan terlalu perfeksionis dalam hidup, Ta. Nikmati 
hidupmu sedikitlah, hidupmu terlalu kaku dan kamu selalu 
menyimpan semuanya sendiri itu membuatmu terasa 
suram, kau tau," ujar Alan yang ia akhiri dengan kekehan. 


"Suram, ya?" gumam Letta memandang kosong 
pemandangan luar. 


Dan kini kembalilah Alan yang merasa serba salah, melihat 
Letta yang kembali terdiam dengan pandangan mata 
kosong. 


Chapter 15 


"Suram, ya?" 


Keadaan canggung masih setia menyelimuti Alan, dia 
bingung harus bicara apa lagi sedangkan Letta dia masih 
setia dengan pandangan kosong yang terus menatap luar. 


Jengah dengan keadaan mereka sekarang, Alan 
mengeluarkan ponselnya dan mencoba menangkap 
pemandangan dari atas ketinggian bianglala yang kini 
berada di puncak tertinggi. 


Mencari angel yang tepat hingga kameranya membidik 
sebuah gedung tinggi yang terpapar sinar matahari 
membuat kaca yang melapisi gedung menampilkan 
pancaran sinar yang berpencar. Namun, hasil yang ia dapat 
tak sesuai dengan keinginan awalnya, fokus kamera tiba- 
tiba berubah dan malah menangkap sebagian wajah Letta 
yang memang berada tepat di samping objek awal. 


"Sepertinya Anda tak tahu, jika memotret seseorang tanpa 
ijin merupakan kejahatan kriminal." 


"Siapa? Saya. Jangan bercanda kamu, Ta. Toh, niat saya 
ingin mengambil gambar gedung, tapi wajahmu itu malah 
menghancurkan fokus kamera saya," balas Alan tak terima. 
"Lagian saya tak mendengar tuh jika memotret merupakan 
sebuah kejahatan." 


"Huft ... cepat hapus!" 


"Untuk apa? Biarkan aku menyimpannya untuk menjadikan 
ini bahan bully-an untukmu," jawab Alan yang langsung 


menyimpan ponselnya di balik saku jasnya. 


Tanpa Alan sadari segaris senyum tercipta di bibirnya 
melihat Letta yang kini kembali normal. Pandangan kosong 
itu hilang entah kemana. 


"Saya ingin naik lagi." 


Lagi? Oh, no. Letta tak akan kuat jika harus menaiki roller 
coaster untuk yang ke-2 kalinya. Setelah menaiki bianglala 
beberapa jam yang lalu, Alan mengajaknya berkeliling 
untuk mencoba berbagai wahana, dan yang paling 
membuat Letta kesal adalah Alan yang memaksanya 
menaikinya roller coaster. Bahkan kini Alan ingin 
menaikinya lagi? Benar-benar keturunan iblis yang sangat 
suka membuat Letta sengsara. 


"Saya lapar," ujar Letta berjalan pergi. 


Alan yang baru saja ingin mengantri untuk mengambil tiket, 
lantar ia urungkan dan mengejar Letta yang terus berjalan 
hingga keluar dari kawasan permainan dan memasuki salah 
satu kedai yang menjual makanan tradisional. 


"Apakah kamu gila? Kenapa berjalan sejauh ini, hah?!" seru 
Alan yang kini duduk lemas di depan Letta. 


Tentu saja bagi orang seperti Alan yang hampir tak pernah 
berjalan jauh pasti akan sangat lelah jika berjalan 300 
meter. 


"Mau pesan apa?" 
"Samakan saja?" Letta mengangguk mengerti. 


Tak lama pesanan mereka datang tanpa berbicara lagi, Letta 
langsung melahap makanan tradisional itu. Berbeda dengan 


Alan yang merasa aneh dengan makanan di hadapannya, 
tetapi saat melihat Letta yang dengan enjoy melahap 
makanan membuatnya penasaran, dan berakhirlah ia yang 
kini merasa ketagihan. 


"Mau ke mana lagi kamu?" tanya Alan saat Letta tiba-tiba 
beranjak. 


"Tentu saja pulang," jawab Letta dengan singkat. 


Kini gantian Alan yang dengan setengah hati mengikuti 
langkah Letta. 


Niatnya Letta ingin mencari kendaraan umum saja, tetapi 
Alan melarangnya dan mengatakan akan mengantarnya 
pulang. Ya, walaupun dengan wajah masamnya, yang 
sepertinya belum bisa menerima jika ia harus batal menaiki 
roller coaster lagi. 


aaa 


"Besok kamu, harus masuk kerja lagi. Masa cutimu saya 
potong!" Letta melayangkan tatapan tak terima 
mendengarnya. la ingin protes, tetapi Alan sudah 
mendahuluinya. 


"Pekerjaan saya banyak, saya tak ingin jika pekerjaan saya 
berantakan gara-gara kamu," lanjut Alan menutup kaca 
mobil, dan selanjutnya ia melajukan mobilnya meninggal 
Letta yang masih tak percaya dengan ucapan bosnya itu. 


Letta memasuki rumah yang ia tinggal satu malam, suasana 
dingin yang selalu menyapanya saat membuka pintu. 


"Hai, aku kembali," gumam Letta menatap semua perabotan 
yang ada, yang dapat ia tangkap dengan kedua matanya. 


Letta menjatuhkan diri di atas sofa, kepalanya menengadah 
keatas menatap langit-langit atap. Beberapa saat ia 
mengingat memori saat ia berada di kediaman ayahnya. 


Ayahnya masih sama tak berubah dari dulu, hanya saja 
mungkin sekarang ayahnya lebih bahagia dengan keluarga 
barunya. Ya, setelah bercerai dengan ibunya dan memilih 
mengabdikan diri ke negara seperti sesepuh lainnya, tak 
lama kemudian beliau menikah dengan seorang TNI wanita 
yang tak lain ibu tiri Letta sekarang. 


Saat itu Letta berharap jika ayahnya akan datang 
menemuinya sekedar untuk meminta izin, namun nyatanya 
tak ada seorang pun yang hadir. 


"Lupakan," ujar Letta mensugesti dirinya sendiri untuk tak 
teringat dengan cerita masa lalu. 


"Huft ... sepertinya hidupku memang suram," lanjut Letta. 
Ting .... 


Sebuah notifikasi masuk kedalam ponselnya. Sebuah pesan 
yang lagi-lagi dari Tey, yang menanyakan bocoran acara 
tahunan. 


"Lebih baik ku segera membuat proposal," gumam Letta 
kembali teringat dengan ide acara tahunan. 


Dia memutuskan untuk mencoba membuat proposal 
pengajuan, entah nantinya akan disetujui atau tidak. 
Setidaknya dengan ia membuat proposal ia dapat 
memendam cerita masa lalu yang kini perlahan terangkat di 
permukaaan. 


Chapter 16 
"Serius lo enggak tau bocoran acaranya, Ta?" 
"He emm." 
"Yang bener, Ta. Gue penasaran, nih." 
"Berisik lo!" 


Letta berjalan mendahului Tey dan Sera. Dia baru saja 
sampai di gedung kantor dan Tey sudah menunggunya di 
pintu masuk lobi hanya untuk menanyai acara tahunan 
yang belum pasti. 


"Udah deh, nantikan kita tau sendiri acara apa yang bakal 
diadain," celetuk Sera yang sepertinya sama-sama jengah 
seperti Letta. 


Tey menghentikan langkahnya menghalangi Sera. "Bukan 
gitu, gue tuh pengen tau duluan biar gue bisa ngasih 
kejutan buat acara nanti." 


"Serah lo, lah," ujar Sera dan melewati Tey menyusul Letta 
yang sudah berada di dalam kota besi. 


"Gue duluan, ya," pamit Sera keluar dari lift saat lift berhenti 
di lantai tempat Sera bekerja. Dan kini hanya ada Letta saja. 


Hingga tak lama kemudian sampailah sudah ia di lantainya. 
Tak langsung menuju meja kerjanya, Letta malah langsung 
menuju ke dapur kecil yang disediakan di setiap lantai. Ia 
membuat kopi seperti perintah Alan setiap paginya dan juga 
membawakan kudapan. 


"Selamat pagi, Pak." Saya Letta sampai di meja kerjanya, 
Alan sudah berada di tempat. 


"Ini proposal pengajuan milik saya untuk acara tahun ini," 
lanjutnya menyerahkan sebuah berkas. 


Alan mengangguk sekilas dan membuka berkata itu lalu 
membacanya sekejap mata dan kembali di tutup. 


"Kalau begitu saya permisi," ujar Letta kemudian, karena tak 
mendapat respon berarti dari Alan. Ya, sesuai dugaannya 
sepertinya jika idenya tak akan di terima oleh Alan. 


"Emm ... Letta," panggil Alan. 
"Ya, pak?" 
"Emm, tidak jadi kau boleh keluar sekarang," jawab Alan. 


Sembari melontarkan gerutuan ia menyalakan komputer 
dan mulai melakukan pekerjaannya yang tertunda akibat 
cutinya kemari. 


Tanpa Letta sadari ia sudah bekerja hingga jam makan siang 
dimulai. 


Alan masih berada di dalam ruangannya sibuk dengan 
berkas-berkasnya, entah hari ini ia terlihat begitu sibuk dan 
memfokuskan diri dengan penuh kepada pekerjaannya. 


"Ekhm au 


"Ah! Selamat siang, Bu," kaget Letta mendapati ibu dari 
bosnya yang berdiri di depan mejanya. 


"Hahaha, sungguh langkah bisa melihat ekspresi konyolmu 
Letta," gurau Bu Ratih. 


Letta tersenyum masam menutupi rasa malunya. 
"Apakah Alan ada di dalam?" 
"Pak Alam masih ada di dalam, Bu." 


Bu Ratih mantap ruangan putranya dimana Alan di dalam 
sana masih sibuk membaca berkas dan sesekali menandai 
dengan pena. 


"Sepertinya dia sedang sibuk," gumam bu Ratih. "Mau 
menemani saya makan siang?" 


Dan berakhirlah Letta di sebuah restoran yang berada tak 
jauh dari kantornya. 


"Letta, saya ingin bertanya," ujar bu Ratih di tengah-tengah 
acara makan mereka. 


"Apakah Alan sedang dekat dengan seseorang?" 


"Tidak," jawab Letta dengan alis bertaut menyiratkan rasa 
aneh yang tiba-tiba ia alami. Jadi, apakah mungkin Bu Ratih 
memintanya untuk makan siang berada hanya untuk 
bertanya-tanya tentang putranya? 


"Emm baiklah," gumam Bu Ratih dengan senyum 
mengembang. 


Setelahnya mereka terlibat pembicaraan ringan hingga 
akhirnya Letta kembali ke kantor. 


KKK 


"Hai, Letta!" sapa pria bersetelan kantor. 


"Selamat siang, Pak," balas Letta se-profesional mungkin. 


Pria bersetelan kantor yang tak lain adalah rekan kerja Alan, 
Kun. Sudah beberapa hari ini Letta tak melihat pria ini, tapi 
sepertinya hari ini dia harus kembali melihat Kun yang 
tengah mencoba menarik perhatiannya kembali. 


"Alan ada di dalam?" 


Letta mengangguk sebagai jawaban, dan seperti pertemuan 
sebelum-sebelumnya Kun berakhir dengan terpaksa 
menemui temannya itu. 


"Sudah seperti bos sungguhan, Wa?" ledek Kun yang 
menghancurkan fokus Alan dari pekerjaannya. 


Mendengus kesal, lalu akhirnya beranjak menghampiri Kun 
ke sofa. 


"Ada apa?" tanya Alan to the poin. 


"Aish. Apa aku tak boleh mengunjungi teman, eoh?" balas 
Kun menatap sinis Alan. 


Yang di tatap hanya menghembuskan napas kasar, dia tahu 
motif sebenarnya Kun berada di sini. Tak, berbeda jauh 
dengan motif temannya yang berprofesi DJ, itu. Apalagi jika 
bukan untuk modus kepada sekertaris galaknya itu. Ya, 
walaupun pergerakan Kun terlampau lambat daripada Xa 
yang agresif. Tapi dapat ia pastikan jika wanita seukuran 
Letta tak akan tertarik dengan kedua temannya ini. 


"Permisi, maaf menggangu. Sepuluh menit lagi Anda ada 
jadwal meeting, Pak," ujar Letta. 


"Kalau begitu, aku pergi dulu dan jangan lupa datang ke 
club, Wa. Itu pesan dari mereka," pamit Kun serta 
menyampaikan pesan dari para teman-teman. 


KKK 


"Ada orang yang mencarimu," ketus Gina, sang resepsionis 
kantor yang menghubungi Letta. 


Tanpa bertanya siapa orangnya, Letta langsung saja turun 
menuju lobi kantor. Sesampainya di meja resepsionis ia 
mempertanyakan dimana orang yang mencarinya. 


"Dimana orangnya?" 


"Mana ku tau," balas Gina mendengus sinis. Tak mau 
meladeni musuh abadinya itu, Letta langsung menatap 
deretan kursi tunggu mencari-cari orang tersebut. 


Hingga kedua netra matanya berhenti pada seorang wanita 
di sana. 


Chapter 17 


"Saya harap kamu akan datang, Letta." Setelahnya wanita 
itu berdiri berniat untuk beranjak pergi. 


"Jika saya tak ingin pun akhirnya pasti akan di seret, 
bukan?" celetuk Letta menatap wanita yang berstatus 
sebagai ibu tirinya. 


Ya, wanita yang mencari Letta adalah ibu tirinya. Beliau 
datang guna membujuk Letta untuk bersedia datang ke 
pesta yang sempat di singgung ayahnya waktu itu. 


"Ada masalah apa lo sama istri jendral? Ah, gue tau pasti lo 
nyari masalah kan sama beliau. Misalnya lo goda suaminya, 
dan hasilnya istrinya ngelabrak lo!" seru Gina dengan suara 
cukup keras yang memungkinkan membuat beberapa orang 
di sekitar mereka mendengarnya. 


Letta yang awalnya hanya ingin melewati meja resepsionis 
begitu saja kini ia urungkan. Ada seseorang yang sepertinya 
siap untuk menerima lampiaskan emosinya. 


"Eh, serius?!" 
"Enggak nyangka gue, dia bakal kek gitu." 
"Jangan kek gitu, lah." 


"Dih, sok-nya aja yang galak anti cowok, tapi nyatanya 
sukanya sama om-om." 


Tambah menjadi lah emosi Letta. Ditatapnya Gina yang 
tengah tersenyum mengejek kearahnya. Dengan gaya 
khasnya, Letta menghampiri Gina. Dia mendekatkan 
kepalanya ke kepala Gina. 


"Mulut Anda di jual berapa? Saya beli. Oh, untuk apa saya 
membeli mulut busuk ini. Bahkan sepertnya lebih busuk 
dari tubuh Anda yang sering jajan di club ... emm, 
bagaimana kabar pak Teddy? Masih sama dia atau sudah 
ganti sama kakek-kakek yang lain? Aish ... sepertinya saya 
harus pergi ke rumah sakit untuk memeriksa telinga saya. 
Saya tak ingin telinga saya ikutan busuk, karena mendengar 
suara Anda," ujar Letta tepat di samping telinga Gina. 
Jangan kira ia akan menggunakan suara rendah, Letta 
menggunakan suara yang dapat di dengar oleh orang-orang 
di sekitar mereka. 


la menarik kembali kepalanya dan tersenyum mengejek 
kearah Gina, setelahnya ia mengambil difensektan dan 
menyemprotkannya di tangan seolah-olah ia baru saja 
menyentuh sesuatu yang sangat menjijikan. 


"Apa yang kalian lakukan disini?!" suara menggelegar yang 
tiba-tiba terdengar membubarkan kerumunan yang tanpa 
disadari terbentuk. 


"Apa yang kamu lakukan di sini, Letta? Kamu lupa jika 
sebentar lagi ada klien yang akan datang. Tapi kamu malah 
tak menunjukan batang hidung sama sekali!" 


"Maaf pak, tadi ada tamu dan saat saya ingin kembali ke 
atas. Ada seekor lalat menghalangi jalan saya." 


"Bicara apa kamu, ayo cepat." Letta mengangguk dan 
mengikuti langkah Alan memasuki lift. 


"Seharusnya kamu tersenyum bahagia karena saya dengan 
khusus datang mencarimu yang tiba-tiba menghilang, 
buang itu wajah masammu. Mana ada coba bos yang datang 
mencari karyawan bukan karyawan yang mencari bosnya, 
kurang apa saya, coba?" 


Berputar lah mata Letta, dia sekarang tak akan kaget lagi 
jika Alan tiba-tiba berubah. Tadi dia begitu tegas, seperti bos 
pada umumnya. Namun, sekarang dihadapannya dia 
kembali narsis seperti sifat aslinya. 


"Lebih baik Anda diam, itu jauh lebih sempurna," gumam 
Letta sebelum ia melangkah keluar dari lift meninggalkan 
Alan yang ingin berkomentar, tapi akhirnya tak jadi karena 
orang yang akan ia ajak adu argumen sudah tak berada di 
pandangannya lagi. 


KKK 


"Loh, belum pulang, Bu?" 

"Oh, belum, Mang." 

"Mau lembur ya, Bu? Mau saya buatkan kopi?" 

"Tidak perlu," jawab Sera. Ob itu mengangguk dan pergi. 


Sera terpaksa harus lembur malam ini, hanya ada dia dan 2 
orang karyawan awalnya, tapi 2 orang karyawan itu pulang 
beberapa saat yang lalu dan tersisa lah Sera yang harus 
terjebak dengan pekerjaannya yang belum selesai juga. 


Waktu terus bergulir hingga entah sudah berapa lama ia 
duduk sampai-sampai tenggorokannya kering. Perlahan dia 
bangkit sembari memegangi punggungnya, berjalan 
menuju dapur mencari minum. 


Di ambilnya botol kaleng yang berisi minuman soda, saat ia 
akan membuka tutup botol, tiba-tiba suara pintu di buka 
terdengar. Entah memang ada angin atau tidak, tiba-tiba 
Sera merasakannya. Bulu kuduknya berdiri, apalagi 
ditambah dengan lampu yang sudah padam sebagian dan 


hanya lampu kecil yang menyala menambah kesan horor 
yang ia rasakan. 


Dengan tangan menggenggam erat botol, ia berjalan 
perlahan keluar dari dapur dengan langkah sedikit bergetar 
mencari-cari asal suara tadi. 


Tak ... tak... tak 


Kini suara langkah kaki lah yang Sera dengar, dia 
menunduk tak berani mengangkat wajahnya. Hingga 
sepasang kaki berhenti tepat di hadapannya. 


Kakinya nyentuh tanah, berarti manusia. Tapi, bukan maling 
kan? Duh, gimana nih -batin Sera. 


"Kamu ngapain?" Suara si pemilik kaki terdengar. 


"Astaga! Gue kira siapa?! Gial-gila adrenalin gue terpacu 
tadi," seru Sera mengusap-usap dadanya. "Lo ngapain sih 
malem-malem disini," lanjut Sera menatap kesal sahabatnya 
ini. 


"Mau tidur," jawab si empunya kaki dan dengan acuh, ia 
berjalan menuju sofa di sana dan langsung merebahkan diri. 


"Letta bangun, jangan tidur di sini balik aja sono, kayak 
orang enggak punya rumah aja lo. Eh, bocah bangun, elah!" 
seru Sera membangunkan sahabatnya--Letta--yang sudah 
memejamkan mata. 


Namun, sepertinya ia sudah benar-benar terlelap tak ada 
pergerakan sama sekali bahakan suara cempreng Letta 
sama sekali tak mengusiknya. 


"Aish! Nambah kerjaan aja ni anak." 


Chapter 18 


Sinar matahari melewati celah-celah penutup jendela. Dua 
orang wanita yang sama-sama tidur di sofa kantor itu sama 
sekali tak terusik. Berkas kerja yang berserakan di lantai 
tampak seperti karpet. 


Seorang pria yang baru saja masuk langsung tersentak 
kaget mendapati kedua wanita yang tengah terlelap. 


Dia menggelengkan kepala lalu menghela napas. Di 
ambilnya selemparan kertas dan melipatnya bolak-balik lalu 
ditekuk, di tariknya lipatan kertas yang berada di tengah. 
Senyum evil tersungging di bibirnya. 


"I .. 2 ..3!" Dan, suara keras tercipta saat kertas 
disentakkan keras. 


"Eh, Bangsat!!" 
"Aish! Berisik!" 


Sontak kedua wanita itu terbangun dengan paksa. 
Ditatapnya si pelaku tajam, tetapi tak ada respon berarti 
yang mereka dapat. Pria itu--Tey--menatap kedua 
sahabatnya datar. 


"Lo apa-apa sih tai ayam gue masih ngantuk nih, Lo tau gue 
baru tidur tengah malem!" gerutu Sera mengacak-acak 
rambutnya kasar. 


"Lo berdua yang apa-apaan kenapa tidur di sini, hah?! Mana 
pintu enggak lo pada kunci lagi. Kalo ada apa-apa gimana? 
Lo berdua itu terlalu ceroboh untuk jaga diri! Awas kalo gue 
tau Lo berdua tidur di kantor lagi!" marah Tey menatap 
nyalang Sera dan Letta. 


Kedua wanita itu hanya bisa menunduk, entah karena takut 
atau sedang mengumpulkan nyawa, tak ada yang tau. 


"Aish! Salahkan saja si sekertaris CEO ini, dia tiba-tiba 
datang dan mengatakan ingin tidur. Apa mungkin gue bakal 
ninggalin putri tidur sendirian di sini? Jadi, ya gue mau 
enggak mau harus tidur di sini lah nemenin ni bocah!" Sera 
mencoba membela diri. 


Letta yang tiba-tiba di tatap hanya bisa meringis kecil 
sebelum akhirnya kembali ke wajah datarnya. 


"Tapi, lo bisa'kan kunci pintunya? Walaupun lo nemenin 
Letta di sini tanpa persiapan malah lo berdua bakal berada 
dalam bahaya bersamaan!" balas Tey masih tetap dengan 
nada marahnya. Jika dilihat dari sisi lain, mereka bertiga 
terlihat seperti seorang Ayah yang tengah memarahi kedua 
putrinya yang berbuat salah. 


"Terus, kenapa lo malem-malem dateng ke kantor? 
Bukannya Lo kemaren dah pulang jam 4 sore? Kalau mau 
tidur kenapa enggak di rumah? Kenapa enggak di hotel?!" 
lanjut Tey bertanya dengan beruntun. 


Yang di tanya tak langsung menjawab dia malah mengambil 
napas dalam lalu menghembuskan nya kasar. "Aku sedang 
bersembunyi dari orang-orangnya Ayah, dan kantor menjadi 
tujuan utamaku." 


Hening, mereka berdua bingung harus berbicara apa lagi, 
mereka sedikit tau jika pembahasan yang menyinggung 
ayah maupun ibunya adalah pembahasan yang sensitif 
untuk di lakukan. 


"Oky, lebih baik sekarang kalian berdua pulang dan ganti 
baju, masih ada waktu untuk itu," putus Tey. 


Sera dan Letta mengangguk dan berjalan pergi 
meninggalkan Tey. Tak banyak karyawan yang mereka 
temukan, hanya penjaga dan segelintir ob/og yang baru 
berangkat. 


Sera memutuskan untuk pulang, sedangkan Letta dia 
memutuskan untuk langsung ke lantainya. 


"Oh, bau apa ini? Ah, sepertinya ada karyawan ku yang tak 
mandi dari kemarin." Entah kapan sampainya yang jelas 
tiba-tiba Alan sudah berada tepat di samping Letta dengan 
berakting seakan ia tengah mencium sesuatu yang sangat 
bau. 


"Kumohon ini masih pagi jangan membuat darah tinggi ku 
kambuh ...." keluh Letta dengan suara tak berminat. 


Alan terkekeh mendengarnya, wanita yang tak pernah 
berbicara baik-baik kini tengah memohon kepadanya agar 
jangan mengganggunya. 


kakak 


Spesial Alan 


"Kumohon ini masih pagi jangan membuat darah tinggi ku 
kambuh ...." Aku tak salah mendengar'kan? Woy wanita 
yang selalu berbicara pedas kini tengah memohon supaya 
aku tak menganggu nya. 


Auh, sangat lucu. 


Sebenarnya aku sedikit penasaran dengan wanita yang 
berambut berantakan seperti baru bangun tidur, dan saat 
ku tepat berada di sampingnya sepertinya dia belum juga 
menyadari keberadaan ku. Dia masih mengenakan pakaian 
kerjanya kemarin, dan ya ... Apa yang ku bilang tadi 


memang benar, dia sedikit bau. Aku tak bohong dia 
memang sedikit bau keringat, ya tentu saja akan bau 
bukan? Jika seharian bekerja dengan baju yang sama dan 
langsung tidur tanpa mengganti baju. 


"Mau kemana kamu?" tanyaku saat dia tiba-tiba berjalan 
mendahuluiku. 


"Tentu saja mandi, dasar bodoh." Dan kembalilah mulut 
pedasnya itu. Hanya dia satu-satunya orang yang 
mengatakan bodoh, dasar karyawan durhaka. 


"Jangan mandi disana, gunakan kamar mandi di dalam." Aku 
mencegahnya yang akan menggunakan toilet yang berada 
di pojok lantai kantorku. Jika ada seseorang yang membuka 
pintu atau ada orang iseng yang mengintip akan kacau 
urusannya nanti. 


"Dan membiarkan seorang pria di dalam ruangan juga? Big 
no, lebih baik ku menggunakan toilet ini saja." 


"Tidak, aku akan tetap di sini sampai kamu selesai. Tak ingat 
jika pintu toilet ini sering bermasalah bisa saja ada 
seseorang yang masuk," ujarku mencari alasan yang tepat. 
Melihat sepertinya ia akan adu argumen kembali denganku 
segera ku tutup pembicaraan. "Tak usah menolak! Cepat 
mandi dan mulai bekerja, jika kerjamu tak baik maka aku 
yang akan rugi! Cepatlah." 


Chapter 19 


"Kenapa kamu tidur di kantor?" Aku bertanya kepada Letta 
yang tengah memeriksa jadwalku. 


"Hanya ingin," jawabnya tanpa keterangan lagi. 
Aish, seharusnya ku tak bertanya kepadanya. 


Hari ini aku ada meeting di sebuah restoran dan sekarang 
kami berdua sedang dalam perjalanan, Letta hanya diam 
dan akan berbicara jika ku tanya saja. Hubungan bos dan 
karyawan yang sangat kaku. 


Mungkin dulu ku mempertahankan Letta di sisiku, 
maksudnya mempertahankan Letta tepat menjadi sekertaris 
ku hanya untuk menyiksanya, tapi sekarang sepertinya 
niatku sudah berubah. Ku mempertahankannya karena 
kinerja dia yang bagus, mungkin? Entahlah niatku itu tak 
ada yang tahu bahkan aku sendiri pun bingung apa niatku 
untuk mempertahankannya di sini. 


"Kita sudah sampai, Pak." Ku mengangguk dan langsung 
keluar dari mobil di ikuti Letta. 


Sesampainya di dalam restoran ternyata lawan meeting ku 
sudah berada di tempat. Tanpa basa-basi lagi kami langsung 
memulai meeting dan beberapa kali Letta akan menimpali 
perkataan ku sebagai penjelas. 


Meeting berakhir dalam 2 jam, cukup melelahkan karena 
kita harus terus berbicara supaya pihak lawan tertarik 
dengan kami. Bahkan terlihat jelas keringat bercucuran di 
pelipis Letta, ya mungkin karena cuaca yang panas dan juga 
karena kelelahan hingga ia berkeringat. 


Tanpa kusadari tanganku bergerak dengan sendirinya 
menghapus keringat itu. Namun, saat tanganku menyentuh 
permukaan kulitnya rasa panas terasa di tanganku. Apakah 
dia sakit? Kembali ku perhatikan dia yang kini sudah 
menatapku juga. Wajahnya sedikit pucat walaupun tak 
terlalu terlihat mungkin karena make up yang dia pakai, 
matanya pun terlihat lelah. 


"Apa kamu sakit?" tanyaku dan kembali menempelkan 
telapak tangan di dahinya. Dan benar rasa panas di dahinya 
sangat terasa di tanganku. 


"Tidak, saya baik-baik saja," elaknya menyingkirkan 
tanganku dari dahinya. 


"Tak usah mengelak, ayo kerumah sakit." 
"Tidak perlu saya baik-baik saja." 


"Jika kau sakit maka aku yang akan rugi, jadi lebih baik kau 
menjadi kucing penurut sekarang Letta." 


aaa 


Sepesial Letta 


Ada apa dengannya sekarang? Kenapa dia kekeh sekali 
memintaku untuk pergi ke rumah sakit. Apa dia peduli 
denganku? Ya, itu pemikiran awalku sebelum akhirnya 
mendengar jawaban yang sudah pasti dari nya. 


"Jika aku sakit maka aku yang akan rugi, jadi lebih baik kau 
menjadi kucing penurut sekarang Letta." 


Benar-benar membuat kepalaku tambah pusing. 


Mungkin karena aku yang kemarin memutuskan tidur di 
kantor yang super dingin itu. Jika saja para pengawal 
ayahku itu tak ada di rumah kemarin mungkin aku tak akan 
seperti ini sekarang. 


"Eh, lo di sini, Wa? Loh, ada Letta juga ternyata. Apa kabar 
Letta?" Oh, no! Jangan sekarang. Kenapa dia harus berada 
disini, membuat keadaanku tambah buruk saja. 


"Eh, Xa. Kok disini?" 


"Habis makan sama mantan," jawabnya, "kok lo enggak 
jawab pertanyaan gue?" 


"Baik," jawabku singkat. 


"Tukang kibul Xa, ni bocah jangan dipercaya, dia lagi 
demam tapi pas aku ajak kerumah sakit malah enggak 
mau," sahut Alan menatapku sebal. 


"Beneran lo sakit? Lebih baik lo kerumah sakit deh, Ta." Nah, 
ini yang aku tidak mau pasti pria yang berprofesi sebagai DJ 
itu akan ikut-ikutan menyuruhku untuk kerumah sakit. 


Ingin ku menolak lagi namun tiba-tiba pukulan yang cukup 
keras mendarat di tengkukku dan gelap. 


KKK 


Sinar lampu yang begitu terang berada tepat di atas ku, bau 
obat yang begitu menyengat menusuk hidung, rasa nyeri di 
pangkal leher sedikit terasa, dan sebuah benda yang 
sepertinya berada di dalam tanganku terasa sangat 
mengganjal. 


Ku mengedarkan pandanganku ke sekeliling dan hanya 
dalam sekali tebak aku tahu dimana diriku berada kini, 


tentu aja tak perlu menggunakan kalimat tanya "Di mana 
aku?" Dan "Ini di mana?" Hanya orang bodoh yang 
menggunakan dua kalimat tanya itu. 


"Akhirnya sadar juga kamu, saya kira kamu bakal tidur 
selamnya tadi." 


"Mungkin itu jauh lebih baik, karena adanya tak perlu 
melihat Anda lagi." 


"Seharusnya kau berterima karena sudah saya bawa 
kerumah sakit, tahu." 


"Tentu saja Anda harus membawa saya ke rumah sakit 
karena Anda yang telah membuat saya pingsan, bukan? Bos 
macam apa Anda ini sampai-sampai tega memukul tengkuk 
karyawannya sendiri," balasku tak terima. 


Ya, dia yang membuatku pingsan tadi, dia yang memukul 
tengkukku karena sebelum benar-benar aku tak sadarkan 
diri aku dapat mendengar Xa yang memarahinya karena 
memukul ku. 


Dan, lihatlah dia sekarang. Dia tak berani menjawab lagi. 


"Cepat sembuh." Kali ini aku tak bakal terjebak lagi, ujung- 
ujungnya pasti nanti dia akan mengatakan kalau dia yang 
rugi jika aku sakit. 


"Cepat sembuh, karena saya membutuhkanmu saat 
bekerja," lanjutnya. Dan entah kenapa mata itu menyiratkan 
ketulusan, dan juga kalimatnya sungguh ambigu 
membuatku sulit mengartikan mana arti yang sebenarnya. 


"Oh, kau udah sadar, Ta!" Xa tiba-tiba muncul dari balik 
pintu. 


Dan tepat saat itu juga ponsel Alan berdering, dia keluar 
menjawab panggilan. Dan kini berakhirlah aku berdua 
bersama Xa dengan suasana hening menyelimuti. 


Chapter 20 


Tiga hari telah berlalu, kini Letta sudah di perbolehkan 
untuk pulang. Ya, akhirnya ia diharuskan untuk rawat inap 
selama tiga hari, dan selama tiga hari itu juga bergantian 
orang yang menemaninya. Di hari pertama Alan dan Xa lah 
yang menemaninya, dan di hari ke-dua Tey yang 
menemaninya, lalu dihari terakhir Sera lah yang 
menemaninya. 


Kini Sera tengah membereskan pakaian Letta sedangkan 
Letta ia duduk di atas kasur sembari memainkan ponsel. 


"Cuma ini doang baju lo?" 

"Iya." 

"Nah, beres!" seru Sera menutup tas ransel kecil. 
"Yuk, pulang," tambah Sera. 


Letta mengangguk semangat, dia sudah sangat ingin 
pulang ke rumah. 


Sesampainya di lobi rumah sakit Sera memutuskan untuk 
memesan taksi online saja, tapi belum sempat ia pesan, 
sebuah mobil berhenti di depan mereka tepat. 


"Cepet banget pesannya." 


"Gue belum pesan kali, nih liat. Blm juga gue teken enter 
mobil dah di depan mata aja. Kenalan lo kali," balas Sera 
menunjukan layar ponselnya. Letta menggeleng jika ia tak 
ada kenalan yang akan menjemputnya dari rumah sakit. 


Namun, pertanyaan demi pertanyaan akhirnya terjawab saat 
kaca jendela mobil turun. 


"Hai, ayo masuk. Gue yang bakal nganter lo pulang!" 
"Xa?" 


"Yes, i'm ... kenapa?" ujar Xa menaikan sebelah alisnya. 
"Udah cepet masuk, panas nih." 


Letta dan Sera saling berpandangan, ya sedikit terkejut 
untuk Letta saat mengetahui Xa lah orangnya. Perlu di garis 
bawahi hanya sedikit terkejut. Dan Sera? Jelas dia 
mematung saking terkejutnya. 


"L-lo aja yang ikut dia, gue enggak kuat. Gue pulang naik 
taksi aja, bye!" bisik Sera menyerahkan tas ransel kecil itu 
ke tangan Letta dan langsung berlari menghentikan taksi 
yang kebetulan lewat. 


Mau tak mau Letta masuk kedalam mobil Xa, mobil berjalan 
dengan santai membelah jalanan. Tak ada percakapan 
berarti hanya saat Xa bertanya maka Letta akan 
menjawabnya, itupun dengan singkat dan padat. 


"Apa lo benci sama gue?" celetuk Xa tiba-tiba. 
"Tidak, kenapa?" 


"Gue ngerasa lo semakin jauh. Oky gue akui kita juga 
enggak deket, cuman gue yang sok deket sama Lo. Tapi gue 
ngerasa jarak di antara kita berdua sekarang itu sudah 
sangat jauh, lebih jauh dari sebelumnya," jelas Xa dengan 
pandangan mata yang fokus ke jalanan tanpa melihat Letta 
sama sekali. 


"Apa mungkin karena pekerjaan gue, yang buat lo jauhin 
gue? Dua hari yang lalu aja, lo seakan enggan buat bicara 
sama gue. Jangankan bicara liat gue aja enggak. Ya, 
walaupun lo sering giniin gue sih, tapi yang ini tuh beda." 
Kini barulah ia melihat Letta. 


Letta sendiri menatap jengah Xa, hingga akhirnya ia 
berbicara, "Udah bicaranya? Kamu ini ngomong apa?! 
Enggak jelas. Hanya orang yang bodoh yang akan 
memandang rendah pekerjaan orang lain. Dan semua yang 
kamu rasakan itu, hanya sugesti yang kamu buat sendiri. 
Jangan berbicara ngelantur lagi, saya ingin tidur." 
Setelahnya ia memejamkan mata guna menghindari 
percakapan yang menyulut emosi. Dia sangat tak suka jika 
harus terjebak dalam kondisi seperti ini. 


Lumayan panjang untuk ukuran berbicara dengan Xa, ya 
Letta sama sekali belum pernah berbicara panjang dengan 
Xa, dan itu membuat Xa sedikit senang. 


Apalagi jawaban yang Letta berikan membuatnya berkali- 
kali lipat lebih membuatnya senang. 


KKK 


"Kenapa Anda disini, Pak?" tanya Letta heran mendapati 
Alan yang berdiri di depan rumahnya dengan membawa 
separsel buah di tangannya. 


"Ada tamu itu disuruh masuk, bukannya di interogasi," 
celetuk Alan yang langsung nyelonong masuk tanpa perlu 
ijin. 


Alan langsung menjatuhkan diri di sofa dan di taruh ya 
parsel buah yang ia bawa. 


"Tadi pulang naik apa?" tanya Alan memecah keheningan. 


"Mobil," jawab Letta singkat. 


"Bagaiman keadaan mu? Sudah sehat?" Meluncur lah 
pertanyaan yang Alan tahan sedari tadi. Sebenarnya ia ingin 
langsung beratnya saat Letta membukakan pintu tadi, tapi 
dia terlalu gengsi. 


"Seperti yang Anda lihat, saya baik-baik saja." 


"Baguslah, berarti besok kamu sudah bisa mulai berkerja." 
Lagi-lagi soal pekerjaan. Benar-benar muak jika harus 
mendengarnya lagi dan lagi. 


Alan mengumpati mulutnya yang selalu menyerahkan 
alasan yang sama terus menerus dia sendiri sama sekali tak 
ada niat untuk mengatakannya. Tapi mulutnya seakan 
sudah di setting otomatis untuk selalu mengatakan alasan 
setelah pertanyaan yang ia lontarkan. 


Menghilangkan suasana canggung yang lagi-lagi akan 
menyelimutinya jika hanya berdua dengan Letta, ia 
mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan. Hingga ia 
melihat baskom yang terdapat di samping sofa. 


"Apakah atapnya belum di perbaiki?" tanya Alan menatap 
kearah atas, terlihat jelas bekas rembasan air. 


"Kenapa tak meminta seseorang untuk memperbaikinya, 
tukang servis atau siapa lah. Bisa runtuh atapnya jika terus 
di biarkan sepeti ini," lanjut Alan mengomentari. 


"Saya tak memiliki waktu untuk itu," jawab Letta yang juga 
kini menatap atap rumahnya yang bisa dikatakan miris 
untuk ukuran rumah minimalis modern. 


Alan menghela napas kasar, di gulung lah kemeja yang ia 
kenakan hingga sesiku dan ia lepas dasinya lalu dibuka satu 


kancing bagian atas. Letta yang melihat kelakuan Alan 
mulai was-was, pikirannya sudah kemana-mana. 


"Ada tangga?" 


Chapter 21 
"Ada tangga?" 
"Tidak." 


Dan berakhirlah Alan yang sekarang berada di atas atap, 
mungkin karena rasa kemanusiaan lah yang membuatnya 
mau berbuat seperti ini, hal yang tak pernah ia lakukan, tapi 
bukan berarti ia tak bisa. Dia naik tanpa tangga, dia 
memanjat pohon mangga di samping rumah lalu meloncat 
ke atas atap yang untungnya kuat menahan bobot 
tubuhnya. 


Dan entah kenapa sesaat setelah Alan berada di atap, ibu- 
ibu yang tadinya tengah duduk rapi di salah satu rumah 
langsung berdatangan mendekati Letta yang berada di 
halaman rumah melihat Alan. 


"Wahh, itu malaikat nyasar ke atap rumah, ya? Duh, kok 
ganteng banget sih, buat saya pingin nikah lagi'kan 
jadinya," seru bu Retno yang merupakan salah satu dari ibu- 
ibu geng ngerumpi. 


"Ini sih beneran malaikat tak bersayap, bu. Duh ganteng 
banget sih, siapa namanya?" timpal ibu-ibu yang lainnya. 


"Kalian tadi lihat kan, waktu dia loncat ke atap. Duh, 
gayanya bikin saya panas dingin." balas ibu satunya lagi. 
"Eh, teh Letta itu sih siapa yang benerin genteng?" Dan 
hanya ibu ini saja yang sepertinya lebih normal. Ya, siapa 
lagi kalau bukan ibunya Abhi. 


"Bos saya." 


"Bos apa bos? Udah deh mba Letta, bilang aja dia 
pacarnya'kan?" seru Bu Retno tiba-tiba. 


Letta tak bersuara lagi, dia hanya memperhatikan Alan yang 
tengah sibuk mengganti genteng lama dengan genteng 
yang baru. Sedikit salut sebenarnya Letta dengan Alan, ya 
karena setahunya Alan merupakan anak konglomerat yang 
tak memungkinkan dia harus melakukan hal yang 
seharusnya dilakukan para pekerja rumahnya, tapi lihatlah 
sekarang. Dia tengah berada di atas atap dengan matahari 
yang tepat di atas kepala, bahkan ia sama sekali tak 
menunjukan bahwa dia tak bisa. Alan melakukannya 
dengan baik, dari saat ia mulai naik hingga sekarang ia 
mulai turun dan mendarat sempurna. 


Keringat bercucuran hingga membasahi seluruh kemeja biru 
yang ia pakai. 


"Siapa?" bisik Alan kepada Letta saat melihat ibu-ibu yang 
tengah berkumpul di sini. 


"Ibu-ibu tukang gosip, masuk saja Pak," balas Letta dengan 
suara kecil. 


Alan mengangguk, laku ia memberikan senyum manis untuk 
ibu-ibu itu yang membuat mereka seketika langsung kejang, 
keculai ibu Abhi yang hanya bisa menggelengkan kepala 
melihat kelakuan ibu-ibu ini. 


Letta berjalan menyusul Alan kedalam rumah, ia mencari- 
cari Alan namun yang di atau tak ada di ruang keluarga, 
hingga ia memutuskan ke dapur. Dan siapa sangka kini Alan 
terlihat sedang berjongkok memperbaiki pipa pembuangan 
air kotor yang sepertinya rusak. 


"Apa yang sedang Anda lakukan pak?" tanya Letta. 


"Apa kamu buta? Lihat saya sedang memperbaiki lubang 
pipamu yang rusak ini. Bagaimana bisa kau tahan dengan 
pipa pembuangan yang tersumbat, seperti ini ...! Oh, dan 
lihat lah apa yang membuat pipa nya tersumbat! Apa kau 
tak memiliki kotak sampah, hah??" ujar Alan menunjukan 
sampah-sampah yang menyumbat pipa. Niatanya tadi ke 
dapur untuk mencuci tangan namun saat ia selesai mencuci 
tangan air sama sekali tak bergerak turun, hingga dapat di 
simpulkan jika pipanya tersumbat. 


"Tunjukan lagi." 
"Hah?" 


"Tunjukan lagi apa saja kerusakan dirumah ini, saya yakin 
tak hanya atap dan pipa saja yang rusak tapi sepertinya 
lebih dari itu. Maka tunjukan, sekarang! Bagaimana bisa kau 
tinggal di rumah yang nyaris berubah butut karena ulahmu 
sendiri!" ucap Alan dan langsung mengangkat sekotak 
peralatan tukang. 


Dan siapa sangka seharian Alan berada di rumah Letta ia 
habiskan sebagai tukang servis, mulai dari: atap, pipa, 
mesin cuci, kabel putus, jendela rusak, engsel pintu yang 
nyaris terlepas, dan yang terakhir ini ia perbaiki adalah tv 
yang belum terpasang dengan benar di dinding. 


"Astaga, sepertinya aku berbakat menjadi tukang 
elektronik," gumam Alan sesaat setelah selesai 
membenarkan letak tv. 


"Ini minumannya," ujar Letta yang baru saja kembali dari 
dapur membawa segelas minuman. 


Segera Alan ambil segelas jus itu dan langsung ia tenggara 
hingga tandas. 


"Sekarang kau percaya'kan jika kau seharusnya merasa 
beruntung karena memiliki bos seperti saya. Lihat saya 
kurang apa coba, bahkan saya rela menjadi tukang servis di 
sini. Apa ada coba bos yang mau melakukannya selain 
saya?" ujar Alan kembali dengan kesombongan dirinya. 


Perlu diakui memang Letta sedikit merasa beruntung 
dengan keberadaan Alan dirumahnya, ya jika bukan Alan 
mungkin rumahnya akan tetap ia biarkan seperti ini sampai 
waktu yang lama. 


"Terimakasih." Alan hampir saja tersedak kue yang ia 
makan. Satu kata yang Letta ucapkan dengan jelas itu 
membuat ia terkejut dengan sangat. 


Tentu bukan gaya Letta untuk mengucapkan terimakasih 
seperti ini. Sudut bibir Alan berkedut melihat Letta yang 
sepertinya sedang salah tinggal setelah mengucapkan kata 
terimakasih. 


Chapter 22 


"Selamat datang ibu sekertaris!" teriak Tey menyambut 
kedatangan Letta yang baru saja keluar dari mobil. 


Sepotong kue berada di atas tangan Tey dengan satu lilin di 
atasnya. "Tiup lah," perintah Tey menyodorkan kue ke arah 
Letta. 


Fyuh .... 


Setelahnya Tey menyendok kue itu dan menyuruh Letta 
untuk membuka mulutnya. 


"Gimana? Enak'kan?" Letta mengangguk menyetujui. "Jelas! 
Ini gue ngantri loh dari pagi cuman buat sepotong kue 
kayak gini. Bangga dong lo punya temen perhatian kek 
gue?" 


"Mungkin sedikit?" sontak Tey langsung mengerucutkan 
bibirnya, Letta yang melihatnya langsung terkekeh merasa 
berhasil menggoda Tey. 


"Di mana Sera?" tanya Letta karena memang Tey sendirian 
sekarang. 


"Oh, dia enggak masuk kerja," jawab Tey, "jadi nanti siang lo 
harus makan siang sama gue. Kagak mau gue makan siang 
sendirian, lagi." 


Letta mengerutkan dahinya, ia merasa aneh dengan kata 
'lagi' yang Tey ucapkan. 


"Lagi? Emang selama aku sakit kamu makan siang sendiri?" 


"He em. Sera jadi pendiem akhir-akhir ini, terus juga dia 
lebih sering ngilang kalo jam istirahat." 


"Karyawan yang bekerja satu divisi denganmu kan banyak, 
kenapa tidak bersama mereka?" 


"Mereka enggak asik, ada yang cerewet pakek banget, ada 
yang kaku banget, ada yang kepo banget, ada yang suka 
nyiyirin lo, kan gue enggak suka." Sudut bibir Letta kembali 
berkedut melihat Tey yang menggebu-gebu menyebutkan 
sifat-sifat rekan kerjanya, dan yang paling membuat Letta 
ingin tersenyum adalah saat ekspresi Tey yang menyiratkan 
ketidak sukaan dengan sangat saat menceritakan salah satu 
rekan kerjanya yang suka nyiyirin dia. 


"Jadi intinya lo harus makan siang bareng gue!" putus Tey 
tepat saat pintu lift terbuka di lantai divisi keuangan. 


"Ini kue buat lo, jangan lupa dihabisin. Gue capek 
ngantrinya," ujar Tey sebelum keluar lift. Dan kini hanya ada 
Letta di dalam lift dan seorang pria. 


Pintu lift tertutup dan mulai bergerak lagi. 


"Bisa juga kamu bicara santai sama orang. Saya kira kamu 
kalau bicara marah-marah terus." Letta terkejut saat tiba- 
tiba ia mendapati bosnya yang berada dibelakangnya. 


"Bagaimana Anda di sini?" tanya Letta yang mencoba 
mengontrol diri. 


"Dari awal memang saya ada di sini. Kamu saya yang tak 
memperhatikan saya, karena terlalu asik meng-gosip 
dengan pacarmu," jawab Alan sinis. 


"Dia bukan pacar saya." Alan hanya mengangguk acuh dan 
langsung berjalan keluar karena pintu lift telah terbuka. 


"Ini buat saya!" Kini kue yang tadinya berada di tangan 
Letta sudah berganti tangan. 


Letta hanya bisa menatap punggung Alan yang mulai 
menjauh dengan terbengong-bengong, ia tak mengira 
bosnya akan merebut makanan milik karyawannya. 
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Sepesial Alan 


Hari ini aku berangkat pagi-pagi, tidak terlalu pagi sih, tapi 
sedikit lebih pagi dari biasanya. Mungkin karena hari ini 
Letta mulai bekerja, jadi aku sudah tak sabar untuk 
merecokinya. 


Tepat saat aku ingin berjalan memasuki kantor, aku melihat 
mobil Letta yang baru saja tiba. Dan saat ia keluar dari 
mobil, seorang pria yang ku ketahui sebagai salah satu 
karyawan terbaik di divisi keuangan menghampirinya. 
Entah apa yang mereka bicarakan yang jelas mereka berdua 
terlihat akrap, sampai-sampai Letta menerima suapan kue 
dari pria itu. 


Karena penasaran, aku pun mengikuti mereka hingga 
sampai di dalam lift. Mereka berdua sama sekali tak 
menyadari keberadaanku dan asik berceritakan. Dan ini 
merupakan pemandangan langka, melihat Letta tersenyum 
dan juga berbicara santai. Oh, ayolah semua karyawan di 
perusahaan mungkin sudah mengetahui jika Letta sama 
sekali tak bisa berbicara santai. Tapi yang ku lihat kali ini 
berbeda, ia berbicara dengan santai kepada pria yang asik 
membicarakan teman-temannya. 


Mereka terus berbicara hingga lift terbuka dan membuat 
pria itu terpaksa keluar. Sebelum keluar pria itu 
menyerahkan sepotong kue itu ke Letta. 


Karena sudah tak tahan diabaikan aku pun berbicara, aku 
sangat yakin jika dia terkejut mengetahui keberadaanku di 
lift yang sama dengannya. 


"Dia bukan pacar saya." Entah mengapa aku merasa puas 
dengan balasan dari tuduhanku itu. 


Namun, aku kembali dibuat kesal dengan sepotong kue di 
tangannya. Ku rebut kue itu dan membawanya masuk 
kedalam ruangan ku. 


"Pak tolong kembalikan kue saya, jika Anda ingin saya bisa 
membelikan Anda yang baru." Siapa sangka dia mengejar 
ku untuk mengambil kembali kue ini. 


"Memang apa masalahnya jika saya ingin kue ini?" 


"Itu dari teman saya. Saya tak mungkin memberikan sebuah 
pemberian dari teman saya untuk Anda. Itu tak sopan," 
balasnya. 


"Tidak mau, lagian ini hanya sepotong." 


"Kembalikan," serunya mencoba meraih piringnya. Namun 
aku lebih dahulu menjauhkannya, hingga terjadilah aksi 
rebut-rebutan. 


Dan tanpa ku sadari peganganku pada piring mengendur 
dan membuat kuenya terjatuh. 


Aku benar-benar terkejut, kue itu sudah berakhir tragis di 
atas lantai. 


Letta tak berkata apa-apa tatapan matanya kembali datar, 
dan langsung pergi keluar. 


Entahlah, melihatnya keluar tanpa kata, membuat hati ku 
terselimuti rasa bersalah. Ada apa denganku ini? 


Chapter 23 


Setelah insiden tadi pagi Letta sama sekali belum berbicara 
dengan Alan. Sudah biasa sebenarnya mereka saling tak 
berbicara. Namun, Alan sedikit tak nyaman kali ini, apalagi 
yang membuatnya tambah tak nyaman adalah tatapan 
kecewa di mata Letta yang ia tangkap saat Letta menatap 
kue yang ia rusak. 


"Ben, tolong kau beli kue yang sama seperti ini," perintah 
Alan kepada asistennya. 


Ben memperhatikan kue yang telah hancur itu. Ya, Alan 
melarang orang untuk membersikannya. 


"Tapi, pak. Kue ini hanya ada di pagi hari, dan untuk 
mendapatkannya pun harus mengantri panjang." 


"Saya tak mau tau, kamu harus mendapatkan kue ini 
sekarang. Minta chef nya untuk membuatnya, bayar 
berapapun ia mau," perintah Alan tanpa mau dibantah. 


Mau tak mau, Ben mengangguk patuh. la pun langsung 
keluar dari ruangan Alan. 


"Bos lu kenapa sih, Bu. Nyebelin banget hari ini," adu Ben 
kepada Letta yang tengah memeriksa berkas. 


"Bukan urusan saya." 


"Aish. Bos sama anak buah sama aja, sama-sama nyebelin 
banget," gerutu Ben yang di hiraukan begitu saja oleh Letta. 


Selesai memeriksa berkas ditangannya itu, ia ingin 
memanggil Ben. Namun, orangnya sudah tak ada di 
kursinya. Dia ingin meminta tolong untuk memberikan 


berkas ke Alan seperti tadi, tapi sepertinya ia harus 
memberikannya sendiri. 


"Ini laporan data statistik laba perusahaan yang Anda 
minta," ujar Letta. 


"Sudah mau bicara dengan saya ternyata," ujar Alan 
sembari menerima berkas yang Letta sodorkan. 


Tak ada tanggapan sama sekali dari sekertarisnya. Setelah 
berkas berpindah tangan Letta langsung keluar tanpa basa- 
basi lagi. Alan menghela napas kecewa melihatnya. Ya, dia 
benar-benar kebingungan sekarang. 


aaa 


Jam istirahat tiba, seperti yang di katakan Tey tadi pagi jika 
Letta harus makan siang bersamanya. Kini mereka berdua 
telah berada di kantin perusahaan. 


"Lo ngerasa kalau Sera aneh enggak, sih?" celetuk Tey. 
"Ya, dia sedikit pendiam dan tertutup sekarang." 


"Lo bener," setuju Tey mengangguk membenarkan. "Gue 
pernah mergokin dia nangis di atap atas," lanjutnya. 


Menurut mereka berdua Sera memang berubah, entah 
kapan tepatnya Sera yang cerewet menjadi pendiam dan 
juga tertutup. Dari dulu mereka tau jika Sera ada masalah 
pasti akan cerita dan bakal melupakan emosinya, tetapi 
sepertinya berbeda dengan sekarang. 


"Boleh saya bergabung?" Suara familiar menghentikan 
acara ngobrol mereka berdua. Mereka terkejut mendapati 
pria yang tak pernah menginjakkan kaki di kantin 


perusahaan kini telah duduk bersama mereka di tengah- 
tengah kantin. 


"Ah, te-tentu saja, Pak," gagab Tey menjawabnya. 


"Kenapa diam? Lanjutkan saja acara kalian jangan pedulikan 
saya," ucap Alan, melihat dua karyawannya hanya duduk 
diam tanpa melanjutkan makan atau acara ngobrol yang 
mereka lakukan sebelum ia bergabung. 


"Ah, tidak. Saya sudah selesai makannya, kalau begitu saya 
duluan, Pak. Selamat menikmati makan siang Anda!" seru 
Tey buru-buru dan langsung pergi. Dia meninggal Letta 
tanpa pamit, dia merasa sedikit ngeri jika harus berada di 
dekat bosnya. Mungkin karena tatapan tajam yang bosnya 
selalu di arahkan kepadanya. 


"Kalau begitu, saya juga permisi, Pak." 


"Tidak, temani saya makan," tahan Alan menarik Letta 
supaya duduk kembali. 


"Saya tak menerima penolakan," lanjut Alan yang 
mendapati respon Letta yang akan menolaknya. 


Mau tak mau Letta harus duduk kembali. Ya, dia tak 
mungkin menolak bosnya di saat seluruh mata yang berada 
di tempat itu menatap kearah mereka berdua. Cukup 
imagenya yang bernilai minus karena sifatnya yang ketus, ia 
tak ingin merusak image-nya lebih lagi. 


Entah hanya perasaan Letta saja atau memang 
kenyataannya seperti itu, Alan sengaja memperlambat 
makannya sehingga tak selesai-selesai. 


"Anda sengaja?" celetuk Letta mulai kehilangan 
kesabarannya. 


"Hemm?" respon Alan sembari mengunyah makanan yang 
sedari tadi belum ia telan-telan juga. 


"An Tn 
"Tak, bisakah kita berteman?" potong Alan tiba-tiba. 


"A-apa?" gagap Letta seakan tak percaya dengan perkataan 
yang di ucapkan Alan tiba-tiba. 


"Ya, tak bisakah kita berteman saja," jawab Alan yang kini 
telah menyingkirkan makanannya dari hadapannya. 


Letta mengerutkan keningnya, dia bingung dengan tingkah 
laku bosnya hari ini. Semua yang dia lakukan sulit Letta 
tebak. Termasuk kali ini, tak ada hujan tak ada badai tiba- 
tiba Alan mengajaknya berteman. 


"Alasannya?" Letta bersuara setelah beberapa saat dia 
hanya diam menatap Alan. 


"Alasan? Apa di perlukan?" Letta mengangguk. "Entah, saya 
tak memiliki untuk itu." 


Letta mengangguk mengerti. "Saya bukan orang yang 
berteman tanpa alasan. Katakan saya picik, namun saya 
hanya tengah menjada diri saja. Kalau begitu, tetaplah pada 
hubungan seperti ini saja, sebatas bos dan sekertaris." 


Setelahnya Letta berjalan pergi, dia meninggalkan Alan 
yang tengah menatap kosong ke arah depan. 


Ya, Alan pun tak tau apa alasannya tiba-tiba mengajak Letta 
berteman, bahkan selama ini hubungan mereka pun tak 
bisa di katakan baik, ada kalanya mereka akan bertengkar, 
adu argumen, saling mendiamkan satu sama lain, atau 
hanya salah satu dari mereka yang tak berbicara seperti 


yang mereka alami tadi pagi. Namun, pemikiran untuk 
mengajak Letta berteman itu tiba-tiba datang saat melihat 
Letta berbicara akrab dengan temannya. 


Dia ingin berada di posisi Tey, ya dia tiba-tiba ingin berada 
di posisi dimana nantinya Letta dapat berbicara santai 
dengannya begitupun sebaliknya. 


"Aishh ... aku benar-benar gila!" 


Chapter 24 


Hari mulai gelap di saat Letta keluar dari gedung kantor. 
Hari ini ia pulang lebih sore, di parkiran pun hanya ada 
mobil miliknya dan milik Alan yang sepertinya memang 
belum ada niat untuk pulang. 


Walaupun jam pulang sudah lewat, tapi sepertinya jalanan 
kota metropolitan ini tak akan pernah lenggang, selalu saja 
di penuhi oleh kendaraan yang setia mengantri untuk lewat. 


Pemandangan langit yang memerah menyala membuat para 
pengendara sedikit merasa lelah mereka terangkat. Ya 
setidaknya di tengah-tengah jalan di mana rasa penat dan 
lelah memenuhi ada setitik senyum dari langit yang 
membuat mereka sedikit lebih baik,sebelum akhirnya 
mereka bertemu dengan senyum orang terkasih di rumah. 


Namun, sepertinya berbeda dengan Letta. la cukup dengan 
melihat senyum dari langit saja ia merasa jauh lebih baik, 
tak ada yang bisa ia harapkan di rumah. 


Ya, suatu keajaiban jika ada seseorang yang tersenyum tulus 
di dalam rumah menyambutnya pulang untuk sekarang. 


Tepat saat matahari benar-benar menghilang ia tiba di 
rumah. Tak ada yang aneh saat ia tiba di halaman rumah, 
tapi pada saat Letta akan membuka pintu ia tersadar jika 
pintu rumah tak terkunci dan seperti ada orang di dalam 
rumahnya. 


"Apa yang kalian lakukan disini?!" sentak Letta saat 
mendapati empat orang dewasa yang tengah berkumpul di 
ruang tamunya. 


"Oh, kau sudah pulang." Seorang wanita yang usianya jauh 
lebih tua dari tiga lainnya. 


"Apa yang kalian lakukan di sini," seru Letta sekali lagi 
dengan intonasi lebih rendah yang terkesan dingin. 


Melihat mereka yang berada di dalam rumahnya benar- 
benar membuat Letta emosi, dia mungkin pernah sedikit 
berharap jika akan ada orang di dalam rumah yang 
menyambutnya pulang. Namun, tidak untuk sekarang. Dia 
sudah tak pernah berharap lagi saat tahu jika harapannya 
itu hanya akan terus menjadi harapan yang tak pernah 
nyata. 


"Bisa kah, kamu duduk dulu, Letta. Kita bicara baik-baik," 
ujar wanita berambut pendek. 


"Tidak ada yang perlu di bicarakan baik-baik, dengan kalian 
yang masuk kerumah saya tanpa ijin. Sekarang pergi dari 
rumah saya!" teriak Letta marah, wajahnya memerah dan 
napasnya memburu mengadakan jika saat ini ia benar-benar 
emosi. 


"Letta, dengarkan Oma ya, kita bicara sebentar. Oma 
mohon," bujuk wanita tua yang menyebut dirinya itu Oma. 


"Aku ini ibu mu! Jaga nada bicaramu pada ku!" ujar wanita 
berambut panjang yang tak lain adalah ibu Letta. 


"Saya tahu jika masuk rumah orang tanpa ijin merupakan 
perbuatan tak sopan. Tapi jika kau mengetahui kami ada di 
halaman rumah, pasti kamu tak akan mau pulang." Kini pria 
satu-satunya yang berada di sana lah yang berbicara. 


Sepesial Letta 


Wow! Saat ini aku benar-benar ingin tertawa rasanya. 
Tertawa miris maksudku. Ya, aku merasa miris dengan 
hidupku yang tiba-tiba kacau seperti ini. Semua orang yang 
telah menggoreskan luka di hatiku kini tengah berkumpul di 
ruang tamu saat aku pulang. 


Ada: Ayah dan istri barunya, mama dan ibunya yang 
menyebut dirinya Oma. 


Ah, salah seharusnya aku tak menyebutkan kata semua. 
Karena mereka adalah sedikit orang saja. Tapi teruntuk dua 
orang itu adalah penggores luka terbesar yang ku dapat. 


"Saya tak peduli kalian kenapa bisa berkumpul disini, tapi 
saya minta sekarang juga kalian keluar dari rumah ini! Ijin 
masuk tak di peruntukan untuk kalian dapat," ujarku sekali 
lagi mengusir ke empat orang dewasa di hadapanku ini. 


"Letta kami mohon, dengarkan kami sebentar saja. Saya dan 
ayah kamu datang untuk memintamu tinggal bersama kami, 
sa a 


"Tidak! Kau harus tinggal bersama mama. Kau anak ku jadi 
kau tak berhak." 


Apakah sekarang aku tengah di perebutkan? Lucu sekali. 


"STOP! Saya minta sekarang keluar!" Emosiku tak tertahan 
lagi, jujur aku benar-benar marah sekarang. Mereka yang 
seenaknya tak menganggap ku kini memintaku kembali. 
Dan aku yakin permintaan mereka merupakan tameng 
untuk menyembunyikan tujuan sebenarnya. 


"Ta Da 


"Keluar atau saya minta bantuan warga untuk mengusir 
kalian," ujarku memotong perkataan istri ayah. 


Mau tak mau mereka harus keluar dari rumahku sekarang 
juga. 


"Oma minta maaf untuk segalanya, maafkan Oma," lirih 
Oma saat dia tepat berada di sampingku. 


Aku membalikan badan ingin melihat apakah mereka benar- 
benar telah pergi atau belum, namun ada sesuatu yang 
membuatku kaku di tempat. Dia, berdiri di sana dengan raut 
wajah bingung dan mungkin bersalah. Entahlah yang jelas 
aku benar-benar terkejut mendapati dia ada di sini, aku tak 
pernah berharap jika aku akan berada di posisi ini. 


"Maaf, sepertinya saya kembali datang di waktu yang tak 
tepat." 


Chapter 25 


"Maaf, sepertinya saya kembali datang di waktu yang tak 
tepat." 


Suasana canggung kembali menjebak mereka berdua tanpa 
tau harus berkata apa. Alan yang merasa tak nyaman dan 
juga Letta yang mungkin kini ia merasa malu. 


Alan tak tahu jika kedatangannya yang tiba-tiba harus 
menemui kejadian yang tak seharusnya ia lihat maupun ia 
dengar. 


Niat awalnya datang ke rumah sekretarisnya hanya untuk 
memberikan kue yang ia hancurkan, lalu pulang. 


"Mungkin lebih baik saya pulang," ujar Alan canggung. 


"Jangan," larang Letta. "Ya, mungkin kejadian tadi membuat 
Anda terkejut, mungkin image saya di mata Anda semakin 
minus, tapi saya mohon tolong lupakan kejadian tadi," 
lanjut Letta tersenyum memohon. 


"Kalau begitu. Berteman lah dengan saya." 
"Hemm?" 


"Berteman lah dengan saya, karena saya mengetahui sedikit 
kehidupanmu, mungkin." 


"Kalau begitu ...." Alan menanti jawabannya dengan 
antusias, tapi saat mendengar jawaban Letta selanjutnya ia 
benar-benar lemas. "Tidak, terimakasih." 


"Tak bisakah kau memikirkannya, Letta?" 


"Tidak." 


"Aghh! Rasanya seperti di tolak orang yang saya cintai. 
Begitu sakit ... aghh ... kau bahkan menjawabnya tanpa 
berpikir, itu benar-benar membuat ku sakit," seru Alan 
dengan berakting kesakitan memegangi dadanya, jangan 
lupakan ekspresi wajahnya yang aneh mampu membuat 
Letta tertawa melihatnya. 


Alan terpana sesaat melihat tawa Letta, ini baru pertama 
kalinya ia melihat Letta tertawa karena dirinya. Tawanya 
begitu indah, lengkungan bibir yang sempurna, mata yang 
menyipit itu hampir tak terlihat. 


"Benarkah kau tak bisa memikirkannya?" ulang Alan dengan 
nada serius namun wajah konyolnya itu masih belum 
berubah. 


Letta terdiam sembari berpura-pura berpikir. 


"Berikan alasan kepada saya, kenapa saya harus 
mempertimbangkan keinginan Anda?" 


"Saya ini pria yang sempurna untuk di jadikan teman, lihat 
saya tampan, saya kaya, saya baik, saya perhatian, saya 
menyenangkan, saya bos kamu, ah! Jangan lupakan saya 
juga pria yang multitalenta, contohnya saya bisa 
memperbaiki semua perabotan rumahmu," ujar Alan dengan 
bangga menyombongkan dirinya. 


Dan respon yang akan di berikan oleh Letta selalu sama, 
putaran bola mata bosan. 


Kesombongan yang Alan utarakan tak berhenti sampai di 
situ saja, ia terus menyombongkan diri hingga tanpa sadar 
emosi Letta yang tadi meluap-luap kian menghilang akibat 
kesombongan Alan yang menurutnya menghibur. 


aaa 


"Kalau boleh tau, kenapa pak Jendral ada di rumah mu? Jujur 
saya kaget saat mendapati beliau ada di sini," tanya Alan 
sembari memakan kue yang Letta telah potong. 


Letta tak langsung menjawab raut wajahnya berubah dan 
itu di tangkap oleh pandangan Alan. 


"Jangan di jawab jika itu tak nyaman," lanjut Alan merasa 
tak enak. 


"Dia ayah saya," ujar Letta yang langsung membuat Alan 
kaget dan akhirnya tersedak. 


Alan benar-benar tak percaya, dia tahu jika ayah Letta 
adalah seorang abdi negara tapi ia sama sekali tak tahu jika 
ayah Letta memiliki pangkat yang begitu tinggi. 


"Ja-jadi kau anak dari pasangan jendral." Pernyataan yang 
keluar dari mulut Alan langsung di tolak mentah-mentah 
oleh Letta. 


"Bukan pasangan, hanya ayah saja. Karena istri ayah bukan 
ibu saya." Lagi-lagi Alan merasa tak enak hati, ia merasa jika 
ia hanya membuat Letta membuka luka. 


"Ibu saya adalah seorang sosialita penggila harta. 
Pernikahan mereka tak direstui oleh orang tua kedua belah 
pihak, tetapi mereka tetap menikah hingga saat saya hadir 
mereka berpisah. Saya terpisah bertahun-tahun dengan 
ayah, saya hanya bisa melihatnya lewat layar kaca. 
Sedangkan ibu saya? Dia sibuk dengan urusannya hingga 
tak mengingat jika ia memiliki anak. Saya pernah berharap 
jika ayah akan datang menjemput saya, namun nyatanya ia 
tak pernah datang hingga kabar pernikahannya menyebar 


luas. Begitulah hidup saya, menyedihkan," terang Letta 
tanpa di minta. 


la juga tak tahu kenapa ia dengan terbuka langsung 
menceritakannya kepada Alan, padahal selama ini ia 
berusaha keras supaya tak ada orang yang mengetahuinya. 


Letta menyandarkan tubuhnya lemas di atas sofa. Alan 
memperhatikannya dengan pandangan yang begitu dalam. 


"Jangan pernah berkata hidupmu menyedihkan. Seharusnya 
kata-kata itu yang berlaku untuk saya. Saya terlihat sangat 
menyedihkan, karena di umur saya yang semakin tua saya 
masih bersikap seperti seorang remaja yang sukanya hanya 
hura-hura dan kekanak-kanakan. Saya tak pernah 
menghargai uang, hingga pada akhirnya saya harus mencari 
uang sendiri. Hidupmu tak semenyedihkan itu, hanya saja 
kamu terlalu banyak menimbun luka tanpa mau 
membuangnya, itulah yang membuatmu berpikir kalau 
kamu menyedihkan walau nyatanya sama sekali tidak." 


Kini mereka berdua saling melempar pandangan satu sama 
lain, menyelami dalamnya setitik tinta di mata mereka. 


Mereka hanya diam untuk waktu yang cukup lama, bukan 
suasana canggung tetapi suasana nyaman satu sama lain. 


Suasana malam yang hening senyap membuat suara 
dentingan jam pun terdengar. 


Hingga tanpa sadar jam sudah menunjukkan angka 10, 
yang artinya sudah cukup malam untuk orang yang 
bertamu. 


Akhirnya pun Alan beranjak untuk pulang, sebelum ia 
benar-benar pergi ia sekali lagi berkata. 
"Sekali lagi saya meminta, jadilah teman saya ... jangan 


kamu jawab sekarang, jawablah saat kamu benar-benar 
menemukan jawaban sebenarnya." 


"Baik, saya jawab saat saya berumur 100 tahun," balas 
Letta, entah ingin bercanda atau serius Alan sulit 
membedakannya, pasalnya Letta mengatakanya dengan 
wajah datar. 


"Huft! Kalau seperti itu saya tunggu 100 tahun lagi," celetuk 
Alan ketus sebelum akhirnya menjalankan mobil 
meninggalkan halaman rumah Letta. 


"Terimakasih," gumam Letta menatap mobil yang mulai 
menjauh itu. 


Chapter 26 


"Sial!" umpat wanita dua puluh delapan tahun yang berlari 
tak karuan menyusuri trotoar jalan. 


Sesekali ia tak sengaja menabrak orang yang menghalangi 
jalannya, dan tak jarang juga ia akan terjatuh akibat high 
heels yang ia pakai. 


"Ck! 10 menit lagi," ujarnya gusar melihat jam di tangannya. 


Hari ini ia ada rapat penting, tetapi kesialan berturut-turut 
menghampirinya. Tak cukup dengan mobilnya yang tiba- 
tiba tak mau menyala kini ia harus berlari sepanjang jalan 
karena sama sekali tak ada kendaraan yang dapat ia 
tumpangi. 


Jarak kantor dan tempatnya kini berada tak jauh lagi, 
tinggal menyeberangi taman dan jalan raya dia akan tiba. 
Namun, Letta harus tertahan di taman karena melihat 
nenek-nenek terjatuh dan sama sekali tak ada orang yang 
membantunya. 


"Apakah Anda baik-baik saja?" ujar Letta membantu nenek- 
nenek tersebut berdiri. 


"Ya, terimakasih, Nak," jawab nenek. 


Letta membawa nenek itu duduk di kursi taman, dia harus 
cepat-cepat karena sebentar lagi rapat akan dimulai. 


"Sekali lagi terima ... Letta?!" seru nenek kaget, Letta yang 
awalnya tak begitu memperhatikan si nenek akhirnya kini ia 
melihat wajah sang nenek. Dia tersentak kaget, segera ia 
lepas tangannya dari bahu sang nenek. 


Tanpa permisi Letta akan langsung pergi, tetapi tangan sang 
nenek menahannya. 


"Oma mohon bicaralah dengan Oma sekali ini saja," lirih 
wanita tua itu. 


Letta ingin sekali menyentak tangan yang menahannya itu. 
Namun, ia tak bisa karena beberapa pasang mata melihat 
mereka. 


"Tidak, saya harus berkerja," jawab Letta dingin. 


"Oma mohon. Entah kesempatan apa lagi yang harus Oma 
gunakan untuk bertemu denganmu," tutur Oma. 


Sedikit rasa tak tega menyelusup kedalam hati Letta, dia 
hanya diam bimbang. Hingga akhirnya suara deringan 
ponsel membuyarkan pikirannya. 


"Hallo, Ben ... saya cuti setengah hari, semua file ada di 
komputer saya, kamu bisa meng-copynya." 


Ben, asisten bosnya lah yang menghubunginya karena rapat 
hampir dimulai, tetapi ia belum datang juga. 


Oma tersenyum mendengarnya, tanpa perlu di ungkapkan 
dengan gamblang ia pun tau jika Letta tengah memberinya 
kesempatan untuk berbicara. 


"Terimakasih ... maaf kan Oma untuk semua yang pernah 
Oma lakukan kepadamu, Letta. Oma benar-benar ingin 
memperbaiki hubungan kita, tetapi Oma tak tau bagiamana 
caranya. Hingga suatu hari ibumu menggila, dia menuntut 
harta warisan yang nyatanya Oma masih hidup. Dia semakin 
menjadi-jadi saat menghamburkan harta, hingga Oma 
memberikan kesepakatan kepadanya. Jika dia bisa 
membawamu pulang, maka dia akan mendapat apa yang ia 


mau. Itu lah sebabnya tempo hari kita datang ke rumahmu," 
jelas Oma tak berani menatap Letta. 


Dan Letta sendiri pun sudah menduga jika semua yang 
dilakukan oleh ibunya hanya tentang harta dan harta. Jadi, 
ia tak akan terlalu terkejut lagi dengan mendengarkan 
kebenaran yang sebenarnya. 


"Tak bisa kah kamu pulang ke rumah, Letta?" mohon Oma. 


"Rumah? Rumah yang mana?" desis Letta tersenyum sinis. 
"Rumah saya hanya satu, yaitu rumah yang Anda datangi 
tempo hari." 


Oma menghela napas lemas, dia tak menyangka jika akan 
terkena karma di penghujung umurnya. Dulu ia selalu 
menyia-nyiakan Letta, ia sering mengabaikan Letta, dan 
selalu keras dengan Letta. Hingga pada akhirnya ia tersadar 
saat ia merasa sendirian tak ada lagi yang mencoba 
menemaninya. Suaminya yang kala itu baru meninggal 
membuatnya merasa benar-benar merasa sendiri, anak satu- 
satunya seakan tak peduli dengan kesendirian ibunya, 
hingga Letta kecil melintas di benaknya. 


Letta kecil yang selalu mencoba menarik perhatiannya, 
bocah kecil yang selalu menemaninya tanpa ia anggap, dan 
bocah kecil itu juga yang tanpa sadar membuatnya memiliki 
teman di rumah. Namun, bocah kecil itu sekarang telah 
tiada kini yang ada hanyalah Letta dewasa yang dipenuhi 
akan luka masa lalu. 


Mungkin jika waktu dapat diputar ia tak akan pernah 
menyia-nyiakan cucu satu-satunya ini, sehingga di saat ia 
tua seperti ini ia tak akan merasa begitu kesepian tanpa 
seseorang yang mau mendengar keluh kesahnya. 


"Kenapa baru sekarang? Kenapa baru sekarang Anda 
meminta saya pulang?!" tanya Letta dengan intonasi rendah 
yang begitu intens. 


"Dan, pada akhirnya kalian sama saja. Sama-sama meminta 
saya pulang demi kepentingan pribadi." 


Letta bangkit ia menarik napas dalam-dalam sebelum 
akhirnya berkata, "Saya harap ini pertemuan terakhir kita." 


KKK 


Di atas ketinggian inilah kini Letta berada, ia menatap 
bawah gedung dengan pandangan kosong. Kejadian 
beberapa hari ini membuatnya sedikit terguncang. 
Semuanya memintanya kembali tetapi hanya demi 
kepentingan pribadi. 


Istri ayahnya baru saja menghubunginya, beliau 
memintanya untuk tinggal bersama mereka yang dengan 
tegas Letta menolaknya, hingga akhirnya istri ayahnya itu 
menjelaskan alasannya meminta Letta kembali. 


"Jika bukan karena ayahmu yang terus di mengingatmu aku 
tak akan mungkin bersusah diri untuk membujukmu, Letta. 
Pulang lah Ayahmu begitu menyayangi mu, tetapi ia terlalu 
bodoh untuk bisa mengungkapkannya. Bertahun-tahun ia 
mencoba untuk menemuimu, tetapi ia tak berani, hingga 
akhirnya penculikan itu terjadi. Aku lah yang mengutus 
ajudan-ajudan itu untuk membawamu paksa, karena saat itu 
suamiku terus mengigau namamu dan kata dokter jika terus 
berlanjut itu akan mempengaruhi kesehatannya. Pesta yang 
ia minta kamu datang bukanlah pesta yang ada di 
pikiranmu, itu hanya makan malam bersama dengan 
ayahmu tetapi kamu malah menghilang dan membuat 
suamiku bersedih! Dan itu gara-gara kamu! Tak bisakah 


kamu pulang, saya benar-benar memohon dengan sangat 
atas nama suamiku." 


Dan, pada akhirnya Letta tak menjawab memilih 
memutuskan sambungan telepon. 


la naik ke atas pagar pembatas, mendongak ke atas 
menatap matahari yang kini tepat berada di atas kepalanya. 
Lalu ia menatap kebawah dimana orang-orang dan 
kendaraan berlalu lalang. 


Mungkin karena ia baru saja menatap matahari dengan 
mata telanjang membuat matanya sedikit buram dan 
pusing, hingga entah apa yang terjadi kini ia terjatuh ke 
bawah. 


"Apa kamu bodoh?! Kenapa harus bunuh diri hah?! Jika 
ingin bunuh diri pilih tempat lain, jangan di kantor 
perusahaan ku! Aku sama sekali tak mengijinkan kamu 
untuk bunuh diri dari atas gedung ini mengerti!" seru Alan 
yang tiba-tiba datang menarik Letta turun hingga Letta 
terjatuh menimpa tubuhnya. Raut wajahnya memerah 
padam antara menahan emosi dan khawatir di saat yang 
bersamaan. 


Chapter 27 
"Jadi kamu tadi bukan mau bunuh diri?" Letta mengangguk 


"Kamu hanya mau ngeliat pemandangan?" Letta 
mengangguk kembali. 


"Dan dengan bodohnya saya menarik kamu sampai-sampai 
siku dan punggung saya terluka?" Lagi-lagi Letta 
mengangguk membenarkan. 


"Arggghh!!!" teriak Alan frustrasi. 


Jujur dia sekarang benar-benar merasa bodoh, berlarian 
pontang-panting sepanjang kantor, menghubungi pemadam 
kebakaran dan itu semua gara-gara Letta yang berdiri di 
atas gedung perusahaan bergaya seperti orang mau bunuh 
diri. 


Pada saat ia akan pergi makan siang bersama klien tanpa 
sengaja Alan mendongak ke atas dan melihat siluet wanita 
berdiri di pinggir gedung. Tentu saja siapapun yang melihat 
pemandangan itu pasti akan langsung berpikir yang tidak- 
tidak, sama halnya dengan Alan yang langsung berlari 
sepanjang kantor. 


Saat tiba di atas, dia melihat Letta yang mulai oleng 
keseimbangan. Jujur jantungnya serasa berhenti berdetak. 
Dengan gerak super cepat Alan menarik tangan Letta 
sampai-sampai ia tak sadar jika ada papan tipis yang 
menggores punggungnya saat ia jatuh. 


"Oky! Jadi kenapa kamu ada di sini padahal tadi pagi ada 
rapat?" Letta diam tak langsung bicara. 


Dia menunduk menarik napas dalam-dalam. 


"Apa yang Anda lakukan di saat suntuk atau Anda merasa 
semua beban tiba-tiba menimpa Anda?" ujar Letta bertanya 
balik. 


Alan ingin protes, namun ia tahan saat melihat wajah lelah 
Letta. 


"Pergi ke club, merokok, kebut-kebutan, ya begitulah," 
jawab Alan menggaruk tengkuknya yang tak terasa gatal 
itu. 


"Cih! Tak ada kah yang lebih bermanfaat," desis Letta 
mencemooh. "Huft ... begitulah kenapa saya berada di atas 
sini. Saya merasa hidup saya mulai tak berjalan sesuai 
dengan sekenario yang saya buat. Terlalu berantakan," 
lanjut Letta. 


Ditatapnya langit cerah itu dengan pandangan mata berair, 
jebol sudah pertahanan yang ia bangun,ia sekarang benar- 
benar ingin menangis. Hilang sudah image garang yang 
selama ini ia tampilkan, kini yang ada hanyalah seorang 
wanita yang butuh sandaran. Alan yang melihatnya hanya 
bisa mengusap bahu Letta menenangkan, tak ada suara 
yang keluar hanya air mata yang terus turun tanpa berhenti. 


"Saya lelah," gumam Letta di sela-sela tangisnya. 
"Beristirahatlah jika lelah," balas Alan menenangkan. 


Mereka terus berada di posisi seperti itu sampai matahari 
mulai terbenam, Alan bahkan mengabaikan telepon-telepon 
yang masuk. 


Semua beban yang Letta rasakan tadi mulai sedikit lebih 
ringan, biasanya dia akan menangis sendirian tanpa orang 
tau dan sekarang orang yang sangat tak di sangka-sangka 
lah yang menemaninya. 


Tak ada air yang keluar lagi, dia sudah cukup puas 
menangis. Berjam-jam menangis membuat bengkak'an 
besar tercipta di kedua matanya, mata besarnya sekarang 
tertutup hanya terlihat segaris tipis saja. 


"Sudah pernah mencoba berbicara baik-baik dengan 
mereka?" tanya Alan setelah mengetahui secara garis besar 
masalah Letta. 


Ya, Letta memutuskan bercerita kepada Alan. Dia sekarang 
benar-benar butuh seseorang yang bisa menampung keluh 
kesahnya dan Alan lah yang berada di dekatnya sekarang. 


"Tidak ingin," jawab Letta lirih seperti gumaman. 


"Bagaimana kamu akan bisa terlepas dengan mereka jika 
kamu tidak menolaknya?" 


"Saya sudah menolak mereka," balas Letta tak terima. 


"Ya! Tapi dengan emosi! Coba bicarakan dengan emosi yang 
setabil, Letta. Bahkan saya heran dengan kamu. Kenapa 
kamu mudah sekali terbawa emosi, seperti orang 
tempramental," 


"Oh, jadi saya orang tempramental, begitu?!" 


Sontak Alan menggeleng keras, bisa-bisanya dia membuat 
masalah di saat seperti ini. 


"Bukan seperti itu!" sangkal Alan. 


"Cobalah bicara dengan mereka pelan-pelan tolak dengan 
baik-baik jika kamu tak ingin," lanjut Alan. 


Hening tak ada balasan dari Letta, dia terus menatap langit 
yang menguning itu. Hingga tiba-tiba ia berseru,"Jangan 


bilang Anda meninggalkan pekerjaan Anda begitu saja hari 
ini, pak?!" 


Alan mengangguk acuh. 


"Yak! Apa Anda ingin membuat perusahaan ini bangkrut, 
pak. Saya ingat jika hari ini jadwal Anda padat sekali." 


Alah. Menghela napas kasar, dia menatap sekertarisnya ini 
jengah. 


"Ya! Sangat banyak, saking banyaknya saya membutuhkan 
bantuan sekertaris saya," balas Alan menyindir balik Letta. 


"Mau kemana?" tanya Alan melihat Letta yang tiba-tiba 
bangkit. 


"Tentu saja bekerja," balas Letta berlalu pergi. 


"Bahkan ini sudah jam pulang," gumam Alan menatap 
punggung Letta yang mulai menjauh hingga akhirnya 
menghilangkan ketutup pintu. 


Kini tinggallah Alan sendirian di atas atap gedung menatap 
langit. Jujur ia pun sama seperti Letta tak tahu apa yang 
terjadi dengan hidupnya akhir-akhir ini. Dimulai ia yang 
tiba-tiba meminta Letta menjadi temannya, yang dulunya 
bahakan bisa di katakan musuh, dan tiba-tiba secara tak 
sengaja terlibat dengan hidup Letta. 


aaa 
Satu bulan telah berlalu. 


Hubungan Alan dan Letta bisa di katakan berada di tengah- 
tengah antara teman dan musuh. Ada kalanya mereka 
berdua akan berbicara akrap layaknya seorang teman dan 


ada kalanya juga mereka adu argumen hingga saling hina 
dan mencemooh pun terjadi. Tetapi, semua itu akan berlalu 
begitu saja seperti tak pernah terjadi di keesokan harinya. 
Tak ada kata maaf atau terimakasih lagi yang pernah 
terdengar, mereka berdua sama-sama terlalu gengsi untuk 
mengatakan kedua kata itu. 


Dan permintaan Alan yang meminta Letta menjadi 
temannya pun masih berlaku hingga kini dan belum 
mendapat jawabannya juga. 


Hubungan Letta dan kedua orang tuanya masih panas, 
mereka masih suka membujuknya untuk tinggal dengan 
salah satu dari mereka. Namun, Letta abaikan begitu saja. 
Dia pernah memikirkan akan berbicara baik-baik dengan 
mereka, tetapi tak pernah terealisasi. Dia hanya takut jika ia 
tak akan bisa mengontrol emosinya dan membuatnya 
tambah kacau. 


"Bu sekertaris, di minta sama pak bos buat masuk," suara 
Ben memecah renungan Letta. 


"Ya, baik," balas Letta. 


"Rapat acara tahunan akan dimulai, tolong kamu persiapkan 
semuanya," perintah Alan. 


Letta mengangguk mengerti segera ia memberi 
pemberitahuan kepada karyawan untuk berkumpul di aula. 
Karena memang hari ini keputusan resmi untuk acara 
tahunan akan dibuat, dan ide siapa saja yang akan terpilih. 


"Malam ini kamu ada jadwal?" tanya Alan saat mereka 
berjalan menuju aula. 


"Tidak, kenapa?" 


"Bagus, temani saya makan malam hari ini." Alan langsung 
berjalan mendahului Letta setelah mengatakannya. Dia tak 
menjelaskan apa-apa lagi, dan membuat Letta kebingungan. 


Chapter 28 


Pria bodoh: 
Datang ke restoran sa moda jam 7 malam 


Letta membaca pesan singkat dari Alan dengan 
menggerutu. "Aish. Bukankah dia harusnya menjemput ku, 
bukan aku yang menghampirinya." 


Ditaruhnya ponsel miliknya, ia menatap deretan dress 
menilai baju mana yang cocok untuknya malam. Beberapa 
kali ia mengambil berbagi baju yang berbeda, tetapi belum 
ada juga yang cocok menurutnya. 


"Arggghh! Kenapa aku harus pusing-pusing, toh hanya 
makan malam saja," gerutu Letta mengambil asal baju yang 
berada di dekat tangannya. 


Segera ia pakai bajunya, dan memoles tipis wajahnya 
dengan make up, terakhir ia memiliki sepatu yang cocok 
dengan bajunya. Sebuah dress sebatas lutut, high heels 
cantik, dan tas selempang yang pernah di belikan oleh bu 
Ratih kini telah melekat sempurna di tubuhnya. 


"Masa depan Abi mau kemana?" sapa bocah SMA saat Letta 
keluar rumah. Abi terlihat tengah bersama teman-temannya 
duduk-duduk di bawah pohon jambu di depan rumah Letta. 
Ya, memang rumah Letta sering di jadikan tempat 
nongkrong oleh anak-anak kompleks. Asal tak mengotori 
halaman rumah, Letta tak akan mempermasalahkannya. 


"Mau makan malam," jawab Letta mengunci pintu rumah. 


"Wiihh, jangan lupa jajannya ya teh," celetuk teman Abi tak 
tahu malu. Sontak Abi yang berada tepat di sampingannya 
langsung saja menggeplak kepala temannya itu. 


"Jangan berantem. Saya pergi jaga rumah," ucap Letta 
memasuki mobilnya meninggalkan sekumpulan bocah- 
bocah SMA itu. 


Mobil melesat membelah jalanan kota metropolitan yang tak 
pernah sepi itu, untung saja malam ini ia tak terjebak macet 
sehingga ia datang tepat waktu. 


Restoran mewah bergaya Eropa-Asia yang kini Letta 
datangi, tampak dipenuhi oleh orang-orang kalangan atas 
yang begitu berkelas. 


Letta tampak mencari Alan, ia lupa menanyakan ada di meja 
mana pria itu berada. 


"Dengan mba Letta?" tanya seorang pelayan. 
Letta mengangguk. 


"Untungnya benar ... mari ikut saya mba," ujar si pelayan 
menuntun Letta. 


Letta dibawa ke lantai dua restoran, area VIP tepatnya. Kini 
Letta menjadi bertanya-tanya kenapa Alan mengajaknya 
makan malam di restoran semewah ini, apalagi di area VIP. 


"Akhirnya kau datang juga," seru Alan yang kini berjalan 
menghampirinya. 


"Kenapa harus di sini?" tanya Letta atau lebih tepatnya 
memprotes. 


"Udah diem aja, ayo mereka sudah menunggu?" balas Alan 
menggandeng tangan Letta. 


"Mereka? Siapa?" tanya Letta merasa janggal dengan 
kalimat pria ini. 


Alan berhenti melangkah, kini ia menghadap tepat ke arah 
Letta. 


"Saya tau jika hal ini pasti akan membuatmu terkejut, tapi 
saya mohon tolong kerja samamu, Letta. Saya bakal bantu 
kamu apa saja setelah ini," ujar Alan yang lagi-lagi membuat 
Letta gagal paham. 


Letta hanya diam saja saat Alan mulai menariknya kembali 
entah kemana, hingga akhirnya mereka tiba di sebuah pintu 
yang tertutup. Alan menarik napas dalam-dalam, sebelum 
akhirnya membuka kenop pintu tersebut. 


"Maaf, saya terlalu lama," ujar Alan. 


"Ah, mama kira kamu kemana, kok ke toilet enggak balik- 
balik kasian nih Lina kamu tinggal gitu aja," balas mama 
Alan a.k.a bu Ratih. 


"Eh, kok ada Letta?" tanya bu Ratih melihat sosok Letta 
yang berada di belakang tubuh putranya. Tak hanya bu 
Ratih, kini semua orang yang berada di meja makan itu 
menatap ke arah Letta. 


"Iya, soalnya Alan ada janji sama Letta malam ini, jadi 
sepertinya saya hanya bisa sampai di sini saja, saya duluan 
om, Tante, dan Lina." Alan tersenyum formal sebelum 
akhirnya menarik tangan Letta keluar. 


Panggilan dari bu Ratih Alan abaikan begitu saja, ia pura- 
pura tak mendengar apapun. Sungguh Letta tak mengerti 
dengan situasi nya saat ini. 


Letta menarik tangannya dari Alan, dia menatap Alan tajam. 


"Apa maksud ini semua?!" geram Letta. 


"Aku akan jelaskan tapi tidak di sini, ayo!" jawab Alan 
kembali menarik tangan Letta. 


"Tidak je ....." 


"Letta?" Sebuah suara memotong ucapan Letta. Sepasang 
suami istri menghampiri Letta, yang kini mematung di 
tempat napasnya tiba-tiba memburu melihatnya. 


"Tarik nafas, buang pelan-pelan," instruksi Alan berbisik di 
telinga Letta. 


"Bicarakan baik-baik, selesaikan saja hari ini. Aku akan 
menemanimu," lanjut Alan mengusap punggung Letta 
menenangkan. 


Kini sepasang suami istri itu telah berada dihadapan mereka 
tepat. 


KKK 


"a. Saya harap kita tak akan pernah bertemu lagi, 
hubungan kita sebelumnya jauh lebih baik. Semoga ayah 
bahagia," ujar Letta menatap ayahnya. la tulus mengatakan 
kalau ia menginginkan ayahnya bahagia, dan pria paruh 
baya itupun tahu. Ditatapnya putri tunggalnya itu dengan 
pandangan yang memiliki begitu banyak arti, ia menyesal, 
ia rindu dan ia merasa jahat dengan dirinya sendiri. 


Apa lagi dengan melihat putrinya sekarang ia merasa 
menjadi ayah paling tak bertanggung jawab di dunia. Jika 
memungkinkan waktu dapat diputar ulang, ia akan 
membawa putrinya pergi, dan akan hidup berdua saja. 
Namun, nyatanya tak akan bisa. Kini hanya penyesalan 
yang tersisa di dalamnya. 


"Saya tak membenci Ayah, jadi jangan merasa bersalah 
lagi." Pandangan Letta jatuh ke istri ayahnya, jujur ia tak 
memiliki kesan yang terlalu baik untuk istri ayahnya. 


"Cintai ayah saya dengan benar," ujar Letta untuk terakhir 
kalinya sebelum ia beranjak pergi dari sana. 


la langsung keluar dari restoran di susul oleh Alan yang 
duduk di lain meja, mereka berdua pada akhirnya hanya 
menjadikan restoran sebagai tempat singgah sementara 
tanpa memakan apapun. 


Mereka berjalan menyusuri trotoar dengan tujuan yang tak 
jelas. 


"Bagaimana rasanya setelah berbicara?" tanya Alan 
memecah keheningan. 


"Lega dan sedikit nyaman," jawab Letta jujur. 


Jelaskan maksud kamu tadi," lanjut Letta menuntut 
penjelasan, dan jangan lupakan panggilan aku-kamu kini 
mulai berlaku jika di luar kantor. Entahlah apa hubungan 
mereka saat ini, tak ada yang tau. 


Alan menghela napas kasar ia kira Letta tak akan 
mengingatnya lagi, tetapi ia lupa jika IO Letta hampir 
menyentuh angka 200 jadi sedikit kemungkinan jika Letta 
akan melupakannya. 


"Oky, aku jelaskan sambil makan, nah itu ada yang jualan 
sate ayo kesana." 


Mau tak mau Letta harus menuruti kemauan Alan lagi dan 
lagi. 


Chapter 29 


"Singkatnya, tadi itu adalah perjodohan kamu, dan kamu 
memintaku datang supaya perjodohan itu batal?" ujar Letta 
menyimpulkan. 


Alan mengangguk membenarkan, ia was-was jika saat ini 
Letta akan marah kepadanya. 


"Oh," balas Letta tanpa keterangan apa-apa lagi. Kini ia 
lebih memilih memakan sate yang baru saja di sajikan oleh 
mas-mas penjualnya. 


Ada beberapa orang yang menatap mereka aneh, jujur 
pakaian yang sekarang mereka berdua kenakan sama sekali 
tak cocok untuk makan di kaki lima seperti ini. 


Mengabaikan tatapan orang-orang Alan mulai mengajak 
Letta berbicara kembali. "Kamu tak marah'kan?" 


"Tidak." Geleng wanita itu acuh. 


Mereka menikmati makan malam ala kadarnya itu, Letta 
benar-benar butuh asupan energi setelah berbicara dengan 
ayahnya tadi, tentu saja ia tak akan menyangka akan 
bertemu ayahnya di sana. 


Walaupun hubungan mereka tak membaik, tetapi Letta jauh 
lebih tenang daripada sebelumnya. Dia harapan setelah ini 
mereka sama-sama melanjutkan hidup tanpa saling 
mencampuri satu sama lain. Namun, Letta lupa jika darah 
lebih kental daripada air mau bagaimana pun Letta 
mengelak ayahnya pasti akan selalu ada dalam setiap 
kejadian di hidupnya. 


Letta mungkin sudah membereskan hubungannya dengan 
ayahnya, tetapi ia tak sadar jika masih ada ibunya si 
penggila harta yang belum ia bereskan. 


Malam mulai dingin dan jalanan pun mulai sepi saat mereka 
pulang. Mereka tak terlibat percakapan yang berat hanya 
sesekali bertanya tentang sesuatu hal yang tak penting. 


Tiba-tiba Letta teringat tentang pertanyaan yang ingin ia 
tanyakan sedari rapat hingga lupa. 


"Kenapa kamu memilih ide ku untuk acara ini?" celetuk 
Letta. 


"Tentu saja karena menarik, ya awal ya aku ingin menolak 
mentah-mentah dan memilih ide dari divisi perancangan, 
tetapi sepertinya mendaki gunung tak terlalu buruk," jawab 
Alan berhenti tepat di lampu merah. 


Letta menatap Alan sesaat sebelum akhirnya ia 
mengangguk. Mereka sama-sama terdiam memandang ke 
depan dimana, sampai akhirnya lampu kembali menyala 
hijau. 


"Ini kunci mobilnya," ujar Alan menyerahkan kunci mobil 
Letta. 


"Kamu bawa saja, ini sudah malam sulit untuk menemukan 
taxi," balas Letta menolak, ya tadi mereka pulang 
menggunakan mobil Letta pasalnya Alan tadi berangkat 
bersama kedua orang tuanya, dan saat mereka kembali ke 
restoran, kedua orang tua Alan sudah duluan pulang. 


"Emm baik lah aku pulang," gumam Alan. 


Dia mengatakan ingin pulang tetapi sama sekali tak 
beranjak dari tempat ia sekarang berdiri. Letta menatapnya 


bingung. 
"Emm ... bulannya cantik, aku pulang." 


Letta terdiam menatap punggung Alan, dia benar-benar 
dibuat bingung dengan perkataan Alan barusan. Ada 
sebuah istilah jika seorang pria memuji bulan artinya ia 
tengah menuju pasangannya, dan apakah sekarang itu 
berlaku? Apa baru saja Alan memuji Letta cantik? 


Ah, entahlah Letta tak suka di buat bingung seperti ini. 
Segera ia masuk ke dalam rumah. Bocah-bocah SMA yang 
berkumpul sebelum ia berangkat sepertinya sudah bubar, 
terbukti saat Letta sampai tak akan satupun bocah-bocah 
SMA itu di sini. 


tokek 
"Lo ada kabar tentang Sera, Let?" 

"Enggak ada, kata ibu kostnya di dah pindah udah lama." 
"Aish! Itu anak kenapa pakek ngilang sih," gerutu Tey. 


Ya, Sera belum juga di ketahui keberadaannya oleh mereka. 
Tiba-tiba Sera keluar dan menghilang bak ditelan bumi. 


Mereka berdua sudah berusaha mencari Sera namun tak 
kunjung mendapatkan hasil, hingga akhirnya kini mereka 
pasrah menunggu saatnya tiba dimana Sera sendiri yang 
akan mendatangi mereka. 


"Btw, mobil lo kemana? Enggak biasanya lo minta jemput," 
tanya Tey sembari mengemudikan mobil. 


"Di bawa bos." 


"Kok bisa?! Eh, tapi gue perhatiin lo sama pak bos makin 
deket aja, akurnih?" goda Tey. 


"Apaan sih!" seru Letta kesal. 


Tey tertawa keras, bahkan sampai mereka keluar dari mobil 
Tey belum ada niat untuk berhenti tertawa. Dia merasa lucu 
saja dengan temannya ini, Letta selalu menyangkal jika ia 
dan Alan mulai berhubungan baik. Belum lagi ekspresi Letta 
yang sok galak tapi wajahnya bersemu merah. 


Sangat menggemaskan. 
"Berisik, diam!" geram Letta, marah. 


Sontak Tey langsung menutup mulutnya walaupun sesekali 
ia tak bisa menahan tawanya itu, mereka terpisah saat Tey 
keluar dari lift. 


Saat Letta sampai di mejanya tiba-tiba Alan datang, 
wajahnya terlihat kusut tak cocok untuk pagi ini yang 
begitu cerah. 


Alan bahkan tak melihat Letta, ia langsung masuk ke dalam 
ruangannya begitu saja. 


"Permisi, pak. Ini jadwal Anda hari ini," ujar Letta 
menyerahkan jadwal-jadwal Alan hari ini. 


"Terimakasih kamu boleh keluar." 
"Ada apa dengannya?" gumam Letta. 


la berjalan keluar dari ruangan Alan, baru saja ia akan 
menduduki diri. Telepon dari lobi menyuruhnya untuk turun. 
Ada seorang wanita yang ingin bertemu dengannya, itu 
yang di katakan oleh resepsionis. 


Dan Letta sudah tahu siapa tamu yang ingin bertemu 
dengannya ini, dia memutuskan akan menyelesaikan 
semuanya hari ini. Dia benar-benar ingin terlepas dari 
mereka. 


aaa 


"Ayo kita selesaikan sampai di sini saja. Berapa uang yang 
Anda inginkan?" 


"Mama enggak butuh uangmu yang mama inginkan kamu 
tinggal bersama mama dan nenek, dengan begitu harta 
warisan ayah akan ada di tangan mama." 


"Pada akhirnya kalian tak ada yang berubah," gumam Letta 
terkekeh sinis. "Apa Mama pernah merasa bahagia sekali 
Saja, karena Letta?" 


Mira membeku di tempat, ia melihat wajah Letta yang 
tengah menatapnya juga dengan mata berair. la tak bisa 
menjawab, Mira sendiri pun bingung harus menjawab apa. 


End 


Angin berhembus lirih menyapu halus wajah Letta, taman 
kantor yang selalu sepi saat jam kerja kini di isi oleh Letta. 


Alan mendiamkannya sedari pagi hingga sekarang, ia tak 
tahu apa salahnya, jadi Letta lebih memilih taman kantor 
untuk beristirahat. la perlu sesuatu untuk melupakan 
masalah tadi pagi, dan itu tak mungkin akan lupa hanya 
dengan duduk di depan komputer seharian. 


Pilirannya melayang ke jadian tadi pagi, di mana ia 
berbicara berdua dengan Mira--ibunya. 


"Apa mama pernah merasa bahagia sekali saja, karena 
Letta?" Tak ada jawaban yang Letta dapat, Mira hanya diam 
terpaku di tempat. 


Jadi jangan salahkan Letta jika ia menyimpulkannya sendiri. 


"Sepertinya tidak pernah," ujar Letta tersenyum kecut saat 
itu. 


Lagi-lagi Mira hanya diam sampai Letta beranjak pergi 
keluar dari kafe dia tak berkata apa-apa. 


Helaan napas keras terdengar dari Letta, ia memandang ke 
atas langit mencari suatu pemandangan yang dapat 
menghiburnya. 


Namun, yang ia temukan hanya langit mendung yang 
sepertinya akan menurunkan hujan. Dan benar saja satu 
titik air hujan mulai turun dari langit, di susul dengan setitik 
lainnya. 


Letta masih duduk di tengah taman, ia membiarkan air-air 
itu menerpa wajahnya. Walaupun hanya gerimis tetapi Letta 
sudah berada di bawah hujan cukup lama hingga 
pakaiannya basah. 


Wajahnya masih mendongak ke atas menerima air hujan, 
dengan mata tertutup. Tiba-tiba tak ada lagi air yang 
mengenai wajahnya, padahal dapat Letta dengar suara 
gemericik air. Pelan-pelan ia membuka matanya, dan 
didapatinya sebuah payung hitam dan juga Alan. 


Melihat itu, sontak ia langsung berdiri menatap Alan. 
"Ap AN 


"Kenapa kamu di sini hah?! Kamu ingin sakit atau apa?!" 
seru Alan marah. Terlihat jelas dimatanya jika ia tengah 
khawatir dengan keadaan Letta. 


"Kita masuk dulu, Pak," ujar Letta karena ia mendapati 
beberapa karyawan yang melihat mereka berdua. 


"Tidak, kita selesaikan disini saja!" tolak Alan. 


Letta mengusap wajahnya frustasi, sifat keras kepala Alan 
kembali lagi. 


"Banyak karyawan yang melihat, saya mohon ayo masuk 
kita bicara di dalam saja," ujar Letta kembali bernegosiasi. 
Alan kekeh tak mau masuk ke dalam, ia terlanjur jengkel 
dengan Letta yang memilih  hujan-hujanan tanpa 
memperdulikan keadaannya nantinya. 


"Agrh! Terserah Anda saja lah!" gerutu Letta meninggalkan 
Alan sendirian di taman kantor. 


la berjalan memasuki kantor lewat pintu belakang, ia tak 
ingin menjadi pusat perhatian dengan masuk lewat pintu 
utama. 


"Oky fine! Kita bicara di sini, sekarang cepat keringkan 
tubuhmu terlebih dahulu," putus Alan menyusul Letta naik. 


Alan menunggu Letta di dalam ruangannya, tak lama 
kemudian Letta masuk dengan keadaan tubuh yang telah 
kering. 


"Kenapa kamu hujan-hujanan? Kamu tak ingat dengan 
kondisi tubuhmu yang mudah sakit?" tanya Alan dengan 
suara datar. "Jika kamu sakit nantinya saya yang rugi," 
lanjut Alan tanpa bisa di cegah oleh dirinya sendiri. 


Ya, lagi-lagi ia melakukan kesalahan. Dia lagi-lagi terlalu 
gengsi untuk mengkhawatirkan Letta. 


Letta sendiri tersenyum kecut dan mengangguk mengerti. 
"Tenang saja saya tak akan jatuh sakit karena ini." 


Alan terdiam merasa bersalah. Setelahnya Letta keluar 
karena Alam tak berbicara apa-apa lagi dan juga karena jam 
kerjanya telah habis. 


aaa 


Sepesial Alan 
Bodoh. 


Satu kata yang mewakilinya kali ini, aku benar-benar bodoh. 
Dia sedang terluka tapi aku malah menambah lukanya. Aku 
ingin meminta maaf kepadanya tetapi kata tersebut sama 
sekali tak mau keluar dari mulutku. 


Hari ini aku hanya mendiaminya saja, jujur aku merasa 
kecewa dengannya karena bukan aku yang ia hubungi 
tetapi temannya yang dari divisi keuangan lah yang ia 
hubungi untuk menjemputnya. 


Ya, aku tahu karena saat Letta masuk kedalam mobil Tey aku 
berada agak jauh darinya. 


Aku kecewa karena ternyata Letta masih belum 
menganggap ku temannya. Hingga seharian kerja aku 
mendiaminya, aku tahu jika ia memiliki masalah terlihat 
jelas dari wajahnya yang tiba-tiba berubah gusar, tetapi aku 
tak ingin bertanya terlebih dahulu seperti sebelum- 
sebelumnya. Aku ingin dia yang bercerita duluan tanpa di 
minta. 


Namun, aku tunggu ia tak kunjung cerita dan pergi entah 
kemana, cukup lama ia tak kembali hingga gerimis turun ia 
tak kembali juga. 


Di saat aku turun aku menemukannya yang tengah duduk di 
taman membiarkan air hujan menerpanya, apakah dia 
bodoh?! Maki ku melihatnya. 


Kini ia terlihat kecewa denganku, karena perkataanku yang 
'tak ingin dia sakit karena itu akan merugikan ku'. 


"Argh! Dasar mulut busuk," makiku pada diriku sendiri saat 
melihat Letta yang tiba-tiba keluar dari ruangan ku. 


Bagaimana hubunganku dengannya akan berubah menjadi 
teman jika aku tak seperti ini. 


First impressionku di mata Letta pun sepertinya terlalu 
buruk. 


KKK 


Sepesial Letta 


"Jangan hujan-hujanan, pulanglah ini mobilmu," ujar dia 
yang tiba-tiba datang menahanku saat aku akan menerobos 
hujan. 


Dia tak mengatakan apa-apa lagi dan langsung pergi begitu 
saja, tapi lihat dia melarang ku hujan-hujanan tapi malah 
dirinyalah yang sekarang menerobos hujan. 


Dasar pria menyebalkan. 


Hubungan kami masih saja merenggang hingga beberapa 
hari kemudian, entah aku atau dia yang menciptakan jarak 
itu. Yang jelas sejak kejadian aku hujan-hujanan itu aku dan 
dia sama sekali belum berbicara selain tentang pekerjaan. 


Jujur aku merasa kehilangan sosok yang beberapa kali 
menjadi temanku di kala susah itu, tetapi sosok itu kini jauh 
lebih pendiam. Menolak untuk berbicara. 


Hari ini adalah hari dimana akan di adakan acara tahunan. 
Acara dimana semua karyawan di bebas tugaskan dan wajib 
mengikuti kegiatan yang diadakan. Ya, kegiatan ini untuk 
mengapresiasi kan kerja keras kami para karyawan. 


Acara tahun ini, ada mendaki gunung. Ya, itu ide yang aku 
usulkan. 


Saat aku di perjalanan menuju kantor ponselku berdering 
menampilkan nama pria bodoh di sana. 


Tak biasanya ia menghubungi ku setelah kejadian itu. Aku 
menepikan mobilnya untuk mengangkat panggilan 
tersebut. 


KKK 


Normal POV 


"Kenapa Anda ada di sini?" tanya Letta dengan napas 
memburu. Dia berlari memasuki bandara menyusul pria 
bodoh yang menelponnya tadi. 


Alan tersenyum melihat Letta. 


"Aku ingin mengatakan beberapa hari lalu, tapi aku terlalu 
gengsi untuk melakukannya," ujar Alan, "maaf. Maaf untuk 
perkataan ku beberapa hari ini. Kamu tak akan merugikan 
ku, aku hanya gengsi untuk mengungkapkan bahwa aku 
khawatir denganmu, Letta." 


Letta menatap Alan tak mengerti, ia bingung dengan 
maksud Alan. 


"Ayo kita buat first impression yang baru." 
"Hah?" 


"Ayo kita bertemu lagi untuk pertama kalinya dengan kesan 
yang jauh lebih baik, dan jika saat itu tiba. Kamu harus 
menjawab permintaan ku dengan kata 'iya'," jelas Alan. 


"Anda akan kemana?" tanya Letta melihat koper di samping 
tubuh Akan. 


"Ke suatu tempat," jawabnya. "Jadi ayo bertemu lagi dengan 
kesan pertama yang jauh lebih baik," ujar Alan sekali lagi. 


Letta terdiam dia masih sedikit bingung dengan ini. Namun, 
pada akhirnya ia mengangguk keras. 


"Baik! Ayo bertemu lagi dengan kesan pertama yang baik. 
Di saat itu tiba, aku akan berkata iya untuk tawaranmu 
menjadikan aku teman," seru Letta. 


Alan tersenyum puas, ia mengangguk senang. Tak lama 
sebuah panggilan dari pengeras suara terdengar. 


Mereka sama-sama tersenyum. 
"Sampai bertemu lagi, sekretaris galak!" 
"Sampai jumpa, pria bodoh!" 


End. 


Epilog 
5 bulan kemudian. 


Sinar matahari masuk melalui celah-celah jendela kamar 
membangunkan seorang wanita yang terlelap dalam 
mimpinya. la mengerjakan mata menyesuaikan dengan 
cahaya yang tiba-tiba masuk kedalam netra matanya. 


la menggeliat melemaskan otot-otot tubuhnya. Tak lama 
kemudian ia menyibak gorden jendela, cuaca cerah 
menyambutnya. Matahari seakan tesenyum cerah hari ini, 
tak ada lagi sisa awan mendung tadi malam yang ada hanya 
langit biru bersih sebiru lautan. 


"Selamat pagi matahari, selamat pagi langit, dan sampai 
jumpa kembali bulan," sapanya. 


Tak ada yang berubah dalam hidupnya, ia masih tinggal 
sendiri tanpa ada sapaan untuk orang terkasih, yang 
berubah hanya sifatnya yang sedikit lebih ramah kepada 
orang-orang. 


Jika dulu ia akan bangun lebih pagi dan bersiap untuk 
berangkat ke kantor, kali ini ia bangun lebih santai karena ia 
tak lagi berkerja sebagai sekretaris lagi. 


la membangun usahanya sendiri, yaitu membuka restoran 
seperti impiannya dahulu. 


Walaupun ia sekarang sedikit lebih ramah, namun sifat 
kerasnya masih melekat sempurna. la tegas kepada 
beberapa karyawannya. 


Setelah berganti pakaian ia berjalan kearah dapur 
mengambil selembar roti tanpa selai dan juga sebuah apel. 


Ya, walaupun ia sekarang tak sesibuk seperti dulu tetapi 
wanita ini tetap memilih roti dan buah sebagi menu 
sarapannya. 


la melahapnya sembari berjalan keluar rumah, di depan 
halaman rumahnya sekumpulan ibu-ibu tengah memberi 
sayur. Entah kenapa dari dulu hingga sekarang depan 
rumah Letta selaku di jadikan tempat untuk membeli 
sayuran dan tempat ngerumpi tentunya. 


"Selamat pagi mba Letta," sapa salah satu ibu-ibu. 
"Selamat pagi, bu. Belanja sayur, ya?" balasnya. 
"Iya, ini. Mau berangkat ya mba?" 

"Iya ini, duluan, yah." 


Sebuah hal yang tak terduga dahulu untuk mereka. Ibu-ibu 
yang dulu suka membicarakan Letta akibat sifatnya yang 
pendiam dan acuh dengan sekitar kini tak ada lagi bahan 
untuk membicarakannya. 


Jarak restoran dengan rumahnya tak terlalu jauh, jadi ia 
hanya perlu berjalan kaki beberapa menit untuk sampai di 
sana. 


Di perjalanan tiba-tiba ia di hampiri oleh sepasang pemuda- 
pemudi, salah satunya adalah bocah SMA yang dulu suka 
mengajaknya menikah. Namun, kini lihat. la membawa 
gandengan aslinya. 


"Pagi teh," sapa Abi. 


"Pagi," balasnya. 


"Teh, kenalin ini pacar Abi. Cantik'kan?" ujar Abi menunjuk 
cewek di sebelah. 


Letta melihatnya, ia tersenyum tipis dan mengangguk. 


"Iya cantik. Sekarang udah enggak lagi ngajak nikah, saya?" 
goda Letta. 


Satu kebiasaan Letta yang baru, kini ia suka menggoda 
bocah SMA ini. Dulu ia yang selalu di goda oleh bocah ini 
tetapi sekarang kebalikannya. la suka melihat wajah merah 
padam milik Abi saat ia goda, lucu. 


"Aish. Te-teh mah gitu, enggak bisa apa biarin Abi move on," 
gerutu Abi. 


Letta hanya terkekeh mendengarnya, ia tambah terhibur 
saat melihat pacar Abi yang marah mendengar perkataan 
Abi. 


"Woy! Bareng kagak, nih?" seru pria berparas cantik di 
sebrang jalan. 


"Enggak usah," balas Letta sedikit berteriak karena jarak. 


Tey, mengangguk mengiyakan ia memberi isyarat bahwa 
akan berangkat duluan. 


Melihat Tey, ia menjadi teringat dengan Sera, ya Sera masih 
belum ada kabarnya hingga sekarang. Dulu hanya mereka 
berdua lah teman yang ia miliki dan kini hanya tersisa Tey 
saja. 


Sedangkan orang yang menawari pertemanan dengannya 
kini tak tau ada di mana. 


"Akhirnya datang juga kamu, Ta. Buruan aku udah laper, 
nih." Baru saja Letta tiba di restorannya ia langsung 
mendapati pengunjung setianya yang sudah menunggunya. 


"Lagian, restoran banyak pakek nunggu yang tutup segala," 
gerutu Letta membuka pintu restoran. 


"Lah, aku kan sukanya restoranmu, Ta. Lagian aku suka kok 
nunggu, apalagi nunggu kamu," goda si pelanggan 
mengikuti Letta masuk ke dalam restoran. 


"Stop Kun," seru Letta. 


"Oky fine! Sudahlah cepat buatkan aku makanan." Letta 
menghela napas kasar. la bingung dan lelah kenapa pria ini 
sama sekali tak mau menyerah, bahkan di saat temannya 
menyerah ia sama sekali tak ada niatan sepertinya, dulu ia 
bergerak lambat, namun kini Kun jauh lebih terang-terangan 
dari pada Xa. 


Ngomong-ngomong soal Xa, entah kapan tepatnya pria 
yang berprofesi sebagai DJ itu tak lagi mengusik Letta. Yang 
jelas pria itu sempat hilang dari hadapan Letta dan saat 
bertemu lagi keadaan pria itu berubah 180 . Xa terlihat 
acak-acakan tak terurus dan juga seperti mayat hidup, saat 
bertanya alasan Xa menjadi seperti itu kepada Kun, dia pun 
tak mengetahui alasannya. 


KKK 


Di lain tempat, di sebuah bandara seorang pria baru saja 
turun dari pesawat. la menghirup udara dalam-dalam 
merasakan udara yang tak pernah ia rasakan beberapa 
bulan ini. 


"So saatnya penagihan janji," gumamnya tersenyum lebar. 


la melangkahkan kaki lebar memasuki sebuah mobil yang 
sudah di sediakan khusus untuknya. 


la mengendarai mobil membelah padatnya jalanan kota, 
hingga akhirnya berhenti tak jauh dari sebuah restoran 
kecil, tapi ramai pengunjung. 


la tersenyum kecil sebelum akhirnya melangkah keluar 
mobil memasuki restoran, sebelum masuk kedalam restoran 
ia sempat menyalahkan sebatang rokok hanya ia nyalakan 
tanpa ia hisap. 


la mengabaikan peringatan 'No Smoking' yang tertempel 
jelas di pintu masuk. la langsung duduk di meja yang 
berada di pojok ruangan. Seorang pelayan datang 
memperingatinya untuk mematikan rokok yang ia bawa, 
tetapi dia abaikan. Hingga si pelayan mengadu kepada 
atasannya. 


"Di larang merokok di sini, tuan." Suara datar itu tiba-tiba 
memasuki telinganya. Rokok yang tadi ia pegang telah 
berakhir tragis dibawah sepatu milik si bos. 


"Apa hak mu melarangku merokok?" ujarnya dengan nada 
menantang. 


Sontak hal tersebut membuat wanita dua puluh sembilan 
tahun itu naik pitam. 


"Tentu saja saya punya hak! Saya bosnya, disini." 
"Benarkah?" 
"Ya!" 


"Tapi saya tak peduli," balas nya. 


Suara gebrakan meja mengagetkan pengunjung lainnya. 
"Keluar. Saya tak menerima pengunjung tak punya tata 
krama seperti mu!" ujar Letta tajam. 


Beberapa pelayan yang melihatnya mulai ketakutan, 
mereka tau bagiamana bosnya saat marah. Dan itu 
membuat bulu kuduk mereka berdiri sendiri. 


Tawanya meledak, ia benar-benar tak bisa menahan tawa. la 
tak menyangka jika wanita ini masih sama saja, suka marah- 
marah dan galak. 


"Kau tak berubah Letta," ujarnya melepas kacamata dan topi 
hitam yang ia kenakan. 


la tersenyum manis melihat wajah kaget Letta saat ini. 


"Maaf atas kejadian tadi, saya hanya ingin memberi kejutan 
kepada sekertaris saya, emm maksudnya bos galak ini. 
Selamat menikmati makanan kalian kembali," ujarnya 
membungkuk meminta maaf. 


Kini atensinya kembali ke Letta, wanita itu masih belum 
hilang dari keterkejutannya. 


"Ka... kau di sini? Bagaimana bisa?" 


"Tentu saja bisa, aku datang untuk mendengar kata iya," 
jawabnya. 


"Tapi sayangnya itu tak berlaku lagi bapak Alan yang 
terhormat. first impression yang Anda buat kembali malah 
bertambah buruk di mata saya," balas Letta tersenyum sinis 
menatap pria yang hilang tanpa kabar selama beberapa 
bulan ini. 


"Aku tak peduli. Aku datang bukan membawa penawaran 
pertemanan, tetapi aku datang memberi perintah kepadamu 
untuk menjadi partner dalam berumah tangga," ujar Alan 
sembari membuka kotak cincin yang ia simpan di dalam 
saku celananya. 


Tak ada kalimat romantis, tak ada adegan berlutut atau 
apapun. 


Beberapa orang yang berada dekat dengan mereka pun 
heboh. Letta sendiri tak percaya dengan kalimat yang baru 
saja di ucapkan oleh Alan. 


"Emm, mungkin bukan lamaran yang kamu impikan. 
Hubungan kita pun tak baik sebelumya, tetapi ayo mencoba 
bersama untuk selamanya," lanjut Alan yang masih belum 
mendapat respon dari Letta. 


"Please jawab iya, jangan menolak ku aku akan malu," 
ringisan Alan bercanda. 


Mau tak mau Letta pun terkekeh mendengarnya, cincin 
bertahtakan berlian mungil dia atasnya tampak mungil dan 
sederhana. 


"Apakah kau tak ingin memasangkannya di jariku?" ujar 
Letta menatap Alan. 


Alan terdiam, kini ia yang terkejut. 


"Ja ... jadi?" Letta mengangguk sebagi kepastian, sontak 
Alan bersorak gembira di sambut teriakan heboh para 
pengunjung. 


Alan langsung memasangkan cincin itu ke jari Letta. la tak 
tahu apakah ini menjadi pilihan yang tepat, tetapi ia yakin 


jika Alan akan berusaha untuk membahagiakan nya 
walaupun tak di ungkapkan secara gamblang. 


Akhirnya Letta bisa merasakan rasa bahagia melebihi 
kebahagiaan yang pernah ia dapatkan. Kini mereka telah 
terikat satu sama lain sebagai partner seumur hidup, 


biarkan waktu yang memperlihatkan apa yang akan terjadi 
selanjutnya. 


Thanks for reader''s:) 


Buat GC Yuk 
Hai-Hai guyss! 
Pa kabarnya nih? 


Jadi gini, guyss.. rencananya author bakal buat gc untuk ini 
cerita. 


Duh, siapa nih yang kangen sama galaknya si sekretaris 
kita? 

Mana nih yang rindu sama si bos Bodoh kesayangannya 
mbak sekretaris? 


Atau... 
Pada rindu sama si mbak Sera, yang muncul sesaat terus 
tiba-tiba ngilang tanpa kabar? 


Ah, atau pada kangen sama DJ kita yang enggak tau 
masalahnya apa, tiba-tiba muncul dengan segudang beban 
di pundaknya? 


Atau kalau enggak pada kangen sama tokoh lainnya? 


Kuyyy lah, yuk! Kita diskusi di gc yang rencana bakal author 
buat ini. 
Sekalian nanti kita sharing-sharing gitu deh... 


Yang setuju, jangan lupa komen yah, terus chat deh author 
di nomer ini (089632178029) 


Author tunggu sampai 3 hari kedepan yah! 


